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WALI KOTA BALIKPAPAN

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN DAERAI+ KOTA BALIKPAPAN

NOMOR     5    TAHUN2025

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2025-2044

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Menimbang       :   bahwa  untuk  melaksanakan  ketentuan  Pasal  11  ayat  (4)
Undang-Undang      Nomor      3      Tahun      2014      tentang
Peri.ndustrian,  perl,u menetapka-n Peratura.n D.aerah tentang
Rencana  Pembangunan  Industri  Kota  Balikpapan  Tahun
2025-2044;

Mengingat          :    1.   Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2.   Undang-Undang    Nomor    27    Tahun     1959    tentang
Penetapan  Undang-Undang  Darurat  No.  3  Tahun  1953
tentang Pelpanjangan Pembentuhan Daerah Tingkat 11 di
Kalimantan   (Lembaran   Negara   Tahun    1953   No.    9)
Sebagal   Undang-Undang   (Lembaran   Negara   Republik
Indonesia Tahun  1959  Nomor 72,  Tambahan  Lembaran
Negara  Nomor  1820)  sebagaimana  telah  beberapa  kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1965  tentang  Pembentukan  Daerah  Tingkat  11  Tanah
Laut,  Daerah  'Ithgkat  11  Tapin,  dan  Derah  'Itn8kat  11
Tabalong   dengan   Mengubah   Undang-Undang   No.   27
Tahun     1959,     tentang    Penetapan    Undang-Undang
Damrat No. 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat 11 di Kalimantan (Lembaran Negara Tahun  1965
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2756);
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3.   Undang-Undang    Nomor     3     Tahun     2014     tentang
Perindustrian   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Tahun  2014.  Ncmor   4,`  TambahanL  Lembaran  Negara,
Republik   Indonesia   Nomor   5492)   sebagaimana  telah
diubah  dengan  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun  2023
tentang   Penetapan   Pel.aturan   Pemerintah   Pengganti
Undang-Undang  Nomor  2  Tahun  2022  tentang  Cipta
Kelja    Menjadi    Undang-Undang    (Lembaran    Negara
Republik  Indonesia Tahun  2023  Nomor  41,  Tambahan
Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor 68.56.};

4.   Undang-Undang    Nomor    23    Tahun    2014    tentang
Pemerintahan    Daerah    (I,embaran    Negara    Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan I,embaran
Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5587)  sebagaimana
telah  beberapa  kali  diubah  teralchir  dengan  Undang-
Undang   Nomor   6   Tahun   2023   tentang   Penetapan
Peraturari Pemer±utah Pengganti Undang-Undang .NQmQr
2  Tahun  2022  tentang  Cipta  Kelja  Menjadi  Undang-
Undang  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun
2023  Nomor  41,  Tambahan  Lembaran  Negara Republik
Indonesia Nomor 6856) ;

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN pERWAKIIAnl RAENAT DAERAH, Ko.TA BAI±KPAPAN

dan
WALI KOTA BALIKPAPAN

MEMUTUS.KAN:

Menetapkan    :      PERATURAN DAERAII TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

INDUSTRI KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2025 - 2044.

BJne I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peluturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
1.   Daerah adalah Kota Bafikpapan.
2.   Wali Kota adalah Wali Kota Balikpapan.
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3.   Pemerintah   Daerah   adalah  Wali   Kota   sebagai  unsur  penyelenggara

pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom KQta Bali]apapan+

4.   Rencana   Pembangunan   Industri   Kota   Balikpapan  yang   selanj.utnya

5.

disingkat  RPIK  adalah  penjabaran  dari  visi,   nisi,   tujuan,   sasaran,
strategi,  dan  program  pembangunan  industri  kabupaten/kota  untuk
jangka waktu 20 (dua puluh) tahun.
Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
baku     dan/atau     memanfaatkan     sumberdaya     industri     sehingga
menghasfl-karl barang yang mempunyai ndai tam=bah. atau manfaat le.bih.
tinggi, termasuk jasa industri.

6.   Rencana   Pembangunan   Jangka   Panjang   Daerah   yang   selanjutnya
disin9kat  RPJPD  adalah  dokumen  perencanaan  pembangunan  Daerah
untuk periode 25 (dua puluh lima) tahun.

7.   Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  yang  selanjutnya
disin9kat RPJMD  adalah dokumen perencanaan pembangunan  Daerah
un,tuk periode.. 5 (Hma} tahun.

Pasal 2
Peraturan Daerah ini dinaksudkan sebagai:
a.    pedoman     bagi     Pemerintah     Daerah     dalam     perencanaan     dan

pembangunan Industri;
b.    pedoman bagi pemerintah Daerah dalam menyusun RPIK; dan
c+    pedoman   bagi  pelaku   Industri.  dan,   masyarakat  dalam  membangun.

Industri Daerfu.

Pasal 3
Peraturan Daerah ini bertujuan untuk:
a.    mewujudkan kebijakan pembangunan Industri nasional di Daerah;
b.    menentukan sasaran,  strategi dan rencana aksi pembangunan Industri

unggulan di Daerah;
c.    mewujudkan   Industri   Daerah   yang   mandiri,   berdaya   saing,   maju,

dan berwawasan lingkungan;
d.    mewujudkan   pemerataan   pembangunan   lndustri   unggu]an   Daerah

guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional; dan
e.    meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat Daerah secara

berkeadflan.
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BAB 11

INDUSTRI UNGGUIAN

Paed 4
Industri   unggulan   dikembangkan   dengan   pendekatan   kewilayahan   yang
mendasarkan pada potensi sumber daya nasional di Daerah.

Pasal 5
(1)   Industri   unggulan   yang   dikembangkan   untuk   menjadi   penggerak

pertumbuhan   ekonomi   Daerah   dan   merupakan   komoditi   unggulan
Daerah, yaitu:
a.  Industri hulu agro;
b.  Industri aneka;
c.  Industri logam dasar, barang dari logam, mesin dan perlen9kapan yang

tidak termasu,k da]am lainnya tytdl};
d.  Industri kimia dasar; dan
e.  Industri pangan.

(2)   Selain   lndustri   unggulan    sebagalmana   dimaksud   pada   ayat   (1),
Pemerintah  Daerah dapat mengembangkan Industri lain yang potensial
dan merupakan prioritas Daerah.

{3)   Sasaran dan program dari masing-masing Industri unggulan sebagaimana
dimaksud    pada    ayat    (-1}    dan    pengembangan    lndustri   unggu!an
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dijabarkan dalam RPIK sot;againana
tercantum  dalam  Lanpiran  yang  merupakan  bagian  tidak  telpisahkan
daTi Peraturan Daerah ini.

Pasal 6

(1)  RPIK  sebagimana  dimaksud  dalam  Pasal  5  ayat  (3)  disusun  dengan
sistemat±ka sebagai herikut:
a.  BABI      :    Pendahuluan;
b.  BAB II     :    Gambaran Kondisi Daerah Terkait pembangunan lndustri;
c.  BAB Ill    :    Visi  dan  Misi  Pembangunan  Daerah,  Serta  `Thjuan  dan

Sasaran Pembangunan Industri Daerah;
d.  BABIV   :    Strategi    dan    Fhogram    Pembangunan    Industri    Kota

BaLikyapan;
e.  Babv     :    Pen,utu`p.

(2)   Uraian  RPIK  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)   tereantum  dalam
Lanphan  yang  merupakan  bagian  tidak  telpisahkan  dari  Peraturan
Daerah ini.
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BAB Ill

JANGKA WAKTU

Pasal 7,
(1)    RPIK  sebagalma]ia  dimaksud  dalam  Pasal  5  ayat  (3)  ditetapkan  mulai

tahun 2025 sampai dengan tahun 2044.

(2)   RPIK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat ditinjau kembali setiap 5
(hia) tahun.

(3)    RPIK sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diubah dalam hal teljadi:
a.  perubahan  kehijakan  dan  strategi  baik di tingkat nasional maupun

di Daeraky dan
b. perubahan   dan/atau   penambahan   program   baru   pada   RIUPD

dan/atau RPJMD.

ERE |V
PELAKSANEN

Pasal 8

(1)    RPIK selaras dengan RPJPD dan RPJMD.
(2)    RPIK   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)   menjadi   pedoman   bagi

Pemerintah Daerah, pelaku Industri dan masyarakat dalam perencanaan
dan pembangunan lndustri.

(3)   Pembangunan     lndustri     sebagaimana    dimaksud     pada    ayat     (2)
dilaksanakan  dalaln  Kawasan  Industri yang  ditetapkan  dalam  rencana
tata ruang wilayah Daerah.

Pasal 9

(1)   Pemerintah  Daerah  bertanggungjawab  terhadap  pelaksanaan  prograln
pembangiman End.ustri dafam RPI`K.

(2)   Dalam   melaksanakan   program   pembangunan   Industri   sebagaimana
dimaksud  pada  ayat  (1),  Pemerintah  Daerah  menjalin  sinergi  dengan

pemerintah    pusat    dan    dapat    bekelja    salna    dengan    pemangku
kepentingan.

(3)   Penyelenggaraan   kelja   sama   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (2}
mengacu  pada peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang
keria sana Daerah.

(4)   Ketentuan  lebih  lanjut  mengenal  sinergi  dan  kelja  salna  sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Wali Kota.
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BABV

PEMBINAAN, PENGAWASAN, EVALUASI, DAN PEIAPORAN

Pasal 10

(1)   Wall  Kota  melakukan  pembinaan,  pengawasan,  dan  evaluasi  terhadap
pelaksrmaan RPIK.

(2)   Pembinaan, pengawasan, dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat
( 1) dilaksanakan oleh perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang Industri.

(3)   Ketentuan lebih lanjut mengenal tata cara pembinaan, pengawasan, dan
evaluasi pelaksanaan RPIK sebagaimana dimaksud pada ayat { 1) dan ayat

(2) diatur dengan Peraturan Wa]i Kota.

Pasal 1 1

(1)   Wali  Kota  menyampaikan  laporan  pelaksanaan  RPIK  yang  merupakan
bagian    yang    tidak    terpisahkan     dari    laporan     penyelenggaraan

pemerintahan  Daerah  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan secara berkala  1  (satu) kali dalam setahun kepada Gubemur
Kalimantan Timur yang tembusannya disampaikan kepada menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri dan menteri yang
menyelenggarakan uru sam perindustrian.

(2)    Ijaporan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
meliputi:
a.  pertumbuhan sektor lndustri;
b.  kontribusi  Industri  non  migas  terhadap  produk  domestik  regional

bruto;
c.  nilai ekspor produk Industri;
d. jumlah tenaga ken.a di sektor Industri;
e.  nilai investasi sektor lndustri dan pelaksanaan program pembangunan

serta pengembangan industri yang meliputi sumber daya industri;
f.   sarana dan prasarana industri; dan
9.  pemberdayaan industri.

BAB VI

PENDANEN

Pasal 12
Pendanaan pelaksanaan Peraturan Daerah ini bersumber dari:
a.    anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan/atau
b.    sumber  lain  yang  sah  dan  tidak  mengikat  sesual  dengan  ketentuan

p eraturan p erundang-undangan.
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BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya,  memerintahkan pengundangan  Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Balikyapan.

Ditetapkan di Balilapapan

pada tanggal 14 Juli  2025
WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASUD

Diundangkan di Bali]apapan

pada tanggal  14 Juli  2025
SEKRETARIS DAERAli KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

roHAIMIN
LEMBARAN DAERAII KOTA BALIKPAPAN TAIIUN 2025 NOMOR  5

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN, PROVINSI KAIJIMANTAN

TIMUR: (64.71/26/5/2025);

Salinan sesuai dengan aslinya

•:      .          ,`
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAII KOTA BALIKPAPAN

NOMOR    5     TAHUN2025

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA BALIKPAPAN

TAHUN 2025-2044

I.      UMUM

Peran   Pemerintah   Kota   Bali]apapan   dalam   pengembangan   industri
sangat  penting  sebagaimana  diamanathan  dalam  Pasal  11  Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian yang menyatakan bahwa setiap
Bupati/Walikota menyusun Rencana Pengembangan Industri Kabupaten/Kota
dan   Rencana   Pembangunan   lndustri   Kabupaten/Kota   disusun   dengan
mengacu pada Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional dan Kebijakan
Industri  Nasional  serta  Rencana  Pembangunan  Industri  Kabupaten/Kota
disusun  dengan  paling  sedikit  memperhatikan:   (a)  potensi  sumber  daya
industri  daerah;  (b)  rencana tata  ruang wilayah  provinsi  dan  rencana  tata
ruang wilayah kabupaten/kota; dan (c) keserasian dan keseimbangan dengan
kegiatan sosial ekonomi serta daya dukung lingkungan.

Perindustrian  merupakan  bagian  integral dari  pembangunan nasional
yang  dilakukan  secara  sistematis,  terencana,  terpadu,  berkelanjutan  dan
bertanggung jawab  dengan  tetap  memberikan  pehindungan  terhadap  nilai-
nilai lokalitas budaya yang hidup dalam masyarakat,  kelestarian dan mutu
lingkungan  hidup,  serta kepentingan  nasional.  Pembangunan  perindustrian
diperlukan   untuk   mendorong   pemerataan   kesempatan   berusaha   dan
memperoleh   manfaat   serta   mampu   menchadapi   tantangan   perubahan
kehidupan lckal, nasional, dan global.

Kota Balikpapan sebagai kota jasa, perdagangan dan industri memiliki

jumlah penduduk sekitar ±700.000 jiwa dengan pertumbuhan industri antara
2-60/o setiap tahun dengan harapan mampu bersaing dengan produk-produk
unggulan  potensi  daerah,  dapat menyerap  tenaga  keria  dan  menin8katkan
sumber ekonomi masyarakat.  Demi tercapainya percepatan penyebaran dan

pemerataan industri ke seluruh wilayah Indonesia dan menguatnya struktur
industri dengan tumbuhnya industri hulu dan industri antara yang berbasis
sumber daya alam,  maka disusunlah  Rencana Pembangunan lndustri Kota
Bali]apapan   Tahun   2025-2044   yang   segala   sesuatunya   tertuang   dalam
Peraturan Daerah ini.
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11.     PASALDEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas.
Pasal 5

Cukupjelas.
Pasal 6

Cukup jelas.
Pasal 7

Cukup jelas.
Pasal 8

Cukup jelas.
Pasal 9

Ayat ( 1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Yang dimaksud dengan "pemangku kepentingan" antara lain
Pemerintah  Pusat,  Pemerintah  FTovinsi  Kalimantan  Timur,
Pemerintah   Kabupaten/Kota   yang   lain,   swasta,   asosiasi,
KADIN,      Perguruan     tinggi,      lembaga     penelitian     dan

pengembangan dan Ifembaga kemasyarakatan lainnya.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Pasal 10

Cukup].elas.
Pasal 1 1

Cufupjelas.
Pasal 12

Cfukupjelas.
Pasal 13

Cukupjelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAII KOTA BALIKPAPAN NOMOR   80
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LAMPIRAN

PERATURAN DAERAII KOTA BALIKPAPAN

NOMOR    5    TAHUN2025

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI

KOTA BALIKPAPAN TAI-IUN 2025-2044

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA BALIKPAPAN

TAHUN 2025-2044

BABE

PENDAHULUAN

A.       Latar Belakang
Dalam penentuan atau penyusunan arah dan kebijakan pembangunan

industri     khususnya     Rencana     Pembangunan     Industri     Kota     (RPIK)
dilatarbelakangi   oleh   Undang-Undang   Nomor   3   Tahun   2014    tentang
Perindustrian    Pasal    11    sebagaimana   yang   disebutkan   banwa    setiap
Bupati/Walikota menyusun Rencana Pembangunan Industri Kabupaten/Kota
dengan mengacu pada Rencana Induk Pembangunan lndustri Nasional dan
Kebijakan   Industri   Nasional.   Penyusunan   ini   sejalan   dengan   Peraturan
Menteri  Perindustrian  Nomor   110/M-IND/PER/ 12/2015  tentang  Pedoman
Penyusunan    Rencana    Pembangunan    lndustri    Provinsi    dan    Rencana
Pembangunan lndustri Kabupaten/ Kota.

Ditinjau  dari  aspek  geografii,   Kota  Balikp.apan  memiliki  hias.  wilayah
keseluruhan  814.95  krh2  meliprti  wilayah  daratan  seluas  503,3  km2  dan
wilayah lautan seluas 311.64 king. Terletak di antara 116,5o Bujur Timur (BT)
dan  117,Oo Bujur Timur (BT)  serta  1,Oo Lintang Selatan (LS) dan  1,5o Idrang

Selatan    (LS).    Geo-Strategis   Kota   Balikpapan   berada   di   pesisir   timur
Kalimantan yang langsung berbatasan dengan Selat Makassar, memiliki teluk

yang dimanfaatkan sebagai pelabuhan laut komersial dan pelabuhan inyak
serta Kota Balikyapan bereda pada j.alur ALKI-2.

Aspek demografi Kota Balikpapan pada tahun 2023 memilik± penduduk
sebanyak  738.532  jiwa  yang  tersebar  pada  6  Kecamatan,  mencakup  34
Kelurahan.   Jumlah  penduduk  Kota  Bali]apapan   merupakan   18,28%   dari

penduduk Provinsi Kalimantan Timur.  Kecamatan dengan ].undah penduduk
terbanyak   terdapat   pada   Kecamatan   Balikpapan   Utara   dengan  ].umlah
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penduduk sebesar 188.605 Jiwa, sedanghan kecamatan yang memiliki jumlah
penduduk yang lebih sedikit dibandingkan kecamatan lainnya yaltu terdapat
pada Kecamatan Balikyapan Kota dengan jumlah penduduk sebesar 85.078
Jiwa.

Aspek pertumbuhan ekonomi, perekonomian Kota Balikyapan pada awal
tahun    2023    ini    mengalami    pertumbuhan    sebesar    1,55    persen   jika
dibandin8kan triwulan yang sama tahun sebelumnya fy-on-y). Pertumbuhan
triwulan ini lebih cepat dibandin8kan triwulan IV-2022 yang tumbuh sebesar
0,38  persen.  Secara year  on  year  oy-on-y)  hal  ini  dipicu  oleh  pertumbuhan

pada hanpir seluruh lapangan usaha, kecuali lapangan usaha pertambangan
dan penggalian.

Balikpapan    sebagai    kota   jasa,    perdagangan    dan    industri    yang
berpenduduk  ±600.000  jiwa  dengan  pertumbuhan  industri  ±2-6%  setiap
tahun  dari jumlah  total  1.624  industri  kecil  dan  menengah juga  mampu
bersaing   dengan   produk-produk   unggulan   potensi   daerah   yang   dapat
menjawab  pere]mitan   tenaga  kelja  dan   menin8katkan   sumber  ekonomi
masyarakat.   Kota   Balikyapan   mempunyai   Kawasan   Industri   Kariangau,
Kawasan lndustri Kecil Somber (untuk industri tahu dan tempe) dan rencana

pembangunan Kawasan lndustri Kecfl Hasil Pertanian dan Kelautan. Selain itu
juga  kota  balikpapan  mempunyai  sentra-sentra  industri  serta  pusat-pusat
kerajinan seperti batik, kerajinan rotan, dan souvenir lainnya.

Dari  sebaran  maupun  sentra-sentra  industri yang  ada  serta  kawasan
industri   perlu   pengaturan   dan   kebijakan   dalam   ran8ka   pengembangan

• industri kedepan yang meliputi: visi dan niisi strategi pembangunan industri,

sasaran dan tahapan capaian program pembangunan industri serta industri
daerah,  kesesuaian  rencana  tata  ruang  wi]ayah  kota  dan  pembangunan

potensi sumber daya daerah, peningkatan daya saing produk-produk industri,
peningkatan  keserasian  dan  keseimbangan  dan  sosial  ekoncmi  serta  daya
dukung  lingkungan  yang  meliputi  pemberdayaan  industri,   pembangunan
sarana dan prasarana industri, kebijakan industri kecil dan menengah.

Pemerintah   telah   memulai   pembangunan   risik   ibu   kota   baru   IKN
Nusantara di Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Targetnya, pada 2024
sudan   mulai   ada  pemindahan   kantor  pemerintah   dan   beberapa  fungsi

p,elayanan te]ah dilakukan secara bertahap, se.hingga nantinya seluruh kantor
pemerintahan  dipindah  ke  wilayah  baru.  Ada  sebanyak  500  ribu  pegawai
negeri sipil kementerian dan lembaga akan dipindahkan ke kawasan lbu Kota
Negara  (IKN)  baru pada tahap awal pembangunan yakni periode 2022-2024.
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Hal tersebut seiring dengan pembangunan infrastruktur utama seperti istana
kepresidenan gedung DPR/MPR dan perumahan di tahap awal pembangunan
IKN.

Pada     tahap     selanjutnya     periode     2025-2035,     akan     dilakukan

pengembangan fase kota berikutnya seperti pusat inovasi dan ekonomi,  dan
menyelesaikan     pemindahan.   pusat     pelnerintchan     IKN.     Selain     itu;

pengembangan  sektor-sektor  ekQnomi  prioritas,  penerapan  sistem  insentif
sektor-sektor   ekonomi   prioritas,   serta   pencapaian   tujuan   pembangunan
berkelanjutan juga  akan  dilakukan  pada  periode  tersebut.  Pengembangan
Kawasan Ibu Kota Negara (IKN) ini akan berdampak cukup signifikan terkait

perkembangari industri di kota Balikpapan pada aspek-aspek seperti industri
hulu, kimia,  dan pangan dikarena kota Bali]apapan merupakan gerbang ibu
kota negara.

Pembangunan industri di Kota Balikpapan disesuaikan dengan kondisi
potensi daerah dan rencana pengembangan Kawasan Ibu Kota Negara (IKN).
Diharapkan pembangunan industri akan sesuai dengan potensi dan peluang

yang dimiliki oleh Kota Balikpapan dan pemanfaatan sumber daya yang ada
menjadi   optimal,    sehingga   pemerataan   kesejahteraan   dapat   terwujud.
Permasalahan  pembangunan  industri  menjadi  salah  satu  pedoman  dalam
merumuskan program unggulan dan prioritas pembangunan industri di Kota
Balikepan.

8.       Dasar Hukum
Penyusunan  Rencana  Pembangunan  Industri  Kota  (RPIK)  Baljkpapan

mengacu pada peraturan perundang-undangan sebagai berifut:
1.     Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan Ruang;
2.     Undang undang Nomor 25 Tahun 2007 tentaLng penanaman Modal;
3.    Undang-Undang   Nomor   39   Tahun   2009   tentang   Kawasan   Ekonomi

Khusus;
4.    Undang-Undang   Nomor   32   Tahun   2009   tentang   Perlindungan   dan

Pengelolahan Lingkungan Hidup;
5.     Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang perindustrian;
6.    Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan Daerah;
7.     Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor  3  Tahun  2022  tentang  Ibu

Kota Negara
8.     Peraturan    Pemerintah    Nomor   34    Tahun    2009    tentang   Pedoman

Pengolahan Kawasan Perkotaan;
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9.    Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2010   tentang   Tata   Cara
Penetapan Kawasan Khusus;

10.  Peraturan  Pemerintah  Nomor  14  Tahun  2015  tentang  Rencana  Induk
Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035;

11.  Peraturan   Pemerintah   Nomor   107   Taliun   2015   tentang   lzin   Usaha
Industri;

12.  Peraturan Pemerintah NQmor 142 TaLhun 2015 tentang Kavasan Industri;
13.  Peraturan  Pemerintah  Nomor   13  Tahun  2017  tentang  Rencana  Tata

Ruang Wilayah Nasional;
14.  Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2018 tentang Kedasama Daerah;
15.  Peraturan  Pemerintah  Nomor  21  Tahun  2021  tentang  Penyelenggaraan

Penataan Ruang;
16.  Peraturan  Pemerintah  Nomor  22  Tahun  2021  tentang  Penyelenggaraan

Perlindungan dan Pengelolaan Ijingkungan Hidup;
17.  Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 tentang Ken.asama Pemerintah

dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur;
18.  Peraturan  Presiden  Nomor  63  Tahun  2022  tentang  Perincian  Rencana

Induk Ibu Kota Nusantara;
19.  Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2022 Tentang Rencana Tata Ruang

Kawasan Strategis Nasional Ibu Kota Nusantara Tahun 2022 -2042;
20.  Peraturan    Menteri    Perindustrian    Nomor    Ilo/M-IND/PER/12/2015

tentang Pedoman  Penyusunan  Rencana Pembangunan Industri Provinsi
dan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten/ Kota;

21.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2020 tentang Tata Cara
Kelja Sama Daerah dengan Daerah Lain dan Kelja Sama Daerah dengan
Hhak Ketiga;

22.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 2020 ten±ang Tata Cafa
Keria Sama Daerah dengan Pemerintah Daerah di hear Negeri dan Ken.a
Sama Daerah dengan Lembaga di Luar Negeri;

23.  Peraturan  Daerah  Provinsi  Kalimantan  Timur  Nomor  2  Tahun  2011
tentang Pencemaran Alr;

24.  Peraturan  Daerah  Provinsi  Kalimantan  Timur  Nomor  7  Taliun  2018
tentang Perkebunan Berkelanjutan;

25.  Peraturan  Daerah  Kalimantan  Timur  Nomor   10  Tahun  2019  tentang
Rencana Pembangunan Industri Prcwhsi Kalinantan Timur Tahun 2019-
2039;
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26.  Peraturan  Daerah  Kalimantan  ltmur  Nomor   1   Tahun  2023  tentang
Rencana Tata  Ruang Wilayah  Provinsi  Kalimantan  Timur Tahun  2023-
2042; dan

27.  Peraturan Daerah Kota Balilapapan Nomor 5 Tahun 2024 Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Balilapapan Tahun 2024-2043.

C.       Sistematika penulisan
Adapun  sistematika  penulisan  Rencana  Pembangunan  Industri  Kota

(RPIK) Balikpapan 2025-2044 mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor   110/M-IND/PER/12/2015   tentang  Pedoman   Penyusunan   Rencana
Pembangunan    lndustri    Provinsi    dan    Rencana    Pembangunan    Industri
Kabupaten/ Kota, sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

A.   Latar Belakang
a.  Dasar Hukum
C.   Sistematika penulisan

BAB 11 GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT PEMBANGUNAN INDUSTRI

A.   Kondisi Daerah
8.  Sumber Daya Industri
C.  Sarana dan Hasarana
D.  Pemberdayaan lndustri Kecil dan Menengah

BAB   Ill   VISI   DAN   MISI   PEMBANGUNAN   DAERAH,   SERTA  TUJUAN   DAN

SASARAN PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH

A.   Visi dan Misi Pembangunan Daerah
8.  Tujuan Pembangunan lndustri Kota
C.  Sasaran Pembangunan Industri Kota

BAB    IV    STRATEGI    DAN    PROGRAM    PEMBANGUNAN    INDUSTRI    KOTA

BALIKPAPAN

A.   Strategi pembangunan Industri
8.   Program pembangunan Industri

1.  Penetapan,  Sasaran  dan  Program  Pengembangan  Industri  Unggulan
Provinsi/Kabupaten/Kota

2.  Pengemhangan Perwilayahan lndustri
3.  Pembangunan Sumber Daya Industri
4.  Pembangunan Sarana dan FTasarana lndustri
5.  Pemberdayaan Industri

BAB V PENUTUP
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BAR 11

GAMBARAN KONDISI DAERAII TERKAIT PEMBANGUNAN INDUSTRI

A.       Kondisi Daerah

1.        AspekGeografi

Kota Bafikpapan memiliki luas wilayah daratan 503,3 km2. Terletak di
antara  116,5o BT dan  117,Oo BT serta  1,Oo LS  dan  1,5o LS.  Kota Balikyapan

memiliki  wilayah  85°/o  berbukit-bukit  serta  15%  berupa  daerah  datar yang
sempit, terutama berada di Dael:ah A]iran Sungai (DAS} dan suqgai ke,cil serta

pesisir  pantai.   Dengan  kondisi  tanah  yang  bersifat  asam  (gambut)   dan
dominan  tanah  merah  yang  kurang  subur  serta  beri]dim  tropis.  Kota  ini
berada di pesisir timur Kalimantan yang langsung berbatasan dengan Selat
Makassar,  memilild  teluk yang  dapat  dimanfaaLtkan  sebagai pelabuhan  laut
komersial dan pelabuhan minyak.

Secara  umum  Kota  Balikpapan  berada  pada  ketinggian  0-100  mdpl.
RIasifikasi terbesar yaitu  berada pada ketinggian  20-loo  mdpl dengan luas
26.090,57  ha,  51,66  %  darn  luas  wilayah,  ketinggian  >10B20  mdpl  seluas
17.260 ha,  34,170/o darn luas wilayah dan ketinggian 0-10 mdpl seluas 6.980
ha,   13°/o  dari  luas  wilayah.   Kota  Bali]apapan  pada  tahun  2023  memiliki

penduduk sebanyak 738.532 jiwa yang tersebar pada 6 Kecamatan, mencaJmp
34  Kelurahan.  Jumlah  penduduk Kota Balikyapan  merupakan  18,280/o  dari

penduduk Provinsi Kalimantan Timur.  Kecamatan dengan jumlah penduduk
terbanyak   terdapat   pada   Kecamatan   Balikpapan   Utara   dengan  jumlah

penduduk sebesar 188.605 Jiwa, sedangkan kecamatan yang memilife jumlab
penduduk  yang  lebih  sedikit  dari  kecamatan  lainnya  yaitu  terdapat  pada
Kecamatan Bali]apapan Kota dengan jumlah penduduk sebesar 85.078 Jiwa.
Adapun batas-batas Kota Balilapapan yaitu :
Sebelah utara
Sebelah timur
Sebelah selatan
Sebelah barat

: Ibu Kota Nusantara,
: Ibu Kota Nusantara dan Selat Makassar,
: Selat Makassar,
: Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU}.
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Gambar 2.  1Peta Administrasi Kota Bali]apapan

2.        Aspek Demografi

Perkembangan    kependudukan    di    Kota    Balikpapan    selama    ini
menunjukkan  pen±ng±tataH,  d.apat dilihat dari jumlah pendud`uk pada tahun
Tahun 2019 sebanyak 670.505 jiwa, tahun 2020 meningkat menjadi 688,318

jiwa  pada  tahun  2021  menjadi  695.287  jiwa,  pada  tahun  2022  meningkat
menjadi  703.611  Jiwa  dan  tahun  2023 jumlah  penduduk  Kota  Balikpapan
menjadi 738.532 Jiwa.  Jumlah penduduk tersebut mendiami wilayah seluas
5,033 km2 sehingga rata-rata kepadatan penduduk pada tahun 2023 adalah
1.445 jiwa per km2  (Sumber:  Kota Balikpapan  Dalam Angka,  2024).  Adapun
rincian jumlah  dan  kom.posisi  penduduk  Kota  Balikpapan  dapat  diuraikan

pada tabel berikut:

Tabel 2.  1 Jumlah dan Komposisi Penduduk Kota Balikpapan
Tahun 2023

Shom

Kecz-tan Luas Wilayah darat Jurnlah Kepadatan Per
(KM2) (Jiwa) KM2

Balikpapan Selatan 37,82 158.320 2.653
Balikpapan Barat 179,95 97.821 441
Balikpapan Timur 137,16 102.959 1.583

Balikpapan Tengah 1 1 ,08 105.749 14.619
Balikpapan Utara 132,16 188.605 7'65
Balikpapan Kota 10'22 85.078 8.813

Jumlab 5,033 738.532 1.445
bet:  EPS proto Bdikpapan Dalam A:nglca, 2024)
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3.       Aspek Infrastruktur
a.   Kondisi dan panjang Jalan

Meningkatnya   pembangunan   umumnya   harus   disertai   dengan

peningkatan   pembangunan  jalan   guna   memudahkan   mobilitas
penduduk dan memperlancar lalu lintas barang dari satu daerah ke
daerah  lain.  Panjang jalan  negara .di 'Kota 'Balikpapan  pada tahun
2023  mencapai  35,35  kin, jalan provinsi  34,1  kin,  dan jalan yang
dikuasai  pemerintah  kota  518,418  kin.  Pada  tahun  2023  Panjang
Jalan  Kota  Balikpapan  menurut Tingkat  kewenangan  pemerintah,
Panjang jalan  yang menjadi  kewenangan  Negara yaitu  75,74  kin,
kemudian   yang   men].adi   kewenangan   provinsi   yaitu   34,1   kin,
sedangkan yang menjadi kewenangan pemerintah  Kota Bali]apapan

yaitu 422,586 kin.
Tabel 2. 2Panjang Jalan Kota* Menurut Permukaan (km| Tahun i

No JenisPermukaan Tahun
2020 2021 2022 2023

1. Aspal 412,474 392,943 350,293 243,822
2. Kerikil 9'970 26'089 16'450 21'111

•3. Tanah 23,693 24,692 0,500 44'519
4. Lajnnya/Rigid 55'043 57,456 151'405 133'340

Total 50.1,180 501,180 518,648 442,792
Tabel 2. 3 Panjang. Jalan Kota* Menurut Koindisi lkml Tahun 20

2020-2023

Tabel 2. 3 Pani.ang. Jalan Kota* Menurut Koindisi (kin) Tahri-fi-ZO

No.
KTffi5i``.Jalan .     .t~¥Er.-'r:.``~rTnT`-ct.'.     Tahuri-J-      '.   '   '  `'     '`                {{pr~

2020 2021 2022 I     2023
1. Balk 365,305 344,947 322,279 137,584
2. Sedang 96'588 102,363 169,129 218,351
3. Rusak 38,905 53'870 27,240 24,297
4. RusakBerat 0'382 - - 62,561

Total Sol,180 501,180 518,648 442,793

20-2023

Catatan:
1)   * Data sementara

SMi;mber:  Data Dasar Frfasararra Jalan  (DD1)  Koto Bdi:lapapan,  diperaleh Tnelahi
Bida:ng  Jahan  dan  Jembctang  Di:res  Pekerjaan  UTr[um  Kcta  Ballkpapan  dcha;i'n
Bedan Pusat S±atistik Kcta Bdi:lapapcng 2024

b.  Pelabuhan
Sebagai kota yang secara risik berbatasan dengan laut, maka Kota
Balikpapan memiliki beberapa fasilitas pelabuhan balk pelabuhan
umum  maupun  pelabuhan  khusus.  Pelabuhan  umung. terd.±ri  dari
Pelabuhan   Semayang,   Pelabuhan   Ferry   Kariangau,   Pelab.uhan
Kalnpung    Baru.    Sedangkan    pelabuhan    khusus    terdiri    dari
Pelabuhan  Pertamina,  Pelabuhan  Pendaratan  lkan  Manggar,  dan



-16-

Pelabuhan  yang  dimilild  oleh  perusahaan  di  Kawasan  Industri
Kariangau.

Tabel 2.4 Volume Nilai Ekspor Menurut Pelabuhan Utama Kalimantan Timur Tahun

2021-2023 (ribu/ton)

Pelabuhan Utama 2021 2022 2023
Balikpapan 34.345,0. 32.340'1 3.5:956,9
Sanarinda 82.910,9 82.437,8 92.890,1

Tanjung Santan - - -
Sangatta 80'6 - 155,4
Bontan8 16.496,6 15.575,4 15.643,5
Senipah - - -

Lingkas Tarakan 15.374,8 12.523,0 2:2,.]er2,9
Su:mber:  Bedan Pusat Stcdisttk lido:nesia (BPS)

c.  Bandana
Bandar   Udara   lntemasional   Sultan   Aji   Muhammad   Sulainan
Sepinggan   (SAMSS)   Balilapapan   saat  ini   melayani   penerbangan
domestik dan  intemasional.  Bandar udara ini merupakan  bandar
udara k.e-4 terbesar darn 13 .bandar udara yang dikelola FT. Angkasa
Pura I. Area terminal pada bandar udara ini seluas 110.000 m2 dan
mampu menampung 10 juta penumpang/tahun.

Tabel 2.5 Pergerakan Penumpang Pesawat Per Bulan di Bandana Intemasional Sultan Aji
Muhammad .Sulalman Kota Balikpapan, .202.1 -2023

Sii.whet:   FT. A:nghasa Pli:Ta I (Persero} .Ccha:ng BarhaTa Udara rmtemasiv:rnd Sultan Aft
MuhaTrmad Su:ldiunn

Bulan Pergerakan Penuinpang Pesawat per Bulan di Bapdar Udara
Intern,a,sional Su`l,t.an Aji. Muhammad Sulaiman -Kota Balikpapan

Domestik Intemasional
2021 2022 2023 2021 2022, 2023

Januari 185.368 279.101 388.756 - - 454
Februari 150.630 201.014 375.448 - - 3.693

Maret 188.747 283.196 386.015   ' - - 4.472
April 211`440    , 273.731 .    39`514 - - 469
Mei 197.551 371.608 490.042 3 3 704
Juni 272.549 337.012 450.751 2.513 2.513 10.862
Juli 86.125 359.897 480.174 265 265 12.462

Agustus •96.342 294.183 396.428 2.693 2.`693 8.214
September 153.229 302.710 387.548 8 8 6.892

Oktober 214.647 322.309 426.509 50 50 6.331
November 253.620 344.219 419.053 10 10 636
Desember 261.019 404.886 43.045 31 31 6.213
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d.  Air Bersih

Jumlah konsumen air bersih di Kota Balikpapan pada tahun 2023
mencapai    116.389    pelanggan.    Dari   total    pelanggan    tersebut
didominasi   dari   pelanggan   rumah   tangga   sebanyak    109.069

pelanggan  dan  niaga  sebanyak  4.913  pelanggan.  Total  air  yang
disalurkan   mencapal.   ,?..8.821.16.0   m3   dengan   total   nilgiv   yang

dihasilkan sebesar Rp 312.500.947.290.
Tabel 2.6Jumlah Konsumen Air Bersih Kota Balikpapan Tahun 2023

JenisPelanggan 2021 2022 2023
Pelan Air Nilai (Rp) Pelang Air Nm Pelang AI Nflai
8gan(orang1 Disalurkan(m3) gap Disalur  ,ken gap Disalurken

Soslal 1.525 1.165.8 3.034.162.2 1553 I.357.2 3.561.579.2 1.583 I.279.3 3.580.888.164
72 29 59 46 14

Runah 104.5 22.938. 223.709.59 107.95 23.665. 232.315.42 109.06 24.840. 272.615.673.69
TanFzga 84 203 9.90S 9 885 I.043 9 419 I
Instansi 263 425.714 1.724.761.4 262 440.02 1.783.737.2 263 417.51 2.034.237.393Pemeintch 33 0 87 6
Niaga 4.468 1.492.5 19.484.285. 4.724 1.744.0 22.955.003. 4.913 1.936.7 27.630.525.218

83 100 20 940 64
hdustri 13 11.644 199.836.486 14 12.656 210.809.19`7 14 11.891 215.626.657

musus 541 204.590 3.409.401.I 537 246.27 4.241 .464. 1 547 335.25 6.423.996.167
89 4 61 6

Jundah lil.3 26.238. 251.562.04 115.04 27.466. 265.068.01 116.38 28.821. 312.500.947.29
94 606 6.342. 9 114 4.874 9 160 0•Siimber : EPS Koto Bdi:lapapan Ta:I.iLT[ -2i65I:Z6£5.

e.  Listrik
Jumlah  Pelanggan  Listrik  untuk  pelanggan  rumah  tangga  sudah
mencapai   238.006   pelanggan   hingga   tahun   2023.   Jumlah   ini
meningkat  cukup  banyak jika  dibandingkan  dengan  tahun  2020,

pelanggan listrik rumah tangga saat itu sebanyak 213.850 menjadi
238.006. hal yang sama juga..ten.adi pada fasilitas publik pada tahun
tahun 2023, jumlah pelanggan yang masuk dalaln kategori publik
mencapai 1.289, an8ka ini juga meningkat cukup tajam dari tahun
2020 jumlahnya baru  menca.pai  1.113  pelanggan.  Sedangkan pada
sektor industri hanya terdapat 94 pelanggan.

Tabel 2.7 Jumlah Pelanggan Listrik Kota Balikpapan Tahun 2023
Kelompok Tarif Year

2021 2022 2023
S-1 0 0 0
S-2 3.464 2.812 3.9Q2
S-3 10 868 11
Sosial 3.474 3.680 3.913
R-1 209.835 215.865 223.010
R-2 1 1. 177. 12.141 13.311
R-3 1.349 1.494 1.685
Rumch Tangga 222.361 229.500 238.006
8-1 14.400 15.818 17.172
a-2 3.884 4.143 4.431
a-3 101 103 108
Bishis 18.385 20.064 21.711
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Kelompok Tarif Year
2021 2022 2023

I-1 28 32 31
I-2 44 44 48
I-3 15 15 15
I-4 0 0 0
Industri 87 91 94
P-1 589 603 599
P-2 19 20 21
P-3 556 599 669
Publik 1.164 1.222 1.289
Jumlah 245.471 254.557 265.013

SumbeT: EPS Koto Bdikpapan Ta:hun 2023

4.        Aspek Ekonomi

Dalam  tiga  tahun  terakhir  (2021-2023),  pertumbuhan  ekonomi  Kota
Balikpapan secara rata-rata adalah sebesar 5.330/o. Pemulihan ekonomi pasca
krisis pandemi tampak pada tahun 2021  dengan 4,56% dan berlan].ut hingga
tahun 2023 yang menunjukhan pertumbuhan ekonomi 6,490/o.  Pertumbuhan
ekonomi  yang  positif menunjukkan  kenaikan  nilai  PDRB  atas  dasar  harga
berlaku  tahun  2023  mencapai  Rp  143.169,19  miliar,  naik  dari  tahun  2021

yang hanya mencapai Rp  111.400,69 miliar. Kenaikan. nilai PDRB dipengaruhi
oleh  peningkatan  sektor lapaLngan  usaha.  Pada tahun  2023,  sektor industri

pengolahan konsisten mengambil posisi dominan dalam struktur PDRB Kota
Balikpapan  yaitu  sebesar  47,26°/o  secara  rata-rata,  dengan  pertumbuhan
sektoral yaLng mencapai umumnya berada di atas 4°/o.  Saat terdampak krisis
akibat pandemi di tahun 2020 dengan capaian pertumbuhan negatif (-1,06°/o)
bahkan, sektor industri pengolahan tetap mampu berkontribusi hingga 6,19%
dari total nilal PDRB Kota Balikpapan tahun 2023.

?fii q            ,(.,,fi            ,nJi             ,r',,            ,(-I ,-,,

Gambar 2. 2 Kontribusi dan Pertumbuhan Sektor lndusut Pengolahan Tahun 2019-2023 (%)
Sumber: BPS Pu:btthast Kata Bdi:lapapan Dalam A:ngha, 2023

Berdasarkan  Kelompok  Baku  Lapangan  usaha  Indonesia  (KBLI),  jenis
usaha industri yang diliput dalam sektor industri pengolahan di antaranya:  1)
industri pengolahan batu bara dan pengilangan minyak; 2) industri makanan
dan  minuman;   3)  industri  pengolahan  tembakau;  4)   industri  tekstil  dan

pakaian jadi;  5)  industri  kulit,  barang dari  kulit,  dan  alas kaki;  6)  industri
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kayu,  barang dari kayu  dan  gabus,  dan barang anyaman  dari bambu  dan
sejenisnya;   7}   industri   kertas   dan   barang   darn   kertas,   percetakan   dan
reproduksi media rekam;  8)  industri kimia,  farmasi dan obat tradisional;  9)
industri karet, barang dari karet dan plastik; 10) industri barang galian bukan
logam;  11) industri logam dasar;  12) industri barang logam;  13) industri mesin
dan  perlengkapan;   14)   industri  Slat  aLn8kutan;   15)   ind,ustri  furnitrr;   16)
industri  pengolahan  lainnya,  jasa  reparasi  dan  pemasangan  mesin  dan

peralatan.

Kota Balikpapan telah memiliki Kawasan Industri yang berkaitan dengan
beberapa sub-sektor industri pengolahan tersebut yang akan dielaborasi pada
bagian Bab IV, Bagian Pengembangan Perwilayahan Industri. Sektor industri
di Kota Balikpapan  terus menin9kat dari berbagai jenis industri,  balk skala
kecil,   menengah,   dan  besar.   Kenaikan  ini  berdampak  pada  pembukaan
lapangan  kerja  baru  atau  angkatan  keria.  Dapat  dilihat  dari  pertumbuhan
usaha industri.

Setiap tahunnya pertumbuhan industri di Kota Balikyapan diharapkan
dapat   terus   mengalami   peningkatan,   ini   didasarkan   pada   daftar  wajib

perusahaan  baru yang terdaftar  di  Dinas  Penanaman  Modal  dan  Perizinan
Telpadu Kota Balikpapan yang mencapai 7.965 di tahun 2022. Hingga a]chir
2023 jumlah  keseluruhan  yang  Wajib  Daftar  sebanyak  11.875  dalan  lima
tahun  terakhir.  Jumlah  unit  usaha sektor industri Kota Balikpapan  tahun
2023 yaitu terdapat 3.076 industri yang terbagi dalam tiga kelompok industri

yakni industri skala kecil,  menengah,  sedang dan besar.  Pada tahun 2022,
industri  mikro  dan  kecil  (IMK)  di  Kota Balilapapan  didominasi  oleh  industri
makanan yakni sebesar 1.320 atau sekitar 32,450/o. Diurutan kedua dan ketiga
terdapat industri minuman dan pakaian.

Secara  umum  ekonomi  Kota  Balikpapan  85,5°/o  ditopang  dari  ekspor
Balikpapan.  realisasi  ekspor  non  migas  pada  sepanjang  tahun  2018-2020
mengalami   peningkatan   dan   penurunan.   Pada   tahun   2019   mengalami

peningkatan  sebesar  331.362.745,36  USD  dibandingkan  tahun  2018.,  dan
mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 124.992.774,31. Adapun data
realisasi ekspor non migas Kota Bali]apapan Per Negara Tujuan Tahun 2018-
2020 yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 8 Realisasi EksporNonMisasKotaBalikpapan Per Negara Tujuan Tahun 2018
NegapaTujuan 2018 2019 2020

Abu Dhabi 415.539,42 2.821.077,53 2.409.770,39
j± Selatan 9.079.518,65 13.532.410,08 7.528.399,46

-2020
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Negara Thjuan 2018 2019 2020
Bangkok 384,00 12.205.912,34 128.985,16

Bangladesh 13.449.828,33 22.232.074,99 37.133,57
Belanda 27.645.572,6..6 4.621.548,27 132.365.213,25
Belgia 3.495.446,60 1.078.699.156,75 30.784..753,69
China 922.244.199,00 898.364,89 2.946.886,31
Dubai 979.125,00 325.791.191,89 958.190.413,19

FiHpina 327.221.444,74 11.822.831,26 546.207,13
Hongkong 8.836.622,68 806.810.534,23 377.215.Oil,04

India 741.336.392,45 64.487.728,54 3.327.489,01
Iraq 95.609225 84.000.000zOO 564.776.880,80
Itaha 72.500.082,63 39.410.904,48 48.339.079,65

Jeddch 2.042.026,09 90.199,55 1.776.966,71
Jepang 35.198.328,39 141.787.735,14 1.964.774,80

Kambodia 1.266.656,14 175.691,10 19.823.446,25
Korea 189.616.980,65 12.179.191,89 55.856,25

Kuwait 290.506,96 635.000,00 190.176.474.,13
Malaysia 572.242,06 3.640.081,65 65.829,47
Myanmar 3.287.851,60 7.141.560,81 94.757.193,42

Oman 456.327,22 90.864.813,24 5.883.746,76
Pakistan 58.803.137,05 1.011.394,12 3.327.48.9,.01

Qatar 268.730,90 13.476.847,89 831.637,24
Saudi Arabia 3.042.026,09 5.253.673,06 55.942.517,91
Shaq.ah UAR 1.498.624,94 6.429.199,78 4.547.950,39

Singapura 30.571.950,02 20.891.455,57 49.899.681,91
Slovenia 49.312.997,31 88.401.027,02 14.635.081,77
Spanyol 75.519.973,69 rr3.2%Rfffl 4.215.470,96
Taiwan 41.928.702213 46.094.113200 81.719.336,31

Thailand 22.224.563,28 7.523.502,05 6.583.158,00
Vietnam 73.230.400,76 131.456.769,45 14.208.522,05
Judah 2.716.432.194,97 3.047.794.940,33 2.922.802.166,02

SitimbeT:   Laporan  E:kaportir  Ko¢a  Bdikpapan  dan  Data  dialah  oleh  Dinrs
Perdaga:ngan Koto Bdi:lapapcm, Tcihai:n 2021

8.      Sumber Daya Industri

1.       Sumber Daya Manusia
Kota Balikpapan pada Tahun 2022 memiliki jumlah tenaga ken.a forlnal

di Bidang Industri  sebesar  13.589 jiwa terbagi dalam industri  kecil sebesar
4.035 jiwa, industri menengah sebesar 2.667 jiwa dan industri besar sebesar
6.887   jiwa   (sumber   DKUMKP,   2023).   Dimana   jumlch   penduduk   Kota
Balikpapan  DKB  Semester  1  pada tahun  2023 yaitu  733.396 jiwa.  Menumt

jenjang   pendidikannya   k2.50/o.   Komposisi   penduduk   dapat   digolongkan
menurut  jenjang  pendidikan,   adapun  tabel  komposisi  jumlah  penduduk
berdasarkan pendidikan terakhir sebagai berikut :

Tabel 2. 9 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir Kota Balikpapan 202
Pendidikan Terakhir 2021 2022 2023

Tidak Sekolah 2/fff)/o I.28% 28%
SD/Sederajat 13% 130/o 12.80/a

SLTP/Sederajat 12,4% 12.10/a 12%
SLTA/Sederajat 30% 30% 300/a

Diploma I/ 11 0,190/o 0.19% 0.19%
Diploma Ill/ S.MUDA 2,5O/a 2.50/a 2.48%

1-2023
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Pendidikan Terakhir 2021 2022 2023
Diploma IV/ STRATA I 6,45% 6.50/a 6.55%

STRATA 11 0'32 0.33% 0.340/o
STRATA Ill 0,01% 0.010/o 0.01%

Sumher: Data KQnsolidasi Bersth q]KB} Taham 2021~2023 Dt±Sen Kependndulcan
dan Peneatatan Siptl
Kota   Balikpapan   memilild   potensi   mencetak   SDM   Handal   untuk

pembangunan  industri  Kota  Balilapapan  dari  dua  Perguruan  Tinggi  Negeri
yaitu  lnstitut  Teknologi  Kalinantan  (ITK)  dan  Politeknik  Negeri  Balikpapan
(Poltekba).  Sepanjang  tiga  tahun  teraJchir,  Kota  Balilapapan  menunjukkan
perolehan   IPM   diatas   80   poin,   meskipun   masih   berada .dibawah   Kota
Samarinda. Adapun Capaian IPM Kota Balikpapan berdasarkan data dari EPS
Kota Balilapapan adalah sebagal berikut:

Siimber: Laporan lade:ks Pemba:ngunan Marmsin Koto Baltkpapan (2023)

Pada   tahun   2023,   IPM   Kota   Bali]apapan   mengalami   pertumbuhan
sebesar 1,110/o, yang disebabkan oleh peningkatan pengeluaran riil per kapita

yang disesuaikan, yaitu sebesar 4,79°/o dibandingkan dengan tahun 2022. Hal
ini  terlihat dari tren positif pada lndeks Pembangunan Manusia yang terus
menin9kat  setiap  tahun.  Penin9katan  ini  menunj.ukkan  adanya  per:bai`kan

pada  kualitas  hidup  manusia  di  Kota  Balikpapan,  yang  mencakup  sektor
kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Pada tahun 2023, IPM Kota Balikpapan
mencapai  82,03,  menempatkannya pada  posisi  kedua  di  Kalimantan Timur
setelah Kota Samarinda, dan berada di atas rata-rata IPM Kalimantan Timur

yang  sebesar  78,20.  Sehingga  Peningkatan  kompetensi  SDM  dan  kualitas
pelayanan   pada   sektor   kesehatan   dan   pendidikan   masih   perlu   terus
ditingkatkan agar daya saing SDM KQfa Balikyapan dapat s,emakin lngningka.t
demi menghadapi gelombang penduduk yang akan menghampiri wilayah IKN
sebagai daya tarik pertumbuhan ekonomi baru.

Pada tahun 2023 dari 902 kelompok industri di Kota Balikpapan telah
berhasil menyerap tenaga kelja sebanyak  13.589 orang.  Dimana penyerapan
tenaga   kelja   terbanyak   pada   industri   kelompok   logam,    mesin,    dan

perekayasaan   sebanyak  3.643   orang.   Selanjutnya  kelompok  basil  hutan
memberikan   lapangan   pekeljaan   sebanyak   2.538   orang,   urutan   ketiga
disumbang  oleh  kelompok  Agro  dengan jumlah  tenaga  keria  2.077  orang.
Industri ]dmia sebanyak  1.833 orang,  dan industri alat an8kut  1.617 orang,
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pulp  dan  kertas  1.047  orang,  tekstil  560  orang  dan  Aneka  4  274  orang.
Berdasarkan    Distribusi    tenaga   kelja,    kelompok    industri    skala   besar
menyumbang  paling  banyak  lapangan  pekeljaan  sebesar  50  persen  atau
sebanyak  6.887  orang,   industri  kelompok  kecil  atau  UMKM  memberikan
lapangan pekeljaan  sebesar 30% dengan jumlah tenaga kelja 4.094,  kondisi
ini berbanding lurus dengan jumlah  usaha kecil yang mencapai  628  usaha
sedanedcan  usaha  skala  menengah  hanya  20%  dengan jumlah  tenaga  kelja
2 fJf!r, .

2.        Sumber Daya Alam
Sumber  daya  alam  merupakan  komponen  strategis  dalam  menunjang

kehidupan  manusia  dan  pertumbuhan  ekonomi  nasional.   Namun,  dalam

proses  eksplorasi  dan  pemanfaatannya,  terdapat  sejumlah  tantangan  yang
perlu  diperhatikan,  antara lain  risiko  bencana,  risiko industri,  serta potensi
krisis ketersediaan bahan baku.

a.  Risiko Bencana
Pen8kajian risiko bencana merupakan upaya untuk mengidentifikasi

potensi  dampak  negatif  akibat  ancaman  bencana,   khususnya  pada
kawasan  peruntukan  industri.  Analisis  ini  penting  untuk  mendukung

perencanaan   dan   penanggulangan   bencana   yang   efektif,   analisis
difokuskan  pada parameter  bahaya,  dengan  klasifikasi indeks  bahaya
rendah, sedang, dan tinggi. Jenis bencana yang dianalisis meliputi banjir
dan  kebakaran  hutan/lahan  (karhutla).Berikut  peta  risiko  bencana
banjir dan karhutla di Kota Balikpapan.

Gambar 2. 3Peta RIsiko Bencana Banjir
SitJmber .. bf i n__s:/ / inarisk. brvpb.ao.id/
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Tabel 2.  11 Persentase Luas RIsiko Bencana Banjir di Kota Balikpapan

Sebagian  besar wilayah dalam peta risiko bencana banjir berada pada
kategori risiko tinggi, dengan luas area mencapai 61,250/o, menunjukkan

perlunya perhatian serius terhadap upaya mitigasi dan penanggulangan
banjir di kawasan tersebut.

Gambar 2. 4 Peta RIsiko Bencana Karhutla
Surrher : hxps:/ / irartsk.bripb.go.id/

Tabel 2.  12 Persentase Luas Ftisiko Bencana Karhutla di Kota Balikpapan

Sebaran  risiko  bencana  karhutla  di  Kota  Bali]apapan  didominasi  oleh
kategori  sedang,  dengan  luas  mencapal  85,Ilo/o.  Kondisi  ini  menjadi

perhatian  penting  dalam  perencanaan  pengembangan  industri  kota,
mengingat  aktivitas  industri yang  berdekatan  dengan  kawasan  rawan
karhutla  berpotensi  menin8katkan  dampak  bencana.  01eh  karena itu,

pengembangan  kawasan  industri  perlu  diselaraskan  dengan  strategi
mitigasi   risiko   karhutla   melalui   tata   ruang  yang   adaptif,   sistem

pemantauan dini, dan penerapan standar lingkungan yang ketat.
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b.  Risiko Industri
Analisis  kesesuaian  lahan  untuk  Kawasan  Peruntukan  Industri  (KPI)
tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis dan tata ruang, tetapi juga
berperan   penting  dalam   mengidentifikasi   dan   meminimalkan   risiko
industri.   Analisis  dilakukan  berdasarkan  kriteria  fisik,  aksesibilitas,
sumber  daya,   serta  arahan  RTRW  dapat  mencegah  potensi  konflik

penggunaan  lahan,  mengurangi  dampak  lingkungan,  dan  mendukung
pengelolaan   risiko    industri    secara   berkelanjutan,    sesuai   dengan
ketentuan dalam Permenperin No.  30 Tahun 2020.  Hasil Amalisis dapat
dilihat pada peta berikut:

Gambar 2. 5 Peta Kesesuaian Lahan KPI Berdasarkan KEMENPBRIN di Kota
Balikyapan

Shrmber :Hasil Analtsis GIS, 2024
Tabel 2.  13 Luas Kesesuaian lahan KPI Berdasarkan KEMENPERIN di Kota Balikpapan

%ii#®    .     =:n     ...= `       ,`      i,:.<i

Rendah 211.13
1       o.4|a/ED

Sangat Rendah 16201.85 3 1.66% -.
Sangat Tinggi 9588.17 18.73%

Sedang 5754.65 1 1.24%
Tin8gi 19425.65
Total 51181.46 100.000/o

Sharrtoer :Hasi,1 Analisis GIS, 2024

Selanjutnya     dilakukan     analisis     arah     pengembangan     Industri
berdasarkan tingkat risiko usaha di Kota Balikpapan yang dapat dilihat

pada peta berikut:
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Ganbar 2. 6Peta Arahan Pengembangan lndustri Berdasarkan Tingkat Risiko Usahadi
KPI Kota Balikyapan

Shimber :Hastl A:nalists GIS, 2024

Tabel 2.  14Luas Arahan Pengembangan Industri Berdasarkan Tin8kat Risiko Usaha di
KPI Balikpapan

•.J''/'   '`#!? 7 I,,      .     ,    i.h..     ,:,`T"    `,r,,-rr-'``         `.      '
.      r``Ll`

\t 7,¥ti ^%{fff                                                                  all                           u s

Di`.i.::l:|(rf.I KP,``,\`tl#/Ì L qua]
ttl,:;;

?

:  /\-  r asarkan Thgkat RIsiko UsahaBal'k uasJk`:I,I,#`:;,:L!l#!,7i:,

-,, -. ,,,-                         1   Papan

Rendah; Menengah Rendah 56
`::`-`n    I

Rendah; Menengah Rendah; Menengah
9593 21.76%Tin8gi

Rendah; Menengah Rendah; Menengah
34432Tin8gi; Tin88i

Total 4408 1 100.00%
Shi:mber :Hasi:1 Analisis GIS, 2024

Peta   ini   mengklasifikasikan    kawasan    industri   di    Balikpapan
berdasarkan tingkat risiko usaha: rendah, sedang, dan tinggi.
Berdasarkan   Peraturan   Pemerintah   Nomor   5   Tahun   2021   (PP
5/2021),  turunan  dari  UU  Cipta  Kelja,  mengatur  perizinan  usaha
berbasis risiko di Indonesia. Kegiatan usaha diklasifikasikan menjadi
risiko rendah, menengah (re~ndah dan tingg±), dan ti~ngst berdasarkan
dampak terhaudap lingkungan, kesehatan, dan keselamatan.
1)   Risiko  Rendah:  Dampak  kecil,  perizinan  cukup  dengan  Nomor

Induk  Berusaha  (NIB).  Contoh:  perdagangan  eceran,  kerajinan
tan8an.

2)   Risiko  Menengah:  Dampak  moderat  sampai  cukup  signifikan,
memerlukan   NIB   dan   sertifikat   standar.    Contoh:    industri
makanan, tekstil, manufakeur ringan.

3)   Risiko Tinggi: Dampak besar dan pengelolaan ketat, memerlukan
NIB,     sertifikat    standar,    izin    lingkungan    (AMDAL),    serta
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pemantauan ketat. Contoh: industri kimia berat, pertambangan,
migas.

c.  Bahan Baku
Ketersediaan   sumber   daya   industri,   khususnya   bahan   baku,

merupakan fondasi utama dalam menjaga stabilitas dan kesinambungan
kegiatan  produksi  di  sektor  industri.   Dalaln  konteks  pembangunan
industri yang  berorientasi jangka panjang,  potensi  krisis  bahan  baku
menjadi   tantangan   nyata  yang  perlu   diantisipasi   secara   stra.tegis.
Sumber daya alam Kota Balilapapan sebagai bahan baku salah satunya
berasal  dari pertanian  dan  perkebunan.  Bahan  makanan  pokok yang
menjadi  komoditas  dengan  produktivitas  tertinggi  di  Kota  Balikpapan

yaitu ubi kayu atau singkong, menurut data pangan yang dikeluarkan
oleh  Dinas  Pangan  Pertanian  dan  Perikanan  Kota  Balikpapan  pada
tahun  2023  jumlah  produksi  pada  sektor  sub  Hortikultura  di  Kota
Balikpapan yaitu 185.175 ton.

Tabel 2.  15 Jumlah Produksi Pertanian Kota Balikpapan Tahun 2021-2023
P,`K,omdditi`

'`r-tiTchu,fit      i     `~

202.1   I      I
I  ,2.022  I

„    .I,      20\23r
'To'h

Sub sektor Perkebunan
Kar-et 13.555,95 15.322 15.762,62
Kelapa 567,06 562 561,79
Lada 112,86 204 244,34
Jumlah 14.234,87 16.088 16.568,75
Sub Sektor Tanaman Pangan
Padi 398,40 347 0.
Palawija 13.169 14.672 16.654
Jumlah 13.567,4 15.019 16.654
Sub Sektor Hortikultura
Buah-buahan 131.672 123.292 134.961
Sayuran daratan rendah 51.log 64.248 59,.214
Jumlah 182.780 187.540 185.175

Sumber: Di:nas Pangan Pertandan dan Pert:ka;ra;n Koto Bdi:kpaparb 2024

Adapun   produksi   dari   komoditi   sub   sektor  Perkebunan   secara
keseluruhan  Kota  Balikpapan  pada  bulan  Januari-Desember  tahun
2023.  Berdasarkan data pangan yang dikeluarkan  oleh Dinas  Pangan
Pertanian dan Perikanan Kota Bali]apapan tahun 2024 yaitu beq.umlah
1.6:568,75ton  meningkat  darn  tahun  sebelumnya.  Kemudian  pada  Sub
Sektor Tanaman Pangan ]`umlah produksi pada tahun 2023 mengalalni

peningkatan darn tahun 2022 yaitu sebesar 16.654 ton, dimana jumlah
produksi  pada  mengalami  penurunan  karena tidak terdapat produksi
pada  pada  tahun  2023,  sedangkan  untuk  palawija jumlah  produksi
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sebesar  16.654  ton.  Kemudian  pada  Sub  Sektor  Hortikultura jumlah

produksi  pada  tahun   2023   mengalami  penurunan  dengan  jumlah
produksi 185.175 ton.

Seluruh  aktivitas  industri  secara  alamiah  membutuhkan  pasokan
energi    yang    cukup    untuk    melakukan    kegiatan    produksi    dan
operasionalnya.  Bali]apapan  memilild  potensi  sumber  daya  alam  r}Qn
terbarukan (zian zieziez4czZzze ziesources) dan sumber daya alam terbarukan

(reriezuczbze resources).  Dari Badan  Perencanaan Pembangunan  Daerah,
Penelitian dan Pengembangan Kota Bali]apapan yang termuat dalam Kota
Balikpapan  dalaln  angka  2023  luas  wilayah  Kota  Balikpapan  sendiri
mencapai 663,4 km2. Terdiri dari wilayah daratan seluas 503,3 hal? dan

pengelolaan laut seluas 160,10 km2.
Kota  Balikpapan  memiliki  potensi  pada  sumber  daya  alam  non

terbarukan salah satunya yaitu batu bara. Potensi batu bara Balikpapan
berada  di  ka.wasan  hutan  lindung.  Berdasarkan  Peraturan  Walikota
Balikpapan Nomor  12 Tahun 2013 tentang Penetapan Kota Balilapapan
sebagai Kawasan Bebas Tambang Batu Bara,  maka potensi batu bara
belum  bisa  dimanfaatkan  sampai  ditemukan  te]mologi  tambang yang
tidak merusak lingkungan.

Kebutuhan energi listrik di Kota Balikpapan sebesar 450 MW saat ini
sudah lebih teapenubi dengan adanya PI.TU Kariangau dengan kapasitas
2  x  110  MW  dan  tambahan  PLTG  Senipah  yang  memilild  kapasitas
sebesar   41   MW.   Dalaln   hal   pemenuhan   energi,   Kota   Balikpapan
sebelumnya   masih   mengandalkan   pasokan   dari   Sistem   Mahakam,
dimana antara kapasitas pembangkit dan beban tidak seimbang. Beban

yang  ada   lebih   besar   dari  kapasitas   energi  yang   dihasilkan   oleh
pembanghit. Program PLN untuk memenuhi energi listrik salnpai tahpn
2022   sebagian  masih  menggunakan  energi  tak  terbarukan  dengan
sistem  CFPP  (Coaz  F2.re  Pozuer Pzcmf)  atau  yang  lebih  dikenal  dengan
sebutan PIJTU yang menggunakan bahan bakar batu bara. Penggunaan
sumber daya tak terbarukan pada pemenuhan energi Kota Balilapapan
tentu  akan  berdampak  pada  habisnya  sumber  daya  tersebut.  01eh
karena itu, perlu dilakukan kajian terhadap potensi sumber daya alam
terbaLrukan yang dapat dijadikan sumber energi, potensi-potensi ters,ebut
antara lain :
1)   Energi surya (Sozar cezo;
2)   Energi Angin;
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3)   Energi Air; dan
4)   Energi Biomassa; Hidrogen.

Adapun  dalam hal ini  Kota Balilapapan  memiliki potensi-potensi
dari    energi    terbarukan    yang    menjadi    solusi    dari    terbatasnya
ketersediaan energi tidak terbarukan diantaranya:
1 )        Potensi Bateral

Potensi bateral ini didapatkan darn energi surya, melalui data lama

penyinaran  (variasi)  matahari dari Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Stasiun Klimatologi Balilapapan dengan mengambil
data     pengamatan     dari     Stasiun     Klimatologi     Balikyapan.
Berdasarkan   data   yang   diterima,   rata-rata   tahunan   variasi

penyinaran untuk di tahun 2010 adalah 48,20 %, dan tahun 2014
adalah 50,09 0/o. Variasi penyinaran pada puncak tertinggi dalam 4
tahun terakhir teljadi pada kisaran di bulan Mei - Oktober.

Sebagal negara yang berada di wilayah khatulistiwa, potensi energi
surya di Indonesia sebesar 4,8 Kwh/m2 dalam satu hari atau  10

jam dengan waktu penyinaran dari jaln 7 pagi s/d jam 5 sore. Jika
tidak  terganggu   oleh   cuaca  atau  penjinaran  mencapai   100°/a
sehingga dalam 1 (satu) bulan teriadi penyinaran matahari selama
300 jam. Dengan adanya variasi penyinaran tersebut, jika dihitung
dengan   perbandingan   variasi    100°/o   dalam    1    (satu)    bulan
dihasikan  potensi  energi   144  Kwh/m2,   maka  energi  tertinggi
dalam  5  tahun  terakhir  pemah  teljadi  pada  bulan  september
tahun 2012 yaitu sebesar 128,30 Kwh/m2.

2)        Potensi Gas Metana
Potensi  Gas   Metana  didapathan   dari  timbulan   sampah  yang
berada di TPA Manggar Kota Bali]apapan. Jika secara keseluruhan
Kota  Bali]apapan   digolon8kan   sebagai  kota  besar,   maka  dari

jumlah penduduk dapat dihitung perkiraan timbulan sampah yang
dihasilkan. Penduduk Kota Balikpapan pada tahun 2014 tercatat
mencapai  706,414  jiwa.  Dari jumlah  tersebut,  maka  perkiraan
timbulan sampah yang dihasilkan sekitar 212 -283 ton/hari. Dari
seluruh timbulan sampah tersebut, diasumsikan jika 75°/o sampah

yang  dihasilkan  merupalran  sampah  organik.   Dengan  asumsi
tersebut  maka  timbulan  sampah  organik  di  wilayah  ini  adalah
sekitar 210 ton/hari.
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Ketersediaan   sumber   alami    seperti    Sampah   di   Balilapapan
khususnya  di  TPA  Manggar  per  hari  mencapai  292  Ton  sangat
memungkinkan  untuk  dijadikan  biomassa.  Sampah  merupakan
bahan yang  dibuang  atau  terbuang  sebagai  hasil  dari  aktivitas
manusia  maupun  hasil  aktivitas  alam  yang  tidak  atau  belum
memiliki nilai ekonomis.  Berikut proyeksi timbulan sampah yang
berdasarkan  review  masterplan  persampahan  dan  Penyusunan
si.fepzarL TPA Sampah Manggar Tahun 2017-2037.

Tabel 2.  16 Proyeksi Timbulan Sampah Kota Bali]apapan

Uraian .Jundah Timbulan Timbulan Pengurangan

0/o

Sampah
Penduduk Sanpah Sanpah Sanpah diSumber yang taktertangani

Satuan jiwa oKr://  I   hari Ton/ hari Ton/ hari Ton/ hari

Eksisting 652'400 0.833 543 122 22.5 76
2022 691'710 0.98 678 318.6 47
2023 689,490 0.98 685 369.64 54 -

2024 705.340 0.98 691 428.56 62 -

2025 712,300 0.98 698 488.6 70 -

2026 716,ZOO 0.98 705 439.39 70 -

2/fyr7 726,280 0.98 712 498.23 70 -

2028 7a3,40Q Q.98 719 5Q3.11 7Q

2029 740.580 0.98 72/I) 508.04 70 -

2030 747,840 0.98 733 513.02 70 -

vieu)Masterfuanpersampahandanpen:qusu:r.ansiteplanTRAsd[iiF{FSchchSuwher: Re
McnggaITahun2017-2037

3.       Kelembagaan dan Diklat
Kota Bali]apapan dengan segenap dinamika kara]der masyarakat industri

membawa konsekuensi  akan tumbuhnya permintaan  terhadap tenaga kelja
terampil  dan  ahli.  Hal  tersebut  mendorong masyarakat,  pihak  swasta  dan

pemerintah berinisiatif mendirikan berbagai lembaga pendidikan dan ]atihan
serta institusi pendidikan. Pencanangan Kota Balikpapan sebagai Kota Vokasi
memberihan kesempatan yang seluasaluasnya bagi institusi pendidikan untuk
menyelenggarakan  sekolah-sekolah  kejuruan.  Aspek  manusia,  jumlah  dan
komposisi  sumber  daya  manusia  akan  menjadi  salah  satu  fafror  penentu
dalam ketersediaan tenaga kelja bagi industri.

Selain  itu  kapasitas  sumber  daya  manusia  dan  produktivitas  terkalt
langsung  dengan  kualitasnya.  Semakin  tinggi  kapasitasnya,  ahan  semakin
baik produktivitasnya dan akan menjadi cermin dan karalder industri di Kota
Balilapapan.   Demifean  halnya  pada  aspek  ruang,   pelayanan  ruang  yang
optimum serta keadilan ruang yang merata akan menjadi fakeor daya saing
daerah  dalaln  menarik  investasi.   Karena  itu  pelayanan  pemerintali  dan
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kelembagaan pemerintah juga bexperan penting dalam memenuhi kaidah yang
harus dimilihi dalam menyelesaikan permasalahan utama maupun umum di
sektor industri guna meningkatkan daya saing industri Kota Bafikyapan dan
menarik minat investasi terkait industri.

Beberapa institusi pendidikan dan lembaga diklat yang terdapat di Kota
Balikpapan sebagai berikut:

Tb12•1.abel Z.  17 Lembaga Pendidikan Berorientasi Industri di Kota Baljkpapan

No Nana Institusi peTnindi8rfu     Kepemilikan     Status                      Jurusan

1.
SMKN 1Balikyapan Menengah Pemeintah Formal

Elekfronika, Bangtman,KomputerdanJaringan,Geologi,MesinProduksidanOtomotif

2. SREN 2Balikyapan Menengah Pemerintah Formal Ahatansi
3. SnEN 3BaHkpapan Menengah Pemeintah Formal irfuntansi

4. Shrm 4 Menengah Pemerfutah Fomal Perhotelan, Pariwisata, Tata
Bafikpapan Boga, Tata Busrma

5. SMKN 5Bafikpapan Menengch Penerintah Formal Perhapalan, Mesin Fhoduksi

6. Shrm 6 Menengah Pemerintah Formal
Komputer, Rekayasa Perali8kat

Baftyapan Lunak, Jaringan PerangkatLunak

7.

SMK TeknologiInformasiAIrlanggaBaHkpapan

Menengah Swasta Fomal Komputer

8.
SMK Pangeranchtasari

Menengah Swasta Fomal Mesin Hoduksi, Listrik,
Balikpapan Otomotif

9. SnK Kartika VI Menengah Swasta Formal Mesin Phoduksi, Listrik,
Balikpapan Banrman

10. SRE Setia BudiBaifeapan Menengal Swasta Fomal Mesin Froduksi, Bangunan

11.
SMK PancaDh-a.Baifeapan

Menengah Swasta Formal Tata Busrma

12. Politeknik Negeri Diploma 3 Negeri Formal Elektronika, Tata Boga,
Bafikpapan Mekanik Ala:t 13erat

13. Uriversitas Stra.ta 1 Swasta Fomal Teknik Sipil, Teknik Mesin,
Bafikpapan Ahatansi

14. STIE Balikeapan Strata 1 Swasfa Fomal Akuntanst
15. STIE MadaniBafikpapan Strata 1 Swasta Formal Jhitansi
16. STIKOM Diploma 3/ Swasta Formal TelmilI IIiformatika, Manajemen

Bifeapan Strata 1 Irformatika
17. Institut Tehaologi Strata 1 Negeri Fomal Telmik Sipil, Teknik Mesin,

Kahiantan Teknik Kiria

18.
Balai Latihan

- Negeri Informal Telmik Pendingin, Mekanik Alat
Kelja Industri di Berat, Otomotif, Telmik

BaHkpapan Pengek-
Sumber: Badan Pusat Stotistika Kota Balikpapan, 2023

d.d.ken 8

Selaln itu, Balilapapan sebagal Kota Industri yang berskala intemasional,
Oztcizi.ty  Assztrcz7ice  menjadi  titik  tumpu  dalam  menciptakan  produk  yang
berdaya saing tinggi.  Beberapa lembaga atau institusi pengqji mutu yang
ada di Balikpapan, antara lain:
a.    FT Sucofmdo;
b.   FT Biro Klasifikasi Indonesia; dan
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c.    PI` Surveyor Indonesia.

4.       Pembiayaan Industri
Tumbuhnya  sektor  industri  dan  jasa  di  Kota  Balikpapan  membawa

dampak    turunan    yaitu    mendorong    sektor    perbankan    untuk    turut
belpartisipasi  dalam  memajukan  ekonomi  daerah.  Hal  tersebut  didasal.kan

pada ragam dan jenis lembaga keuangan yang .ada .di Balikyapan.  Beberapa
lembaga keuangan yang ada di Kota Bali]apapan dan menjadi pendukung bagi

pertumbuhan industri daerah dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 2.  18 Lembaga Keuangan di Kota Balikpapan

No
'Nama. Lembaga Keuangan .Status

1. Bank Negara Indonesia BUMN
2. Bank Mandiri BUMN
3. Bank Raltyat Indonesia BUMN
4. Bank Tabungan Negara BUMN
5. Bank Centr.al Asia Swasta
6. Bank Danamon Swasta
7. Bank Niaga Swasta
8. Bank Mega Swasta
9. Bank BJB BUMD
10. Bank Kaltim BUMD
11. Bank 13RI Agro Swasta
12. Bank QNB Swasta
13. Bank Bumiputera Swasta
14. Bank Permata Swasta
15. Bank Internasional Indonesia Swap-.ta
16. Bank Bukopin Swasta
17. Bank BRI Syariah Swasta
18. Bank Mandiri fyariah Swasta
19. Bank Muamalat Indonesia Swasta
20. Bank Mega Srariah Indonesia Swasta
21. Pr. Permodalan Nasional Madani BUMN
22. BPR Srariah lbadurrahman Swasta
23. BPR Ronabasa Swasta
24. Bank Commonwealth Swasta
25. ABN Amro Bank NV Swasta
26. Bank Ekonomi Rahalja Swasta
27. Bank Lippo Swasta
28. Bank NISP Swasta
29. Bank Panin Swasta

Su;mber: Badan Pusat Stedstik Koto Balikpapan, 2023

Berdasarkan     tabel     tersebut     dapat     diketahui     bahwa     dalam
pengembangan   industri   di   Kota   Balikpapan   dapat   dilakukannya   skema
pinjaman terhadap bank dengan pilihan dari milik negara,  daerah maupun
swasta yang tersedia di Kota Balikpapan.

Adapun   peluang   investasi   di   Kalimantan   Timur   memiliki   potensi

pengembangan   yang   besar,   khususnya   terdapat   potensi   pengembangan
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investasi di sektor industri hilirisasi di Kalimantan Timur.  0leh karena itu,
masih  tersedia  peluang  yang  cukup  luas  bagi  investor,  baik  dari  dalam
maupun  luar  negeri,  untuk  menanamkan  modalnya  di  Kalimantan  Tinur.
Terdapat penurunan jumlah  proyek di  tahun  2022,  dari  9.291unit di  2020
turun  menjadi  6.706  unit  di  2022.  Realisasi  investasi  PMDN  (Penanaman
Modal   Dalam   Negeri)    naik   menjadi   Rp39,59    triliun   dibanding`   tahun
sebelumnya yang sebesar Rp30,29 triliun. Investasi PMA (Penanaman Modal
Asing) juga naik dua bali lipat,  dari US$754 juta pada tahun 2021  menjadi
US$ 1266 juta pada tahun 2022. Penyerapan tenaga kelja pada realisasi PMDN

juga  mengalami  kenaikan  sebesar  39.792  orang  di  Tahun  2022.  Statistik
investasi Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.19 Statistik Investasi Provinsi Kalimantan Timur, 2021 dan 2022

Uralan 2021 2022
Realisasi PMDN
Jumlah Proyek (unit)Realisasi(MiliarRupiah) 9.291 6.706

30.297 39.595
Tenaga Kelja (orang) 21.615 39.792

•      Indonesia (orang) 1921.596 39.753
•      Asing(orang) 19 39

Realisasi PRA
Jumlah Proyek [unit) 1.034 1.005
Realisasi (Juta USS) 754 1.266•.Tenaga Kelja (orang) 5.790 1.6.631

•     Indonesia (orang) 5.650 16,247
•      Asing (orang) 140 384

Sumber : Sttedstik Daerah Provinsi Kali.martian TtifiiirFfajiri*T56Z53

C.      Sarana dan prasarana
1.       Pengelolaan Lingkungan

Pembangunan dan pengembangan sentra industri dan kawasan industri
di    Kota   Balikpapan   dipersyaratkan   untuk   mentaati   pengelolaan
lin8kungan yang sehat untuk pelaku usaha, dan lingkungan masyarakat
sekitar.  0leh  karena  itu  pembangunan  Kawasan  Industri  diarahkan
untuk  dilakukan  di  Kawasan  Peruntukan  Industri  (KPI)  yang  telah
ditetapkan,  sehingga  sistem  pengelolaan  lingkungan  dapat  dilakukan
secara terpadu.  Sedangkan untuk sentra industri yang berada di luar
KPI  diwajibkan  untuk melakukan pengelolaan lingkungan yang sesual
dengan   peraturan   dan   perundang-undangan   yang   bel.1aku,   sesual
dengan jenis industri yang dikeriakan.
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2.       Kawasan peruntukan Industri
Industri   Kota  Balikpapan   terdiri  dari  lndustri   Besar,   Sedang   dan
Industri Kecil Menengah.
a.  Kawasan    Industri    Pengolahan    Minyak   milik    Pertamina,    yang

dilengkapi  dengan  kawasan  Hang,  Pelabuhan,  perkantoran  dan
perumahan karyawan.

b.  Kawasan lndustri Menengah terdiri dari kawasan Industri Batakan
Ringan-Sedang  (Non  Polutap  dengan  luas  kawasan  329,01  Ha yang
berada di Kelurahan Sepinggan dan Kelurahan Manggar, kawasan ini
dimanfaatkan   sebagal   Industri/pabrik,   pergudangan,   workshop,

perkantoran dan perumahan.  Selain itu terdapat Kawasan Industri
Perkebunan (KIBUN (Non Polutif) yang merupakan kawasan industri

pengolahan hasil pertanian dan perkebunan dengan luas 2.387,13 Ha
yang berada di Kelurahan I+amaru dan Kelurahan Teritip.

c.  Ka.wasan  lndustri  Terpadu  merupakan  kawasan  industri  berat  -

polutif  yang   menampung   berbagai  jenis   industri   dengan   luas
kawasari   2.721   ha,   yang   dipusatkan   di   Kariangau   Kecamatan
Balikyapan Barat.

d.  Sentra  Industri  Kecil  di  Kota  Bali]apapan  terdapat  2  (dua)  sentra
industri kecil yaitu Sentra Industri Kecil Somber (SIKS) yang berada
di daerah somber dan Sentra Industri Kecil Teritip (SIKT) yang berada
di Kelurahan Teritip. Pembangunan sektor industri di Sentra Industri
Teritip  diarahkan  untuk  mendorong  terciptanya  struktur  ekonomi

yang seimbang dan kokoh.  Kegiatari yang akan berada di dalamnya
dapat  digolongkan  menjadi  3  klaster  yaitu  industri  kecil,  industri
mikro dan kerajinan.

Sebagian  besar IKM masuk dalam  sub  sektor ekonomi kreatif (Ekraf),

jumlah subsektor Ekraf sebanyak 242 subsektor adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 20 Jumlah Sub Sektor Ekonomi Kreatif
Kota Balikpapan

No Sub Sektor Jundch
1 Kuliner 71
2 Serri Pertunjukan 35
3 Aplikasi 26
4 KerajinanTangan/RTi:ya 19
5 Permalan/Games 15
6 Penerbitan 15
7 Farfuon 12
8 Fotografi 11
9 Desain Hoduk 9
10 Film, Aninasi, dan Video 7
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No Sub Sektor Juqalah
11 Periklanan 7
12 Musik 5
13 Semi Rupa 3
14 TV dan Radio 3
15 Desain Interior 2
16 Desain Komunikasi Visual 2
17 Arsitekfro

Total Pelaku Ekraf yang Terdata 242
Swmber: DPOP, 2021

3.       Kawasan pergudangan
Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota Balikyapan
Tahun 2024-2043, kawasan industri pergudangan berada di Kelurahan
Batu Ampar,  Kelurahan Karang Joang,  dan Kelurahan Kariangau.Arah

pengembangan  kawasan  pergudangan  seja]an  dengan  pengembangan
.Kawasan .Industri di Kota Balikyapan. Dal.am cetak b.iiu .Sistem Logistik
Nasional, pergudangan menjadi bagian dari rantai logistik. 0leh karena
itu,  pengalokasian  kawasan  untuk  pergudangan  di  Kota  Balikyapan
sejalan dengan Rencana Induk Sistem Logistik Nasional.

4.       Fasilitas Jaringan Energi dan Kelistrikan
Pemerintah Kota Balikyapan saat ini dalam melayani kebutuhan energi
listrik ,.di ,wilayahnya  sangat  bergantung pada pasokan  dan  distribusi
listrik   dari   PLN.   Dengan   adanya   pertumbuhan   industri   di   Kota
Bali]apapan  pada  tahun-tahun  yang  akan  datang,  diperkirakan  akan
teljadi  penambahan jumlah  kapasitas  energi  listrik  yang  merupakan

permintaan  dari sektor industri  sebesar  1.020  MW.  Kebutuhan energi
listrik  di  Kota  Balikpapan   sebesar   450   MW   saat  ini   sudah  lebih
terpenuhi dengan adanya PLTU Kariangau dengan kapasitas 2 x 1 1 0 MW
•dan tambahan PIJTG Senipah yang memiliki kapasitas sebesar 41  MW.

Di masa yang akan datang, pemerintah perlu mempertimbangkan untuk
memberikan  peluang  bagi  persaingan  yang  sehat  terkait  pengadaan
listrik untuk melayani lonjakan permintaan energi listrik akibat mulai
berkembangnya  kegiatan  industri  basis  migas  maupun  non  migas  di
Kota Balikyapan.
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Gambar 2.7 Peta Sistem Jaringan Energi dan Kelistr.ikan Eksisting Kota Balikpapan
SfuTnber :Hastl Analisis GIS, 2024

5.       Fasilitas Jaringan Telekomunikasi
Jaringan  serat  optik  yang  terkoneksi  di  wilayah  Kalimantan  Timur
terdapat   di   beberapa   ibukota   kabupaten/kota   antara   lain   adalah
rnnerdty Balikpapan,  Jrtnerci.ty Samarinda,  J7mercfty Sangatta,  Jnnera.ty
Tanjung Redeb dan Jnnera.ty Tarakan. Disamping keterlibatan PT Telkom
Tbk  dalam   mendukung  sistem   telekomunikasi  di  Balikpapan,  juga
terdapat    beberapa    operator    telepon    selular    yang    beroperasi    di
Balikpapan,  antara lain: Telkomsel,  Indosat,  Pro XL,  dan 3.  Banyahaya
operator seluler yang beroperasi yaitu  13 provider (Telkom, Indosat, XL,
Satelindo,  Smartfren,  dll),  400  lebih  menara,  dan  31  kin  kabel  optic.
Perkiraan kebutuhan telepon didasarkan pada standar yang dikeluarkan
oleh  Peraturan  Menteri  Perindustrian  dan  analogi  terhadap  beberapa
kawasan/zona  industri yang telah ada, yaitu :
a.     Kebutuhan lndustri adalah 20 -40 SST/Ha;
b.     Telepon umum Kawasan adalah 1 SST/10 Ha; dan
c.     F`asililtas pendukung lainnya adalah 1 ,29 SST/Ha.

Adapun  untuk  pola  penyediaannya,  dapat  menggunakan  keljasama
dengan pihak FT Telkom yaitu dengan pola hibah dan pola bagi hibah.
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Gambar 2.8Peta Sistem Jaringan Telekomunikasi Eksisting
Kota Balikpapan

Sun,ber :Hast;I Analisis GIS, 2024

6.       F`asilitas Jaringan sumber Air
a.  Kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kota Balikpapan dipenuhi dari

beberapa sumber yaltu jaringan perpipaan yang dikelola PDAM,  FT.
Pertamina  dan  kawasan  perumahan  tertentu,  hidrant  umum yang
dikelola  PDAM,  mobil  tangki  yang  dikelola  swasta,  sumur  dalam,
sumur dangkal dan air hujan.  Tingkat cakupan  layanan air bersih
oleh PDAM pada tahun 2023  mencapal  109.069  sambungan rumah
dengan  jumlah   air   yang   disalurkan   yaitu   24.840.419   m3   (EPS
Publikasi Kota Balikpapan Dalam Angka, 2024).  Kebutuhan air baku
rata-rata   pada   tahun   2025   mencapal   2.179   lt/detik.   Saat   ini
kapasitas air baku hanya  1.140 lt/dt.  Untuk memenuhi kebutuhan
air  baku  tersebut  dibantu  oleh  W&duk  Teritip  dan  Waduk  Warn
dengan kapasitas 420 lt/dt.

b.  Drainase,  Kota  Balikpapan  memiliki  86  saluran  atau  Sungai  yang
bermuara  di  teluk  Balikpapan.  Tidak  ada  saluran  primer  drainase
buatan yang dibuat khusus untuk mengalirkan air pematusan dan
air   buangan   keluar   daerah   perkotaan.    Sistem   dralnase   Kota
Balikpapan dibagi menjadi 6 (enam) wilayah yaitu wilayah Balikpapan
Barat dengan total panjang sungal 22.341  in, wilayah Wain dengan

panjang sistem drainase 23.428 in, wilayah Somber yang mempunyai
panjang 36.022 in, wilayah Balikpapan Selatan yang dilayani dengan
sungai-sungai   kecil  yang  mempunyai   outflow  langsung  ke   Selat



-37-

Makassar   dengan   total   panjang   dralnase    110.869   in,   wilayah
manggar   mempunyai   panjang   drainase   9.232   in   dan   wilayah
Balikpapan Timur 23.981 in. Kondisi drainase pada umumnya masih
kotor   oleh   sampah   dan   sedimen   sehingga   sering   kali   teljadi

penyumbatan pada daerah tertentu dan menyebabkan genangan jika
hujan.
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Gambar 2.9 Peta Sistem Jaringan Sumber Daya Air Rencana
Kota Balikpapan

Sumber :Hast:I Arraltsis GIS, 2024

7.       Fasilitas persampahan dan sanitasi
a.  Persampahan,  pada  tahun  2020  kondisi  limbah  padat  (sarnpah

domestik) di Kota Balikpapan yang dihasilkan perhari diperkirakan
sebanyak 481,82 ton/hari. Pengangkutan sampah dari TPS menuju
TPA menggunakan dumptruck berkapasitas 6 m3 dan 8 m3. Tahun
2017  total  Kapasitas  TPS  yang disediakan  oleh  Dinas  Lingkungan
Hidup Kota Balikpapan yaltu 2,53 m3, 3,74 m3, dan 4,5 m3 dengan
total TPS yaitu sebanyak 52 1 unit. Pengelolaan sampan secara garis
besar saat ini dilayani TPA Manggar dengan sistem sanitary landfill.
Program    pengurangan    timbulan    sampah    dilakukan    melalui

pengembangan      composting,      memacu      program      3R      dan
pengembangan    bank    sampah.     Program    pengembangan    dan
pengelolaan     sanitasi     yang     meliputi     air     bersih,     drainase,
persampahan  serta  pola  hidup  bersih  dan  sehat  dalam  rangka
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mewujudkan  czean  !cznd,  czecm  tuclter  czan  czeana{r  telah  disusun

secara   terpadu   dalam   Rencana   Perlindungan   dan   Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RPPLH) Kota Balikpapan 2019-2049.

b.  Air   Limbah,   terdapat    1,27   %   atau   8.252,53   penduduk   Kota
Balikpapan   yang   tidak   memiliki   akses   sanitasi   yang   layak.
Berdasarkan   data  EHRA  (Enutronmenfaz  Health  Risk  Assesmen€)
tahun   2016   oleh  BAPPEDA  Kota  Balikpapan  terdapat  51,97  0/o
masyarakat    yang    memiliki    fasilitas    sanitasi    namum    belum
memenuhi      persyaratan      teknis      dan      lingkungan.      Dengan

pertumbuhan  penduduk  Kota  Balikpapan  yang  mencapai  20/o  per
tahun, pemerintah Kota Balikpapan tahun 2018 telah membangun
10   IPAL   komunal   dan   480   unit   septictank   Masyarakat.   IPAL

dibangun tersebar pada 12 titik yang ditetapkan perumahan kumuh

(Dinas Lingkungan Hidup Kota Balikyapan, 2018).
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Galnbar 2.  10 Peta Persebaran Fasilitas Persampahan dan Sanitasi
Su:mber :Hast Arra.Itsis GIS, 2024

8.       Fasilitas Jaringan Transportasi
Fasilitas jaringan transportasi memegang peranan strategis dan menjadi
salah satu elemen kunci dalam mendorong pertumbuhan dan daya saing
industri    suatu    kota.    Transportasi   yang   efisien    dan    terintegrasi
memungkinkan  kelancaran  arus  barang,  mobilitas  tenaga kelja,  serta
aksesibilitas ke pasar domestik dan intemasional.  Dalam konteks Kota
Balikpapan,   yang   memiliki   posisi   geografis   strategis   sebagai   pintu
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gerbang Kalimantan Timur dan daerah penyangga lbu Kota Negara (IKN) ,
keberadaan  fasilitas  transportasi  yang  andal  menjadi  sangat  krusial.
Adapun Kota Balikpapan memiliki persebaran jaringan transportasi yang
dapat dilihat pada gambar peta berikut ini:

Keterangan :
ERA. Adm ini.froi

I:..=eabeKcamaLan

I:.'=BatasKabupaten«ota

Petolran
S®Iat MrfuesaIT
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\* 1®~            \,A to
~---Ar.,rDI               ,-,1~,
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Gambar 2.  11 Peta Persebaran F`asilitas Jaringan Transportasi Eksisting
Sum:ber :Hastl Amalisis GIS, 2024

Balikpapan    telah    menunjukkan    perkembangan    sigriifikan    dalam
infrastruktur transportasi yang mendukung pertumbuhan industri dan
logistik,   terutama   berkenaan   dengan   Ibu   Kota   Negara   baru   (IKN).
Pelabuhan   Semayang  -  sebagai  pelabuhan   tierEl   dan  tersibuk  di
Kalimantan  Timur -  dilengkapi  dermaga  sepanjang  ±489Em,  terminal

penumpang  seluas  2.500[m2,  fasilitas  kargo  kontainer,  gudang,  serta
peralatan   bongkar   muat   seperti   crane   dan   forldift   sesuai   SOP
operasional pelabuhan.

Peningkatan terus dipacu, termasuk penambahan fasilitas ruang tunggu
sementara  berkapasitas  hingga  1.000  orang,  peningkatan  toilet  dan
layanan  kesehatan,  serta  layanan  posko  keselamatan  telpadu  yang
memadukan   BMKG,   Basarnas,   dan   ambulans.   Hal  ini   menjadikan
Semayang  tidak  hanya  sebagai  pusat  logistik,  tetapi juga  hub  transit

pelancong  dan  pekelja  industri.   Sementara  itu,  Bandara  SultanEAji
Muhammad    Sulaiman    Sepinggan    (Bandara    Sepinggan)    berstatus
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intemasional, mencatat kapasitas tahunan hingga 10 juta penumpang,
dilengkapi 1 1 aerobridge serta fasilitas parkir modem.

Untuk memperkuat konektivitas ke  kawasan  industri  dan  IKN,  telah
direncanakan     pembangunan     Jalan     Tol     Segmen     Bandara-Tol
Balilapapan-Samarinda  (Tol  IKN  SeksiH IA/B).  Selain  itu,  infrastruktur

jalan  nasional  dan  tol  (Balikpapan-Samarinda)   telah  meningkatkan
efisiensi distribusi logistik dan akses komuter, sekaligus mempelpendek
waktu  tempuh  antar kota  dan  memacu  konektivitas jndustri  wi]ayah
sekitamya.

Fasilitas transportasi laut terus diperkuat guna menunjang distribusi ke

pulau   sekitamya   dan   untuk   proyek-proyek   skala   besar.   Dengan
kesiapan infrastruktur laut,  udara,  dan jalan tol yang terintegrasi ini,
Balikpapan  dapat  mengokohkan  diri  sebagai  simpul  1ogistik  strategis
dan  pusat  pendukung  utama  industriahisasi  sejalan  dengan  agenda
nasional pemindahan ibu kota, menjadikan kota ini lebih kompetitif dan
berdaya saing tinggi.

D.      Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah
Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan salah satu

strategi utama dalaln mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif
dari  berkelanjutan.  Melalui  pendekatan  yang  terintegrasi,  Pemerintah  Kota
Bali]apapan .berupaya memperkuat sektor IKM dengan menitikberackan pada
aspek promosi dan pengembangan usaha. Adapun titik-titik sebaran eksisting
untuk promosi produk IKM telah tersedia di beberapa lokasi strategis, seperti
Bandara  Sultan  Aji  Muhammad  Sulaiman  Sepinggan  (Bandara  SAMS)  dan
Dome    Balikpapan.    Kedua    lokasi    ini    menjadi    sarana    efektif   dalam
memperkenalkan  produk-produk  unggulan  IKM  kepada  masyarakat  luas,
termasuk  wisatawan   dan   pelalfli   bisnis   dari   luar   daerah.   Kegiatan   ini
didukung   .oleh    Dewlan    Ke.rajinan   Nasional   Daerah    (Dekranasda)    serta

pengelolaan  yang  melibatkan  UKM  Center,  sehingga  turut  berperan  dalam
memperluas jaringan pasar dan meningkatkan daya saing produk local.

Sebagai  bagian  dari  pengembangan  lebih  lanjut,  telah  direncanakan

pembangunan pusat-pusat promosi baru yang akan memperluas jan8kauan
dan   keberlanjutan   program   pemberdayaan   IKM.    Adapun   lokasi   yang
direncanakan untuk menjadi pusat promosi IKM meliputi:
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1.     Sentra IKM Kariangau sepinggan (SIKS);

2.     Sentra lKM Teritip (SIKT); dan

3.     Galeri UMKM Balikpapan.

Ketiga  lokasi  ini  dirancang  tidak  hanya  sebagai  tempat  promosi  dan

pemasaran, tetapi juga sebagai ruang eduhasi, pelatihan, dan inkubasi bisnis
yang akan mendorong penin8katan kapasitas pelaku IKM secara menyeluruh.
Dengan  adanya penguatan  dari  sisi prQmosi  serta  optimalisasi  pusat-pusat
distribusi dan pelatihan, diharapkan IKM di Bali]apapan dapat tumbuh secara
berkelanjutan, memilihi daya saing yang tinggi, serta mampu bersaing di pasar
regional  maupun  nasional  Kolaborasi  antar  instansi,  pelaku  usaha,  dan
komunitas  UMKM menjadi kunci utama dalam mewujudkan  ekosistem  IKM

yang tangguh dan mandiri.
Pembangunan  Kawasan  Industri  Kecil  Somber  (KIKS)  menjadi  tonggak

bagi  keseriusan  Pemerintah  Kota  Balilapapan  dalam  mendukung  tumbuh
kembang  IKM  di  Kota  Balikpapan.  Adapun  capaian  Industri  Tabu/Tempe

(Sentra  Industri  Kecil  Somber)  pada  tahun  2023  adalah  siteplan  SIKS  s/d
Tahun 2022 yaitu Industri Tahu/Tempe dengan target 107 unit terealisasi 86
unit (70,68°/o) yang terdiri dari rumah produksi tahu tempe loo unit pada sisi
barat dan utara, serta sudah ada Ruang Terbuka Hijau dan IPAL. Sejak tahun
2012, Pemerintah Kota Bafikpapan membangun Kawasan Industri Kecil Hasil
Pertanian dan Kelautan di Kelurahan Teritip.  Berdasarkan I,aporan Ckpalan
Pembangunan  lndustri  Sesuai  Site  Plan  Sentra  Industri  Kecil Teritip  (SIKT)
tahun 2017 hingga 2022, Pembangunan yang tercapai yaitu:

Tabel 2. 21 Capaian Pembangunan Industri Sesuai Site Plan SIKT (Sentra Indusut Kecil

Shambe

Teritip| tahun 2022
Target Capaian s/d tahun

Tahun Realiasi (Infrastruktur Terbangun)2022
Luas (m2) unit Luas (m2) unit

64.121 73

2017 4.610 23
2018 203 -
2019 1,819 7
2020 - -
2021 - -
2022 3.146 1

Total 9.779 31
Capalan (%) 15,3% 42'470/o

r: in:res Koperasri, urmit, de;n pertnd:usinan Ko±a Balijie5afaFT3f6553
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BJng Ill

VISI DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH, SERTA TUJUAN DAN SASARAN

PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAII

A.       Visi dan Misi pembangunan Kota Balikpapan
Rencana    Pembangunan    Jangka    Panjang    Daerah    (RPJPD)    Kota

Balikpapan Thhun 2005-2025, merupakan Pembangunan jangka Panjang yang
berlaku  saat  ini.  Visi  Kota  Balikpapan  Tahun  2005  yaitu  "remultjtidnycl
BaHkpaprn  sebagat  Elcta  5   Di:menst:  3asa,  IrrfuLstri.,  Perdagangang
Pcutwisattb Pendidlkan a Budaga da:lam Binghal Mddha:ful Ihaulasab
Jnd±tsat,   dan  Perddgangan".   Visi  dalam  RPJPD  bermahaa  terciptanya
lingkungan  industri  di  Kota Balikpapan  telah  menjadi  upaya yang telpadu
melalui    penyediaan    industrinya,     sekaligus    memajukan    sektor-sektor

pendukung industri.  Dalam rangka mewujudkan Visi Kota Balikyapan maka
Misi RIUPD Kota Balilapapan 2005-2025 yaitu,

1.  Meu]u;jndha;n su;mber dcaya inn;:runsin gang berdaga sat:ng;

2.  Menyedickan irfrostruhair Kofa gcL:ng rnemeddi;
3.  Meuju;jidhan Koto Layck Hunk gcmg berujclwasan tingkii:nga;ng
4.  Mengembanglca;n. elcorrorwi hera:kyatan gcL:ng kreatif;

5.  Meulu±fudhan penyelenggcun.an to±a kepenerinda:ha:n ga:ng bdi.k.

Dengan  demikian,  merujuk  pada  kondisi  struktur  ekonomi  kota yang
masih  samgat .bergantung pada kegiatan  perminyakan yang dalam beberapa
waktu ke depan akan mengalami puncak krisisnya, struktur yang belum kuat,
maha  dalam  20  tahun  ke  depan,  sebalknya  arah  pembangunan  industri
berorientasi  pada  hasil  yang  berupa  perbaikan  struktur  dan  kedalaman
industri  di  Kota  Balikpapan,  menciptakan  industri  yang  kuat  dan  sehat,
memiliki daya saing berbasis invonasi dan teknologi.

1.  VISI

Visi   Kota  Bali]apapan  berdasarkan  rancangan   awal  RPJMD   Kota
Balikpapan 2022-2027 adalah:

Te:ru]u:rf uLidnga BaHkpapan Sebagat Hata Terkeirunka gang N3]air.out
Dthal, Modlem, dan Seifahtera dalam Binghal Mddinatul Imam
Merujuk  pada  RPJPD   Kota  Balikpapan  tahun   2005-2025,   fokus

pembangunan  jan9ka  menengah  periode  2022-2027   diarahkan  pada
pembangunan  daerah  secara  menyeluruh  di  berbagai  bidang  dengan
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menekankan   c!czga   sczz.ng  perefeo7]omien   c!aerczh   yang   ditopang   oleh

kuatnya  kemandirian  dan  keunggulan  daerah,  yang  ditujukan  untuk
mencapai  hemanc!z.rzci7i  czcm  feesejc2hferoczyL  masyarakat  Kota  Balikpapan

dengan fokus pembangunan lebih diorientasikan bagaimana mewujudkan
Kota Balilapapan sebagai froftz jczsc{ €erfaemztfecz.

2..  MISI

Misi  adalah   rumusan   umum  mengenai  upaya-upaya  yang  akan
dilaksanakan   untuk   mewujudkan   visi.    Rumusan   misi   yang   balk
membantu   lebih  jelas   penggambaran   visi   yang   ingin   dicapal   dan
menguraikan  upaya-upaya  apa  yang  harus  dilakukan.   Dalam  suatu
dokumen    perencanaan,    rumusan    misi    menjadi    penting    untuk
memberikan kerangka bagi tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang
ingin dicapai dan menentukan jalan yang akan ditempuh untuk mencapal
visi.   Rumusan   misi  dalam   dokumen  RPJMD   dikembangkan  dengan
memperhatikan    faktor-fa]fror    lingfungan    strategis,    bajk    ekstemal
maupun   internal   yang   mempengaruhi,   serta   kekuatan,   kelemahan,

peluang  dan  tantangan  yang  ada  dalam  pembangunan  daerah.  Misi
disusun  untuk  mempeljelas jalan  atau  langkah  yang  akan  dilakukan
dalaln rangka mencapai perwujudan visi.

Rancangan misi Pemerintah Kota Bali]apapan Tahun 2022-2027, tetap
berada  dalam  kerangka  melanjutkan,  memperkuat  dan  memantapkan

pencapaian pembangunan periode sebelumnya, yaitu :
1 ) Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang balk
2)Meningkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing tinggi;
3) Meningkatkan infrastruktur kota yang representatif;
4)Mewujudkan Kota Layak Huni yang berwawasan lingkungan;
5) Mengeinbangkan ekonomi kerakyatan yang kreatif;

Visi    pembangunan    industri    dirumuskan    sebagai    usaha    sektor
industriuntuk      mewujudkan      Visi      pembangunan      daerah,      dengan
mempel.hatikan kondisi dan potensi daerah, termasuk juga sektor-sek±or lain.
Sejalan  dengan  Visi  Kota Balikpapan  dan  kondisi  pencapaian visi  tersebut,
maka Visi Pembangunan Industri Kota Balikpapan adalah:

"Mewurfuidhan PembangunarL Industri ga:I'.g MemlH:kl Daga Sat:ng

Ti;nggi, Mandiri, Ma!iu serfa Berorieutast pada Iiinglauigan deiri
Teruyuoudnga Masgaraha± Ecta BaHkpapan Segahtera, dan

Be:rperadaban Mqju QJbadinL)I:±ul Imatry"



-44-

Terdapat   beberapa   kata   kunci   dalam   dalam   visi   tersebut   yang
memerlukan penjelasan secara lebih rinci, diantaranya adalah:

Industri yang berdaya saing tinggi, yaitu industri di kota Balikpapan
yang  mampu  memberikan  kontribusi  yang  tinggi  pada  subtitusi  nasional
maupun daerah, yang diperhitungkan secara Nasional maupun intemasional.

Mandiri, yaitu industri yang memiliki urutan umpan batik yang lengkap
sehingga tidak menjadikan impor bahan baku sebagi upaya untuk memenuhi
kebutuhan produksinya yang akan menjadikan industri di Kota Balikpapan
memiliki daya tahan yang kuat terhadap gejolak ekonomi global.

Maju, yaitu industri di Kota Balikpapan yang mampu menyesuaikan diri
dengari  perkembangan  dan  kebutuhan  pasar,  mampu  beradaptasi  dengan

perkembangan teknologi terkait proses produksi maupun bahan baku.

Berorientasi pada lingkungan, yaitu industri di Kota Balikpapan yang
mengedepankari pemanfaatan telmologi hijau, tidak merusak lingkungan dan
berkontribusi  pada  upaya  menjaga  dan  meningkatkan  kuafitas  lingkungan
sekitar tempat beroperasinya.

Sejahtera,  yaitu  masyarakat  Kota  Balikpapan  yang  memiliki  tatanan
yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, kecukupan dan ketentraman lahir
dan batin yang memungkinkannya untuk memenuhi kebutuhan yang layak
bagi kemanusiaan.

Berperadaban maju, yaitu masyarakat Kota Bali]apapan yang memiliki
tata  kehidupan  yang  tertib,  teratur,  cerdas,  mampu  beradaptasi  dengan
perkembangan   zaman,   men9hargai   kemanusiaan   dan   perbedaan   serta
mengedepankan  nilai-nilal  luhur  bangsa yam,g  bercirikan  keadflan  di  segala
bidang kehidupan`

Dalam rangka mewujudkan visi pembangunan industri Kota Balikpapan,
meng§mban misi seb?gai berikut:

I.  Mewujudkan industri Kota Baikpapan yang kuat, dalam, dan maju serta
berorientasi pada lingkungan;

2.  Mewujudkan   transformasi   struktur   industri   Kota   Ba]jkyapan  yang
mengedepankan industri pengolahan bukan migas;

3.  Mewujudkan   kepastian    berusaha,    persaingan   yang   sehat,    serta

pemerataan kesempatan mengembangkan industri s.ecara berkeadilan;
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4.  Membuka kesempatan kelja baru  dan  perluasan lapangan kelja yang
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Balikyapan; dan

5.  Mewujudkan   industri   Kota   Balikpapan   yang   berkontribusi   dalam
menunjang  stabilitas  ekonomi,  sosial  dan  lingkungan  hidup  Kawasan
Ibu Kota Nusantara (RTKN).

8.      Tujuan pembangunan Industri Kota Balikpapan
Rencana Pembangunan Industri Kota (RPIK) Bali]apapan disusun sebagai

perwujudan dari pelaksanaan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014
tentaHg   Perindus,trian,   yang   menja¢i   pedomae   da!ag:1   perencasaag}   dse

pembangunan  industri  di  KQta  Balikpapan  yang  meniiliki  tujuan  sebagai
berikut:

I    Tujuan  Misi  ke-1:  Mewujudkan  industri  Kota  Baikyapan  yang  kuat,

dalam, dan maju serta berorientasi pada lingkungan.
1)   Meningka.tnya  rantai  nilai  (I;c{Zz{e  chat.n/  industri  yang  ada  di  Kota

Balikpapan;
2)   Tumbuhnya kemandirian industri Kota Balikyapan melalui fasilitasi

terbentuknya fomJczzid Zt.nfeagG dan bacfezuc{rc! Zz.nfeqgG industri;

3)   Meningkatkan    daya    saing    industri    Kota    Balilapapan    melalui

pelayanan telpadu infrastruktur fisik dan kelembagaan industri;
4)   Mendorong kegiatan industri yang ramah lingkungan; dan
5)   Meningkatkan daya saing industri unggulan.

I    Tujuan  Misi  ke-2:  Mewujudkan  transformasi  struktur  industri  Kota

Balikpapan yang mengedepankan industri pengolahan bukan migas.
1)   Tumbuhnya industri pengolahan bukan migas di Kota Balikpapan;
2)   Meningkathya peran industri kecil dan menengah Kota Bali]apapan;

dan
3)   Mendorong sub sektor industri ekonomi kreatif.

I    Tujuan  Misi  ke-3:  Mewujudkan kepastian  berusaha,  persaingan yang

sehat,  serta pemelutaan  kesempatan mengembangkan industri  secara
berkeadilan.
1)   Mewujudkan kemudahan pelayanan administrasi industri; dan
2)   Mewujudkan  keadilan  dalam  persaingan  usaha  dan  kesempatan

mengembangkan industri.
I    Tujuan  Misi  ke-4:  Membuka  kesempatan  kelja  baru  dan  perluasari

lapangan kelja. yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota
Balikpapan.

.1)   Meningkatnya   serapan   tenaga   kelja   di   sektor   industri   Kota
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Balikpapan; dan
2)   Meningkatnya kapasitas angkatan ken.a di Kota Balikyapan.

I    Tujuan   Misi   ke-5:   Mewujudkan   industri   Kota   Balikyapan   yang

berkontribusi    dalam    menunjang    stabilitas    ekonomi,    sosial    dan
lingkungan hidup Kawasan Ibu Kota Nusantara (KIKN).

a)   Meqdukung penyediaa|i infrastruktur dasar sebagai komitmen dalam
implementasi peran Kota Balilxpapan pada agenda s'z{perzurz:} ekonomi
IKN; dan

b)   Mengembangkan  diversifikasi  industri  berdasarkan  arah  kebijakan
klaster ekonomi bagi  Kota Balikpapan dalam skema pembangunan
IKN.

C.       Sasaran pembangunan lndustri Kota Balikpapan
Sasaran pembangunan industri Kota Balikpapan adalah sebagai berifut:

1 .  Meningkatnya pertumbuhan industri Kota Balikpapan yang dapat dilihat
dalam nilai PDRB yang meningkat setiap periodenya;

2.  Meningkatnya  nilai  kontribusi`.-`Kota...'-B`alikpapan  dalam  pasar  nasional

dan intemasional dengan  mengurangi ketergantungan terhadap inpor
bahan  baku,  bahan penolong,  dan  barang modal  serta meningkatkan

penggunaan produk lplsal;
3.  Meningkatnya kQntribusi industri kecil dan sub sektor ekonomi kreatif

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah;
4.  Meningkatnya  penguasaan  teknologi  tepat  guna  dan  pengembangan

inovasi daerah;
5.  Meningkatnya angka penyerapan tenaga kelja lokal yang kompeten  di

sektor industri;
6.  Menguatnya struktur industri dengan tumbuhnya industri pengolahan

non migas yang bersinergi berbasis sumber daya lokal dan berwawasan
lin9kungan;

7.  Menguatnya peran Kota Balilapapan sebagai bagian dari skema sztper72ztb
ekonomi   di   Pulau   Kafimantan   dalam   mendukung   mobilitas   dan
koncktivitas logistik dan penduduk; dan

8.  Meningkatnya produksi dan penyerapan tenaga kelja di hidang industri
enam klaster elronomi di Kota Balilapapan dan sckitamya sebagaimana
amanat Perpres 63/2022 tentang Rencana lnduk lbu Kota Nusantara.



-47-

Sasaran  pembangunan  sektor  industri  Kota  Balikpapan  yang  akan
dicapai  pada  tahun  2025  sampai  dengan  tahun  2044  seperti  terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. 1 Sasaran Pembangunan Industri Kota Balikpapan 2025-2044
No Indikator` PembangunanIndustri Satuan Target

2025 2030 2034 2040 2044
1

Pertumbuhan               sektorindustrinonmigas O/o/tahun 2,84 4,84 6,64 8,97 11'13

2 Kontribusi      industri     nonmigasterhadapPDRE
% 8'81 10'35 11,39 13,76 15'65

3
Nilai ekspor produk industrinonmigasterhadaptotalekspor

O/OPDRB 12,36 12,65 15,42 16'86 18,21

4 Jumlah    tenaga    ken.a    disektorindustrinonmigas
Ribu (Qrang) 17'10 23,5Q 27,20 30,11 34,20

5

Nilai        investasi        sektorindustrinonmigasPenanamanmodalasing
Rp Triliun 18'58 38,75 58,06 87,16 130,82

• Penanaman    .'modal   .`dalamnegeri
Rp Triliun 10,98 35,88 53'81 80'72 121,08
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BAB IV

STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN INDUSTRI KOTA BALIKPAPAN

A.       Strategi pembangunan Industri
Strategi   merupakan   rumusan   perencanaan   komprehensif   tentang

bagalmana   Pemerintah   Kota   Balikyapan   mencapai   tujuan   dan   sasaran
Rencana  Pembangunan  Industri  Kota  Balikpapan  secara  efektif dan  efisien.
Melalui pendekatan yang komprehensif, strategi juga dapat digunakan sebagai
sarana  untuk. melakukan  perbaikan. kinelja  terutama  di  sektor  pelayanan

publik bidang industri. Terdapat potensi bahwa pertumbuhan aktivitas di IKN
baru  dan  sekitamya  yang  berdampak  pada  perkembangan  industri  Kota
Balikpapan yang dapat melampaui apa yang direncanakan.

Balikpapan   memilild   peran   penting   dalam   sebagai   penopang   IKN,
Bali]apapan  akan  menjadi  'otot'  pembangunan  ekonomi  Tiga  Kota  dengan
memanfaatkan pusat logistik dan la.yanan pengirimannya yang telah mapan
untuk sektor-sektor berorientasi impor dan ekspor serta memperkuat peran
superhub   ekonomi   dalaln   arus   perdagangan   antar   dan   intra-regional.
Balilapapan juga akan merniliki peran penting dalam hal konektivitas regional,

yaitu bexperan dalam mendukung infrastruktur p.erkeret.aapian,  transportasi .
udara, dan transportasi laut.

Dalam   mencapai   sasaran   pembangunan   industri   Kota   Balikpapan
dilakukan  berbagai  program yang yang terintegrasi  satu  sama lainnya.  Visi
dari pembangunan industri di Kota Balikpapan adalah:

"Industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju untuk kemakmuran

dan   kesejahteraan   MasyarakMewlljudkan   Pembangunan  Industri  yang
Memiliki   Daya   Saing  Tinggi,   Mandiri,   Maju   serta   Berorientasi   pada
Lingkungan    demi    terwujudnya   masyarakat    Kota   Balikpapan   yang
sejahtera, dan berperadaban maju (Madinatul Imam)".

Adapun    secara    garis    besar    strategi    yang    dirumuskan    dalam

pembangunan industri Kota Balikyapan adalah sebagai berikut:

1.   Mengembangkan    wilayah    pusat    pertumbuhan    industri    di    Kota
Balikpapan melalui penumbuhan dan pengembangan populasi industri
serta promosi potensi industri di Kawasan Peruntukan Industri

2.   Meningkatkan  pembangunan  infrastruktur  dan  fasilitas  penting  pada
kawasan  peruntukan industri di Kota Balikpapan untuk tumbuh dan
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berkembangnya  industri  termasuk  aksesibilitas  pada.  sumber-sumber
bahan baku dan pemasaran.

3.   Pembangunan   sumber  daya  industri  program-progr.ar[i  yang  terkait

pengembangan   sumber   daya   manusia   industri   melalui   pendidikan
vokasi,  diklat teknis  dan  manajerial,  pemanfaatan  sumber daya  alaln

.      untuk   industri.,    pengembangan   te]mologi   industri,   pengembangan
inovasi dan kreativitas industri, serta dukungan pembiayaan industri

4.   Menin8katkan   peran,   fungsi   komponen   hukum   dan   kelembagaan

pelayanan industri di Kota Balikyapan
5.   Membangun   keljasama   dengan   departemen   teknis   dan   s€czfee7iozczer

pengembangan dan promosi ekspor hasil industri Kota Balikyapan
6.   Membuat  kebijakan   dan   regulasi  yang  bel.1andaskan   keberlanjutan

lingkungan melalui penerapan insentif dan disinsentif terkait kegiatan

pengelolaan lingkungan oleh industri.
7.   Meningkatkan daya saing industri unggulan melalui pemetaan kekuatan

dan tantangan industri unggulan dalam permasalahan global.
8.   Membangun keljasama infrastruktur dan ekonomi dengan  Otorita Ibu

Kota Negara dalam menjamin keterkaitan dan konektivitas transportasi

penduduk dan logistik.
9.   Mengembangkan industri enam klaster.ekorLomi di Kofa Balikyapan dan

sekitamya  sebagaimana  amanat  Perpres  63/2022  tentang  Rencana
Induk Ibu Kota Negara.

8.       Program pembangunan lndustri

1.       Penetapan,   Sasaran  dan  Program  Pengembangari  Industri  Unggulan
Kota Balikpapan

a.   Penetapan lndustri unggulan Kota Bali]apapan
•      Berdasarkan  pemetaan  persentase  tiga  aspek  potensi  sumber  daya

industri, industri logam dasarL, barang dari logam, mesin dan pel`lengJ±apan

ydtl  termasuk  sebagai  industri yang  unggul  di  Kota  Balikyapan,  dengan
mempertimban8kan  kontribusinya  dalam  penyerapan  tenaga  kelja  dan

persentase nilal investasi yang paling besar di antara industri eksisting saat
ini.  Kemudian  berdasarkan  pencocokan  yang  dilakukan  serta  pemetaan

potensi  sumber  daya  industri  Kota  Balikpapan,  maka  dapat  ditetapkan
shordzist sub-sektor industri yang akan dikembanedran di Kota Balilapapan
adalah sebagai berikut:
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1)  Industri hulu agro;
2)  Industri aneka;
3)  Industri kimia dasar dan fannasi;
4)  Industri pangan; dan
5)  Industri logam  dasar,  barang dari logaln,  mesin dan perlengkapan

y±dl.

Kelima sub-sektor industri di atas perfu dipertimbangkan relevansinya
terhadap pembangunan lbu Kota Negara (IKN) yang saat ini berlangsung di
wilayah Penajam Paser Utara dan Kutal Kertanegara. Secara bates wilayah,
Kota  Balikpapan  berbatasan  langsung  dengan  Kawasan  lbu  Kota  Negara

(KIKN)  dan  memiliki  posisi  strategis  sebagai  daerah  mitra yang perannya
diibaratkan  seperti  otot yang menopang arus logistik bagi IKN.  Di  da]am
Rencana   .Induk   IKN,   disebutkan   Kota   Balikpapan   diharapkan   dapat
mengambil  peran  untuk  menggera]ckan  klaster  ekonomi/industri  farmasi
terintegrasi,   klaster  energi  terbarukan  dan  klaster  industri  kimia  dan
turunarmya.

Darn  lira  shortlist  sub-sektor  industri  yang  telah  ditetapkan  maka
hanya klaster energi terbarukan saja yang belum berada pada ruang lingkup
sektor unggulan yang akan dikemban8kan di Kota Bali]apapan.  Meskipun
demikian,   potensi   untuk   mengembangkan   indust#   dan  glaster  energi
terbarukan juga  terbuka  bagi  KQta  Balikpapan.  Misalnya  ketika  melihat

pemanfaatan  biogas  dari  sampah  organik  yang  telah  dimanfaatkan  oleh
sekelompok  masyarakat  saat  ini.   Untuk  itu,   dapat  dikatakan  bahwa

pengembangan    industri    unggulan    di    Kota    Bali]apapan    sepenuhnya
mempertimban8kan berbagal aspek. Secara umum, alur turunan penentuan
industri yang dikembangkan  di  Kota Bali]apapan  dapat dilihat pada  tabel
berikut:
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Tabel 4. 1 Alur Tiirunan Pro am Pemban an Industri Kota 8
Alur Turunan Flogram Pembangunan hdustri

Industri     Unggulan     RPIP
Kalinantan Timur:

I) Industri Hulu Agro
2) Industri Aneka
3) Industri Kimia Dasar
4) Industri Pangan

Industri        Unggulan        RPIK
Balikpapan:

I.    HuluAgro:
-Oleofood, Oleohimia,

dan Kemurgi
-    Pakan
-    BarangDariKayu

2.   cheka:
-   Fundtur Kayu
-   Plastik dan pengolahan

Karet
3.   KrfuDasar:

-    Pefrokimia Hulu
4.    Pangan:

-    Pengolahan Hasil ikan
-   Tepung
-   Bahan penyegar
-    Pengolahan Buah-

buafi-an-dan^sagivridi
5.   Industri logam dasar,

barang dari logam, mesin
dan perlen8kapan ytdl
-    LogamDasar
-    Barang darilogan,

Inesip dan perlengkapan
ytdl.

Relevansirrya
terhadap.         RIastgr
Ekonori TEN:

1)   RIaster f-asi
terintegrasi

2)   kfaer industri.
kiha. dan
turunamya

RIaster  lainnya  yang
dial.ahha           bagi
BaHkpapan:
1)    RIaster industri

energi terbaruha

Su:mber: Anal:isis, 2023

Selaln     itu     dengan     memperhatihan     dokumen     rencana    induk

pembangunan  industri  nasional,  rencana  induk  pembangunan  industri
Provinsi Kalimantan Timur dan Rencana Induk lbu Kota Nusantara, maka
ditetapkan beberapa industri unggulan prioritas Kota Balikyapan yang akan
d.ikembarigkan, sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Matriks Industri Unggulan Kota Bali]apapan
Indu stri Unggulap Jeris Industri Lokasi

2025-2030 2030-2035 2035-2044
Indu stri Pangan Industri Pengolahan lkan Kec. Bafikpapan TimurKecLBafikpapanBar.at

1.    nrari awet (befu, 1.    Ikan awet toeku, kering, 1.    Ikan awet (beku, kering, dan
kering, dan acap) dan dan asap) dan fiuet asap) dan ffllet
fiuet 2.    Aneka.olahan ikan, rumput 2.   An.eka olahan ikan, rumput

2.    Aneka olchan rumput laut dan hasil laut lalnnya laLlt dan hasfl laut lainnya
laut (termasuk carageenari, (termasuk carrageenan,

minyak ikan, suplemen dan minyak ikan, Suplemen dan
p aligap ftingsional lainnya) pangan fungsional lainnya)

Industri Tepung Kec:..BampapanTinur
1.    Industri pati dari hastl 1.    Industri pati dari hasil 1.    Industri pati dari hasil

pertanian pertanian pertanian
2.    Industri Tepung dari 2.    Industri Tepung dari hasil 2.    Industri Tepung dari hasil

hasil pertarfu pertarfu pertanian
Industri Bahan Penyegar Kec, Balikpapan Timur

1.    Inch.stri pengeringan 1.    Industri pengolahan Kopi 1.    Industri pengolahin kopi
dan blji kopi pflinan (Bubuk`Kopi) dekafeiriinsi

2.    Industri pengolahan 2.    Industri makanan dan 2.    Industri pengolahan kopi
biji kakao minuman kopi modem (permen, kopi mix,

3.    Industri bubuk coklat, inuman kaleng k.opi
lemak .coklat, makanan dan beraroma)
minuman dari coltlat4.SuplemendanpapganfungsiQnalberbasiskakao 3.    Industri bubuk coklat

Industri Pengofahan Buah-Buafian dan Sayuran Kec: Bampapan Tinur
1.    Buah dan sayur 1.    Buah dan sayur dalam 1.    Buah dan sayuran aalam

dalam kemasan kemasan kemasan
2.    0lahan manisan buah 2.    Industri pengolahan Buah 2.    Industri pengdiahan Buah

3.    Suplemen dan pangan 3.    SLlplemen dan pangan
Fungsional berbasis linbah Fungsional berbasi.s limbah

Industri Aneka Industri Fumit`ir dan Barang L-ainnya dari Kayu Kec. Balilapapan Bar.at,
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Industri Unggulan Jenis Industri LokasiKec.Bafikyapan
2025-2030 2030-2035 . 2035-2044

1.    Furniture kayu dan 1.    Furniture kayu dan rotan 1.   Furniture kayu darirotan
rotan 2.    Kerajinan dengan bahan 2.    Kerajinan dengan bahali Selatan'

2.    Kerajinan dengan baku linbah industri baku linbah industri Kec, Balftyapan Utara
bahan barfu hibch pengolahan kayu pengolahan haqu dan Kec, Balikpapan
industri p engolchan 3.    Kerajinan uldr-ukiran dari 3.   Kerajinan ukir-ukiran dari Tilnur
kayu3.Keraj.iran uldr-uldrandari.kayu kayu kayu

Indtistri Plastik, Perigolahali Karet, dan barang dari karet Kec. BalmapapanTimur,danKec.
1.    Pla§-tik untuk 1.    Plastik untuk keperluan 1.    Plastik untuk keperluan

keperluan umun umum LlmLlm Balikpapan Barat
2.   Flastik untuk 2.    Plastik untuk keperluan 2.   Plastik untuk keperluan

keperluan khusus lchusus (antara lain uri'tuk 1chusus (antara lain untuk
(antara lain untuk kesehatan, otomotif, dan kesehatan, otomotif, dan
kesehatan, otomotif, elektrorrik) elcktronik)
dan elektronik) 3.    Karet untuk keper}uan 3.    Karet untuk keperluan

3.    Karet untuk keperluan umum -Lm
LmLm 4.    Karet untuk keperluan 4.    Karet untuk keperlyan

4.    Karet untuk keperluan lthusus (antara lain untuk khrious (antara laili untuk
lchusus (antara lain kesehatan, otomotif, dan kesehatan, otomotif, dan
unfuk kesehatan,:;:fr°otckifckian elektropjk) elektrorik)

Industri logam dasar,barangdarilogam,mesindanperlen8kapanytdl Industri LOEap Dasar Kec, BaHkpapan B=at,
Smelter Nikel Smelter Nilsel Smelter Nikel

Indristri Bal'ang Dari Logam, Mesin d.an Perlengkapap ytdl
1.    industri barang dari 1.    industri barang dari logam, 1.   indu.stri barang dari'.logam, Kec. Balikpapan Barat

Lo8an' 2.    Industrimesin dan 2.  Industri mesin dan dan Balkpapan Tinur
2.    [ndustrimesin dan perlengkapan YDTL, perlenBhapan YDTL,

perlengkapan YDTL, 3.    Industri reparasi, 3.  Industri reparasi,
3.    Industri reparasi, pemasangan mesin dan pen}asangan mesin dan

pemasangan mesindanperalatan peralatan peralatan

Industri REmia Dasar Industri Petrolrimia Hulu Kec. Bahikpapan Barat,
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Industri Unggulan Jenis Industri Lokasidar|Kec.BaJjkpapan
2025-2030 2030-2035 2035-2044

1.    Etilena 1.      Efflena. 1.    Etflena
2.    Metanol 2.      Metanol 2.    Meianol Ten-gce
3.   A-onia 3.    A-onia 3.   Armonia
4.    Asan Formiat 4.     Asam Formiat 4.   Asan Formiat
5.    Pargiv Liquid 5.     ParafuLiquid 5.    Parafro Liquid

Industri Hulu Agro rndustri oleofood Kec`. Balikpapan Bafat
4) rmyak Goreng 6) Minyak Goreng 10)         -Minyak Goreng
5) Pengemasan rmyck 7) Pengemasan Minyak Goreng 11)         Pengemasan Minyak

Goreng 8)Margarin9)Shorterfug Gorepg

hdustri oicokiha Kec. BampapanSole.tan
12)         Asan lemak 14)         Asam Lemak Nabati 18)         ` Asam Lemak Nabati

Nabati 15)          Minyak Atsiri 19)          Minyak Atsiri
13)          Minyak Atsiri 16)          Fatty Alcohols 2 0)          Fatty Alcohols

17)        Fatty Aide 21)         Fatty Amine22)MetdylEster sulfonat(Biosurfactant)23)Biolubricant(Rbllingoils)

Industri Kemurgi Kec. Balikpapan Barat
2 4)          Biodiesel 2 6)          Biodiesel 2 9)          Bio diesel
25)         Biogas dari palm 2 7)          Bioetanol 30)          Bioetanol

oil mill effluent (POME) 28)          Biggas dari palm off Mill 31)          Bioavtur (Bio Je,t Fuel)
effluent (POME) 32)         Biogas dari palm oil Mideffluent(POME)

Industri Pdr Kec. Balflapapan Timur
Ransum dan suplemen Suplemen pakan temak dan Suplem.en pakan temak dan
pakan temak danaqunculture aquaculfure aquaculture

indristri Barang dari Kayu Kec,. Bamapapan Barat
Komponen berbasis kayu aneka produk berbasis limbah Wood moulding products
(wood working, laminatedandfrog?rjoint) industri ka:yu

Sumber: Amalisis, 2023
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Program Pembangunan Industri Kota Balikpapan
Tabel 4. 3 Sasaran, Strateri, Arah Kebijakan, Indikator dan Program Pembangunan Industri Kota Balikpapan

Sasaran Strategi Arch Kehijakan
20252029 20302034 20352039 20402044

Program Pembangunan

V±st:.  Meurugivdkun:  fambangu:qurL lnduwh  gchg  `MemRIki` Da:!}a , a`iain(g  Tinggi,  Mandin,  Mafu  serta  Berorientast' pada Linghanga`n  tlewi  teni]uju{lnga  masgarahal `Efolf;a
Brfukpapan gqng se5ahiera, i dan beTper{idaban maju (MadinatuI Imam! '     .-,       >

Misi ke-1 : Mewujudkan industri Kota Baflxpapan yang kuat, dalan,dan lmju serta berorientasi pada lingkungan

Meningkatnya        pertumbuhan Menin8katl=an             kegiatan Menin8katkan          partisipasi          Kota
ekonomi Kota Balikpapan akibat promori potensi industri Kota Ballapapan     dalam     promosi     potensi
kegiatan industri yang alctif Balkyapan industri melalui:

1.  Pengembangan     kalender     promosi Program     Pengembangan     Kalende
potensi investari industh daerah Fhomost    potenri    investasi    indusKotaBalikyapan

2.  Penin8katan intensitas keikutsertaan Hogram   promosi   intensif   potenst
dalam setiap momen promosi potensi investasi   di   bidang   industri   Kota
investasi               daerah               yangdiselenggaralrandidalamnegerimaupundiluarnegeri Balikpapan

Mempercepat       terwujudnya Mengemban8kan  rencana  ker).a  terkait
dan   beroperasinya   kawasanindustridiKotaBalilapapan pembangunan kawasan industri melalui:

1.   Pengembangan   rencana   percepatan Hogram percepatan klaster industri
klaster industri Kota Balilapapan Kota Bahikyapan

2.    Meningkatkan  kualitas  komunikasidankoordinasiyangintensifdenganstakeholderklasterindustri

MeninBkatnya       PD RB        Kota Mendorong                      upaya Menin9katkan status industri menengah
Balikpapan dari sekeor industri pengembangan  dan  ekspanst yang  ada  di  Kota  Balilxpapan  menjedi

industri  yang   telah   ada   diKotaBalikpapan industri besar melalui upaya:

1.  Mengemban8han   analisa   peringkat Hogram   peningkatan   kemampuan
industri yang ada saat ini industri iokal
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Saaran Strategi Arah Kebijakan
20252029 20302034 20352039 20402044

Program Pembangunan

2.  Mengembangkan  analisa rantai nilaiterhadapindusthyangadasaatini

3.  Fasilitasi   akses   bagi   peningkatanstatusindustriyangada

Tumbuhnya  industri  baru  yang Memberikan  insentif  daerah Menerapkan       dan       memberlakukan
merupakan    turunan    ataupun bagi   industri   tanpa   migas insentif  daerah  bagi  industri  eksisting
induk  dari  industri  yang  telahadadiKotaBalilxpapan yang ingin beroperasi maupun yang baru melalui:

1.  Pengembangan      analisa      dampak Program    insentif   industri    untuk
keuangan daerah akibat insentif bagiindustri kemajuan indusri tanpa migas

2.  Menetapkan item bidang insentif danbesar-ya
'I\imbuhnya     rantal      industri Mendorong           peningkatan Menin8kathan     kemampuan     industri
berbasis sumber daya lokal kapasitas     industri     tanpamigasmilikpengusahalokal mflik pengusaha lokal melalui upaya:

1.  Mengembanedcan              kelembagaan Program   pengembangan   kapasitas
di Kota Balikyapan industri         untuk         pehingkatankapasitas industri Kota Balikpapan

2. Mengemban9kan program anak asuhindustribersamaperusahaanbesarditingkatnasionalmaupunintemasional
"F#

Menin8katnya kontribusi ekapor Mengembangkan    keriasama Meninedfathan         dan         menguatkan
hasil industri Kota Balikpapan dengan              negara-negarastrategistujuaneksporhasilindustriyangdirilikiolehKotaBalikpapan keljasana luar negeri melalui:

1.  Perluasan         bidang         ken.asama Program     ker].asama    perdagangan
perdagangan   dengan  negara-negaratujuanekaporkomoditiyangsaatinitelahmenjalinkeq.asamadenganKotaBalikpapan hasfl industri Kota Balikpapan

2.  Mengembangkan   keriasama   dengannegara-negarabaruyangmemilikipotensidankepentinganperdagangandenganKotaBalilapapan

Menin8katnya    peran    industri Menginisiasi          pembukaan Mengemban9kan   pasar   basil   industri
Kota          Balilapapan          dalam pasar     melalui     keljasana daerah melalui:
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Saaran Strategi Arch Kebijakan
20252029 20302034 20352039 20402044

Program Pembangunan

memenuhi     kebutuhan    impor antar    wilayah    di    seluruh 1.  Pembukaan    outlet    promosi    hasil Program    promosi    nasional    basil
nasional daerah industri  Kota Balikpapan  di  daerah-daerahstraterisdiIndonesia industri Kota Bahikpapan

2. Mengemban8kan    kedasama    antara Program   keriasama  pengembangan
kawasan dan sentra industri kawasan dan sentra industri

Tumbuhnya kepedulian industri Menerapkan     insentif     dan Memberlakukan  insentif dan  disinsentif
terhadap                 keberlanjutan disinsentif   terkait    kegiatan terkait   pengelolaan   lin8kungan   hiudp
ingkungan pengelolaan  hi9kungan  olehindustri melalui:

1.  Pengembangan          bentuk          dan Program    insentif   dan    disinsentif
mekaniane  insentif  serta  disinsentifpengelolaarilinalmngan pengelolaan lin8kungan bagi industri

2.  Melalnikan sosialisasi kebijakan yangdiberlakuhanterkaitpengelolaanhirfungan

3.  Menguathan  kelembagaan  pemantau
P'

I.`
frogram    penguatan    kelembagaan

ingkungan  akibat  kegiatan  industrimelaluikoordinasilintassektoral pemantau lingkungan

Menin8katnya          pemanfaatan Memberlakukan          standar Mengemban9kan baku mutu lingkungan
teknologi   proses   yang   ramah pengelolaan  lingkungan yang industri Kota Balikpapan melalui:
linckungan ketat kepada industri 1.  Penetapan     standar     baku     mutu Hogram  pengembangan  baku  mutu

lin8loungan industri Kota Balikpapan lingkungan  di  bidang  industri  KotaBahikpapan

2. Mengembanghan     sistem     informasi Program       pengembangan       sistem
1ingkungan industri Kota Balilapapan informasi linrfungan

3. Mewajibkan        penerapan        sistem Program    standarisasi    pengelolaan
manajemen  lingkungan  berdasarkanstandarnasionalIndonesiakepadaseluruhpelakuindustridiKotaBalikpapan lingkungan Kota Balilapapan

Meningkatnya     industri     yang Memfasilitasi              skenario Pertumbuhan   industri   chsisfrog   yang
memiliki  standar  industri  hijau pertumbuhan  industri  hijau memenuhi  standar  industri  hijau  serta
dan    berkembangnya    industri terstandar      dan      industri pengembangan        industri        berbasis
berbasis ekonomi sirkular berbasis ekonomi sirkular ekonohi sirkular

1. Promost  prospek  daya  saing  produk .-`,,,.:i,`'.±i.``

I .  ,+.` .

Program sosialisasi standar industri
industri  hijau  terstandar  bagi  skala hijau   dan   promosi   prospek   daya
industri kecil, sedang dan besar sainf produk luarannya pada skala
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Saaran Strategi drah Kehijakan
20252029 20302034 20352039 20402044

Program Pembangunan

-,rtr-. industri kecil, sedang dan menengah
2. Pembangunan        inkubasi        bisnis * Hogram         pembentukan         dan

komoditas        daur        ulang        dan pengembangan      inkubasi      bisnis
pengelolaan sampah terpflah berbasis komoditas       daur       ulang       dan
soctoprenuershxp pengelolaari        sampah        terpflahberbasissocz.opre/zz/er

3. Penyediaan         skema         kep.asama
i=t,`

Hogram        penyusunan        skema
investasi      pembangunan      industri keg.asana   investasi   pembangunan
sumber   energi   terbarukan   dengan industri  sumber  energi  terbarukan
altematif item sumber daya air, angin, dengan altematif item sumber daya
energi surya atau biomass air,     angin,     energi    surya    ataubiomass

Menin8katkan       D aya       Saing Memetakan    kekuatan    dan 1.  Strategi    mendorong    pertumbuhan Mendorong  industri  unggulan  yang
Indu stri Unggulan tantangan  industri  unggulan industri    padat    karya    di    tengah padat    karya    dengan    pemberian

dalam permasalahan global persangan alobal. insentif
2.  Strategi  peningkatan   nilai  tambah,integrasiindustrihuludanhilirsertamengembangansektorjasaindustrimodem(manuservices)

3.  Peran sumber daya industri unggulan FTogram    pengembangan    telmologi
dalam   meningkatkan   produktivitas tingdr   untuk   menciptakan   inovasi
dan nilai ekspor dan produktifitas untuk ekspor

4.  Strategi  mendorong  inovasi  industriunggulanyangteknologitinggi.

REsi ke-2 : Mewujudkan transformasi s"ktur industri Kota Balikyapan yang mengedepanhan industri tanria ulgas` a----(``J=-`- .eni\

Meningkathya   jumlah   industri Mewujudkan        outlet-outlet Membangun       outlet-outlet       promosi
pengolahan tanpa migas di Kota promosi      potensi      industri potensi     industri      Kota      Balikpapan
Bafikpapan daerah   di  wilayah   strategisnasionalmaupun melalui:

1.

I-:;`.-

Program  keq.asama  lintas  sekeoral
intemasional nisiast    keriasama    lintas    sektoral promosi  bersama  potensi  investasi

dengan badan dan departemen telmispelaksanapromosidaerah Kota Balikpapan

2. I--- Program  keljasama  pemerintah  d
enjalin    keriasama    dengan    agensi professional   untuk   promosi   poten
resmi  promosi  investasi  di  Indonesia investasi Kota Balikpapan
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maupun intemasional L?--i

Meningkatnya    proporsi    peran Memfasilitasi           berdirinya Memberikan   kemudahan   dan   fasiritas
indurfu  tanpa  rigas  terhadap industri yang memiliki rantal kepada  industri  yang  memiliki   rantai
PDRB Kota Balikpapan nilai   yang    tinggi    berbasissumberdayalokaldan nflai yang tinggi melalui:

1.  Mengembangkan                mekaniane Hogram     pelayanan     prina     bagiindustristrategis
regional pelayanan     prima     dan     prioritaskepadaindustristrategis

2.  Membangun        sistem        informasi Program       pembangunan      sistem
pelayanan industri Kota Balilapapan informasi  pelayanan   industri  KotaBalikpapan

Meningkatnya   an8ka   investasi Menginisiari            keriasama Mengemban8kan    keriasama    investasi
selctor industri tanpa migas Kota investari industh pengolahan industri  tanpa  migas  Kota  Balikpapan
Bafikyapan tanpa nrigas melalui:

1.  Pelaksanaan    inz;esfroenf   /on/in    di Program   promosi   investasi   daerah
Kota Balikpapan secara berkala melalui   inz/esfroen€  /ontm   di   KotaBampapan

Pengembangan      kerjasama      bilateraldengandaerahataunegara-negarayangstrategisterkaitkerjasrmainvestaal

1.    Menifasilitasi        dan        melakuk Hogram inisiasi keriasama bztsiness
koordinasina   lintas   sektoral   untu to   Z7zzsiness   untuk   pengembangan
menginisiasi terbentuknya kerjasamhast.riesstobztsz.rzessq32B)tekaipengembanganindustri industh Kota Balilapapan

Menin8lrathan          intensitas Meningkatkan   kuantitas   dan   kualitas
kegiatan     promosi     potensiindustridaerch promosi potensi industri daerah melalui:

1.  Pengembangan        profil       investasi Program       pengembangan       proffl
industri Kota Balikpapan investasi industri Kota Balikpapan

2.  Memaksimalkan        fungsi        media 1S  ^:   II,,`I 11 ``,,-`Qi5`= Phogram    promosi    media    terkait
perildanan  dan  media  sosial  dalampengembanganpromosiinvestasiindustriKotaBalikpapan potensi investasi Kota Balikpapan

3. Menerapkan  standar  materi promosiyangprofessionaldanefelrdf
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Menin8katnya      share      ekspor Membangun            keri asama Mengembangkan      keriasama     dengan
industri     tanpa     migas     Kota dengan    departemen    teknis seluruh    stakeholder    terkait    promosi
Bafikpapan dan                        stakeholder ekspor  basil  industri  Kota  Balikyapan

pengembangan  dan  promosiekaporhasilindustridaerah melalui:
1.  Pendampingan promosi hasfl industri Program     pendampingan     promosi

daerah bersama      hasil      indu stri      KotaBahikpapan
2. Memaksinalkan   peran    dan   fungsidutaperdagangandiseluruhnegara-negarastrategistujuanekapormelaluikeriasamapromosihasilindustriKotaBalkpapan

Membangun           perwalrilan Mengemban8kan     wilayah     pemasaran
dagang di negara-negara yangmembutuhkanhasilindustri hasil industri Kota Bali]apapan melalui:

1.   Keriasama lintas  sektoral  dan  secara Program        pengembangan        dan
daerah horizontal   maupun   vertikal   terkait perluasan pemasaran hasil industri

pembukaan    wakil   perdagangan    dinegara-negarastrategistujuanekapor Kota Bampapan

2. Memaksimalkan    peran    dan    fungsikantor-kantorpemerintahandiluarnegerimelaluikerjasamadibidangfasiritasiperdagangandengankedutaandinegara-negarastrategistujuanekaporhashindustri

Bertumbuhnya  jumlah  industri Mengembangkan        program Mengembanghan                   kelembagaan
kecfl      dan     menengah     Kota irfubasi  indusdi  kecil  dan pendampingan  dan  pembinaan  industri
Balikpapan menengah kecil dan menengah melalui:

1.   Pembentukan        pusat        inkubasiindustri
`

Program inkubasi industri kecfl

2. Membangun  sistem  informasi  usaha
¥:;:_I,\::.-Jl

Program      pengembangan      sistem
kecil dan menengah informasi usaha kecil dan menengah
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Menin8katnya               kontribusi Membuka  akses  pendanaan Mengembangkan     dan     menjembatani
industri   kecil   dan   menengah dan    akses    pasar    kepada pembentukan  kelembqgaari  pendanaari
terhadap PDRB Kota Balikpapan industri kecil dan menengah daerah  dan  pembentukan  pasar  virtualKotaBalikpapanmelalui:

1.Pembentuhan     lembaga     pendanaan Program    pengembangan    lembaga
program    inlmbasi    industri    daerahbersamainstitusipendanaanyangstrategik pendanaan inkubasi industri

2. Membangun  ststem  informasi  produk Program      pembangunan       sistem
hasil  industri  Kota  Balilapapan  yang infomasi produk hasil industri Kota
inklusif dan efektif Bampapan

Meningkatnya    kontribusi    dan Mendorong            keterHbatan Membantu mempromosikan produk hasil
peran      industri      kecil      dan industri  kecil  dan  menengah industri kecil dan menengah melalui:
menengah terhadap ekapor Kota dalam  promosi  produk  dan 1.  Pelibatan        serta        keikutsertaan Program     pendampingan     promoenBahikyapan hasfl industrinya indurfu  kecil  dan  menengah  dalam produk    bngi    industri    kecfl    dan

kegiatan  promosi  produk  di  tin8katnasionalmaupunintemasional menengah Kota Balilapapan

2.  Membantu     mengembangkan     profildanmateripromosiprodukhasilindustrikecildanmenengahyangpotensialuntukberkembang

Menin8katnya         pertumbuhan Mendorong peran  sub  sektor 1.  Peningkatan jumlah sub sektor kreatif
ekonomi         kreatif         sebagai ekonomi       kreatif       dalam 2.  Mengadakan         pendidikan         dan
penggerak ekonomi kerakyatan pembangunan     industri     di pelatihan  agar  nilai  tambah  produk

kota BaHkyapan kreatif3.Menin9katkan   nflai   ekspor   produkkreatif

Misi ke-3: Mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta pemerataan kesempatan mengenbari8kan industri secara berkeadflan `

Meningkatnya    efisiensi    waktu Meningkatkan            fualitas Menin9kathan   sarana   dan   prasarana
pelayanan  administrasi  industri pelayanan            administrasi fisik     dan     kelembagaan     pelayanan
Kota Balikpapan industri industri Kota Balikpapan melalui:
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1.  Koordinasi   lintas   sektoral   dengan Program       penin8katan       kualitas
para     stakeholder     perijinan     dan pelayanan    administrasi    perijinanurusan   administrasi  industri  yanglinya bagi industri di Kota Baikpapan

2. Menerapkan sistem pelayanan
Terbentulmya  sentra  pelayanan Membangun komurikasi dan Mengembangkan sistem d= mekaniane
industri koordinasi     lintas     sektoral bersama   tentang   pelayanan    industri

terkait pelayanan industri secara lintas sekeoral memalui:

1.Pengembangan  sistem pelayanan  satu Hograzn       penataan       pelayanan
pintu    sebagai    komplimentari    darisistempelayananyangadasaatini2.Mengembangkanmekanismekomunikasidankoordinasisecaralintasselctoralterkaitpelayananindustri industri Kota Balikpapan

Menurunnya  an8ka  perseusihan Meningkatkan     peran     dan Menguatkan  kelembagaan  industri  Kota
persaingan industri fungsi                      komponenkelembagaandanhukum Barikpapan melalui :

1.   Sosialisasi    yang     intensif    terkait .  t¥`F•`:#` Program       penindfatan       kualitas
daerch kebijakan industri Kota Balikpapan kelembagaan      untuk      kemajuanindustriKotaBali]apapan

2. Membangun       atau       menetapkankelembagaanfisikpemantaupenerapankebijakanindustri

Mengembangkan            pusat Membangun    sarana    dan    prasarana
infomasi    dan    komunikasiindustri informasi indu stri melalui:

1.   Pengembangan      outlet      informasi Program         pembangunan         dan
industri di lokasi-1okasi strategis integrase   sistem   informasi   bidangindustridiKotaBahikpapan

2. Mengintegrasikan seluruh sistem yangadamaupuriyangakandikemban8hankedalamsatusistemyanglebinbear

Terbentulmya       master       dan Membangun     rencana    dan Merencanakan     pengelolaan     kawasan
perwilayahan indu stri kajian  bisnis  pengembangan (RTK,  KIKS  dan  Industri  Kecfl  Pertanian

kawasan dan     Kelautan),     secara     professionalmelalui:
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1.   Pengembangan      studi      kelayakan Program     pengembangan     analisa
pembangunan kawasan industh bisnis  untuk  pengelolaan  kawasariyangprofesional

2. Pembangunan        rencana        bisniskawasrmindustri

Mengembangkan           kajian Mengembangkan  disaln  telmis  kawasan
teknis               pengembangan industri  (KIK,   KIKS  dan  Industri  Kecilkaw- Pertanian dan Kelautan) , melalui:

1.   Pengembangan       rencana       induk Phogram   pengembangan   dokumen
kawasan industh te]mis   kawasan   industri   di   KotaBalikpapan

2.  Pengembangan   disain   teknis   detailkawasrm

3.  Pengembangan      dokumen      kajianrencanapengelolaanlingkungankawasrm

Menetapkan badan  pengelola Pembentukan  atau  penunjukan  badan
kawasrm pengelolaan kawasan melalui:

1.   Kajian        dampak        dan        resiko Program pengembangan pengelolaan
pengelolaan kawasan kawasan yang professional

2.  Penetapan  badan  pengelola kawasanyangberlandaskanpadavisidannisipembangunanindustridaerah

Terwujudnya    status    kawasan Melakukan  koordinasi  lintas Penetapan     atau     penguatan     status
industri      yang      berkekuatan sektoral    terkalt    penetapan kawasan  (KIK,  KIKS  dan  Industri  Kecfl
hukum statu s      hukum      kawasanindusdi Pertanian dan Kelautan), melalui:

1.  Pengindahan  terhadap  rekomendasi Program  penetapan  status  hukum
kajian bishis kawasan kawasan industri Kota Balikpapan

2. Penguatan   status   hukum   kawasanmelaluidokumenlegaladministrasiyangsahdarisektorterkalt

Terwujudnya            infrastruktur Melalnikan  koordinasi  lintas Mengembanghan  infrastruktur  kawasan
pendukung industri sektoral   terkait   pengadaari (KIK,  KIKS  dan  lndustri  Kecfl  Pertanian

infrastniktur kawasan dan Kelautan), melalui:
1.  Pengembangan                    mekanisme Program    pengadaan    infrastrukfur

pembangunan infrastmktur kawasan2.Koordinasilintassekeoraldengandinasataudepartementerkait kawasan industri Kota Balilapapan
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pengadaari infrastrurfur kawasan3.Pengalokasiananggaranpembanqunan

Misi ke-4: Membuka kesempafan berusaha dan perluasan kesempatan keq.a ul-     ---          -I-    , ,,--i  ,  ,.-:  I     --:  -=z-,,:-`  ---,-`+;1-,

Meningkatnya    jumlah    tenaga Mempercepat    terbangunnya Mengembangkan mekaniane percepatan
-,=`,,,,.   .,l-_\,..=E~--`,''r      -I;.       `'\         i     _     I   ``

kerja  di  selctor  indusdi  tanpa industh tanpa migas berbasis pembangunan    industri    tanpa    migas
migas Kota Balikpapan sumber     daya     lokal     danregional melalui:

1.Inisiasi    pengembangan    sistem    dan I I    ,,.~

Program  pembangunan  mekanisme
mekanisme   pengelolaan   sumberdaya perlindungan     dan     pemanfaatan
alam   Kota   Balikpapan   dan   daerah sumber daya manusia dan alam  di
sekitanya Kota Balikpapan

2. Menyiapkan   sumber   daya   manusiayanghandeldanterampil

Meningkatnya  okupansi  tenaga Menin8katkan         pelayanan Menin8katkan  peran  dan  fungdi  pusat-
kerja   terampfl    lohal    di    Kota pusat-pusat    pengembangan pusat pelatihan industri melalui:
BalHapapan sumber daya manusia terkait 1.Alokasi anggaran pengembangan SDM

•'   i     `-:
Program  pengembangan  kurikulum

bidang industri terkait bidang industri untuk   pelatihan    hidang    industriKotaBalikpapan
2. Penataan        kurikulum        pelatihanindustriKotaBalilapapan

-.                       ``-

Meningkatnya      I.umlah      balai Mengembangkan              balai Mengemban8kan  sarana dan  prasarana
1atihan keria di Kota Balilapapan latihan   industri   yang   baru pendidihan     dan      pelatihan      bidang

atau    meningkatkan    statusbalallatihanyangtelahada industri melalui:
1.  Alokasi      anggaran      sarana      dan Program pengembangan sarana dan

prasarana prasarana   pengembangan   sumberdayamanusiauntukkemaj.uan
2.  Membangun  keriasama  dengan  balai

::.-i.-,.i3
latihan yang ada milik pemerintah industri Kota Balilapapan

3.  Mendorong      pertumbuhan      pusatpelatihanbukanmilikpemerintahuntukberkembang ;,`(:`t+:?,`+,!rs`;`i*

''Tlng.

Menin8katnya    jumlah    tenaga MerLin8katlran         partisipasi Mengemban8kan mekanisme perekrutan
terampil di Kota Bahikpapan angkatan kelja lokal di balailatihanindustri an9katan kelja lokal melalui:

1.  Koordinasi    lintas    selstoral    terkait Program     penindcatan     kapasitan
pengembangan        sumber        daya angkatan     kelja    lokal     di     Kota
manusia bidang industri Bahikpapan
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2. Pemberian  beasiswa  pendidikan  danpelatihankeriabidanfindusth

REsi keT5: Mewujudhan indued Kqrmota Balilapapan yang berkontrfeusi dalam menunjang stabmtas ckonomo, sostal dan higkungari hidup Kamarm lbu K®ta Nuseifea

Berkembangnya                koneksi Mempercepat    pembangunan Percepatan    realisasi    strategi   koneksi
infrastniktur             transportasi koneksi               infrastruktur infrastruktur       tranaportasi       antara
bandara   dan   pelabuhan   Kota transportasi  antara  gerbang gerbang  Kota  Balikyapan  (bandara  dan
Balikpapan dengan Kawasan lnti Kota    Balilapapan     q}andara pelabuhan) dengan KIPP IKN, melalui:
Pusat  Pemerintahan  (RIPP)  IKN dan pelabuhan)  dengan KIPP
dalam   mendukung   lalu   lintaslogistikdanpenduduk. IKN

1.  Koordinasi           intendif           antara

_B!%I

Program          kay.asana          antar-
Pemerintah Kota Balikpapan dengan pemerintahan   terkait   pengawasan,
Kepala        Otorita        IKN        terkait pemantauan          dan          evaluasi
implementasi,      pemantauan      dan implemetasi   koneksi   infrastmktur
evaluasi   realisasi   strategi   koneksiinfrastrukturtransportasi tranaportasi.

2.  Pelaksanaan  kajian  terperinci  yang
§-`(,'-"

Hogram penyusunan kajian mitigasi
melingkupi  aapek  teknis  memitigasi dampak lingkungan  dan  sosial atas
dampak    ha9kungan    dan    kondisi pembangunan koneksi infrastruktur
sosial-ekonomi   atas   pembangunankoneksiinfrastrukturtransportasi transportasi

3.  Dukungan pemerintah daerah dalam FTogram  penetapan   status  hulmm
upaya     pembebasan     lahan    yang dan  skema  kompensasi  atas  lahan
dilalui   oleh   koneksi   infrastnikeur yang        dilalui        oleh        koneksi
transportasi infrastnilrfur transportasi.

Bertambahnya    entitas    usaha Mengemban8han           skema Pengembangan       skema       penyediaan
manufaktur pada klaster farmasi penyediaari       sarana      dan sarana   dan   prasarana   yang   memicu
terintegrasi   dan   meningkatnya prasarana     yang      memicu tumbuhnya industri hulu selctor farmasi
nilai   produksi   selstor   farmasi tumbuhnya    industri    hulu di Kota Balikpapan, melalui:
q]ahan linia, vaksin dan bahan sektor     farmasi     di     Kota
baku obat) di Kota Balilapapan. Balikpapan.

1.  Menjalin    kerjasama    kelembagaan Program  kep.asama  dan  koordinasi
dengan    antara    pemerintah    Kota pentahelixpengembangan      industri
Balikpapan      dan      BUMN     yangbergerakdiaspekhuludanhilirindustrif-asi finasi terintegrasi.
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2.  Menjalin koordinasi dengan institusipendidikantinggiyangberfokusataumemilikidisiplinilmukefarmasiansebagaiupayaeksplorasipeluangdansegmenindustrifarmasi

i:  .`   f'•,=*j±i±:,3',

3.  Menyediakan skema kebijakan fistcal ::i.-:-.'`1t:,, ` Fhogram  insentif pajak  bagi  entitas
Kota     Bali]apapan     yang     atraktif bisnis  bani  di  sektor  farmasi  Kota
terhadap     peluang     investasi     diindustrif-asi Bahikyapan.

4.  Mendorong      pengembangan      dan

I   .,;`-, '`` ;

Program  terkait  penyediaan  sarana
inovasi     produk     famasi     padaInstalasiFarmasiRumahSakit dan   prasarana   yang   mendukungriset,pengembangandaninovasi

(IFRS) pemerintah Kota Balikpapan bahan    baku    obat    dan    produkfarmasipadalnstalasiFarmasiRumahSakit(IF`RS)Peme]intahKotaBalikpapan.

mbeT: Analisis, 2023
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b.   Sasaran dan Program Pembangunan Industri Unggulan
Sasaran    dan    Program-program    dari    masing-masing    industri

unggulan diatas dijabarkan sebagai berikut:
1)  Industri Hulu Agro

Sasaran, strategi dan program pembangunan industri berbasis hulu
agro adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Sasaran dan Strategi Pembangunan Industri Hulu Agro
Tahun 2025-2044

No. Sasaran
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044-

.1- Tersedianya pasokan  bahan baku untuk
V + V Vindustri   oleokimia   dan   kemurgi   yang

berkelanjutan.
2- Tumbuh   dan   berkembangnya   industri

V V + Voleok±nri.a-dan kemurgi.
3. Tersedianya pasokan  bahan  baku  untuk

V V V Vindustri   barang   dari   kayu,   pulp,   dan
kertas yang berkelanjutan.

4. Tuprbuh   dan   berkembangnya   industri
J- V V Vpengolahan.  ka§7)I   khususnya-   pul   and

paper, kayu lapirs.
5. Peningkatan  industri  barang  dari  kayu

V V V Vyang memilild SVLK (Sertifikasi Verifikasi
Legalitas Kayu) .

6. Penerapan standar mutu produk SNI V V V V

7. Tersedianya  SDM  Industri  yang  berdaya
V V V Vsaing

8. Peningkatan           jumlah            indu stri,
V 1/ V Vproduktivitas,      dan      kualitas      secara

kontinyu
9. Peningkatan      nilai      ekspor      produk

V V V +oleokimia,   kemurg±,   barang  dari   kayu,
pulp dan kerta.s

10. Peningkatan  jaringan  kemitraan  antara
V V V Vindustri     oleoldmia,     kemurgi     dengan

• industri kecil dan menengah
11. Terwujudnya  aturan  pemerintah  tentang

V V V dy

pengendalian    dampak    produk    olahan
oleoldmia,   kemurgi,   barang  dari   kayu,
pulp,  dan kertas yang komprehensif dan
.berimbang

Strate8i
1.   Mengembangkan kawasan peruntukan industri Kota Balilapapan Kecamatan

Balilapapan Timur, 13a]ikyapan Selatan dan Bali]apapan Barat yang didukung
dengan  infrastruktur  untuk  pembangunan  dan  pengembangan  kawasan
industri .(KI) dan sentra industri kecil menengah;

2.   Meningkatkan kualitas SDM, kelembagaan, kemitraan, pelaku usaha dalam
mendorong. peningkatan mutu  dan daya saing industri oleokimia,  kemu`rgi,
barang dari kayu, pulp dan kertas;

3.   Meningkatkan    penguasaan    tekno]ogi    dalam    pengembangan    industri
oleokimia,  kemurgi,  barang  dari  kayu,  pulp  dan  kertas  yang  berkaitan
dengan penin9katan nilal tambah, .kualitas yang ramah lingkungan;

4.   Memberi  insentif  ke.pada  pelalfli   industri  mengacu   kepada  Perda  Kota
Balikyapan
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Tabel 4. 5 RencanaAksi Pen  emban  an Ind    t  . H  1

Nb.. Program PemangkuKepentingan
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034` 2039 2044

1. Diversifihasi produk Disperindagkop

V + V V

olahan      oleokimia, dan   UKM,   Pelaku
kemu rgi,        barang Indu stri             dan
dari kayu, pulp dankertasyangbemilaitanbahtinggi Litbang

2. Peningkatan     SDM Disperindagkop

V V V V

melalui  ..pendidikan dan  UKM,  Diknas,
vokasi      ken.asama Industri'
lembaga pendidikan Disnakertrans,
dengan industri Perguruan Tinggi

3. Peningkatan     SDM Disperindagkop

V N` V V

Indu stri        melalui dan   UKM,   Pelaku
binbingan     (diklat) Industri,    Lembaga
telmis                 danmanajemen Diklat

4. Penguatan    linkage Disperinda8kop

V V + V

antara         industri dan UKM,  Industri,
ke.di         menengah'denganindustribesardalamrangkaalihteknologi Kadin, Gapki

5. Menyiapkan Kemenperin,

+ + rf rf

kawasan dan sentl.a Disperindngkop
industri  yang   siap dan    UKM,    Dinas
secara    legal    dan PUPR,           Disbub,
operasional BPN-ATR'DPMFTSP

6. Penyediaan  fasilitas Disperindagkop

V + + V

promo si              dan dan   UKM,   Kadin,
pemasaran    tepkait felafu       Indu stri,
kawasan dan sentraindustri DPMPTSP

7. Penerapan   standar Disperindagkop

V V V V

mutu dan   UKM,   Badan
{SNI/ISO/HACCP Standarisasi
dengan    GMP    dan Nasional,          Balai
SOP   atau   standar Riset                   dan
lainnya             yang Standarisasi
relevari), Industri

8. Fasilitasi Disperindagkop

+ V V V

kemudahan    akses dan                    UKM,
pemo dalan       danpasarbagipelafuindustri Perbankan

2)  Industri jineka
Sasaran   strategi  dan  program  Pembangunan  industri  berbasis
ifidti§ffi aneka adalah sebagai berikut:



-69-

Tabel 4. 6 Sasaran dan Strategi Pembangunan Industri Aneka
Tahun 2025-2044

No.1. Sasaran
Tahun

2025,- 2030- 2035T 2040-
2029 2034 2039 2044

Terb entuknya       sentra-sentra       indu stri
V Vproduk   olahan   kayu   dan   karet   dalam

rangka peningkatan daya saing
2. Ketersediaan  bahan  baku  untuk  industri

V V V Vkaret,  fumitur  dan  barang  lainnya  dari
kayu

3.   ca' Tumbuh    dan    berkembangnya    industri
V V V +karet,  furniture  dan  barang  ]ainnya  dari

kayu
4... Industri  furniture  dan  kayu  olahan  yaLng

V V + V
memiliki      SVLK      (Sertifikasi     Verifikasi
Legalitas   Kayu)   dan   penerapan   standar
mutu produk SNI

5. SDM  Industri yang produlctif dan berdaya
V V V Vsaing

6. PerLingkatan      nilal      ckspor      industri
+ + + +pengolahan kayu dan karet

7. Peningkatan   jaringan   kemitraan   antara
+ V + Vindustri  kayu,  karet  dengan  masyarakat

yang. Paling menguntungkan.
8. Terbentuknya kelembagaan pelaku industri

V V
atau   asosiasi   yang   dapat   menampung
pemasaran   produk   industri   pengolahan
kayu dan karet

9. Terwujudnya  aturan  pem.erintah  tentang

V +
pengendalian dampak produk olahan kayu
dan     karet     yang     komprchensif    dan
berimbang   guna    menciptakan    industri
Ianah lingkungan

Strategi
1.   Mengemban8kan  kawasan  peruntukan  industri  Kota  Balilapapan  Kecamatan

Bafikpapan  Barat,  Balikpapan  Selatan,  Balikpapan  Utara  dan  Balikpapan
Timur   yang   didukung   dengan   infrastruktur   untuk   pembangunan   dan
pengembangan  kawasan  industri  (KI)   dan  sentra  industri  kecil  menengah
(lokasi menyesu aikan)• 2.   Menin9katan   kualitas   SDM,   kelertrbagaan,   krmitraan   masyarakat   daram
mendorong pening|ratan mutu dan daya saing industri aneka yang diproduksi
di Kaltim;

3.   Meningkatkan penguasaan teknologi dalaln pengembangan industri aneka yang
berkaitan   dengan   penin8katan   nilai   tambah   dan   kualitas   yang   ramah
1ingkurngan;

4.   Memberi   insentif   kepada   pelaku   industri   mengacu   kepada   Perda   Kota
13alkpapan

Tabel 4. 7 Rencana Aksi Pengembangan Industri Aneka Tahun 2025-2044

No Program PemangkuKepentingan
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Pemilihan Disperindagkop

V V V V

produk     olahan dan           UKM ,
industri     aneha Pelaku Industri
yangmempunyalkeunggulan dan I,itbang
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No Pr08ran PemangkuKepentingan
Tahun

2025- .    2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

komparatif   danbemilaltanbahtinggi

2. Peningkatan Disperindagkop.

V V + V

SDM             yang dan           UKM ,
unggul    melalui Diknas,
pendidikan Industri'
vokasi Disnakertrans,
keljasama. Perguruan
lembagapendidikandenganindustri Tin88i

3. Peningkatan Disperindagkop

V V V V

SDM       Indu stri dan           UKM ,
melalui Pelaku
bimbingan Industri'
(diklat)       tehaisdanmanajemen 1embaga diklat

4. Pengembangan Disperinda8ko

V V V V

ken.asama dan           UKM ,
antan   industri Industri*
kecil   menengah Kadin,  Asosiasi
dengan   industri Pengusaha
besar         dalanrid.gkaalihteknologi Industri Kayu

5. Membangun dan Kemenpenn,

V V V V

mengembangkan Disperindagkop
kawasan       dan dan           UKM ,
sentra industri Dlnas      PUPR,Dishub,BPN-ATR,DPMFTSP

6. Promo si         dan Disperinda8kop

V V V V
Pemas- dan           UKM ,
kawasan       dan Kadin,    Pelaku
sentra    indristri Industri'
aneka DPMPTSP

7. Penerapan Disperinda9kop

+ + + +

standar      mutu dan           UKM ,
{SNI/ISO/SOP Badan

: at.all        standar - Stchdarisasi

lainnya       yang Nasional,  Balal
relevan) Besar   lndustriHasilHutan,BalaiRisetdanStamdrsasiIndustri

8. Membuka  akses Disperinda8kop

V V V Vpermodalan  dan dan            UKM
pasar            bagipelakuindustri Perbankan
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3)  Industri Kimia Dasar
Sasaran dan program Pembangunan industri kimia dasar berbasis
migas dan batu bara adal~ch sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Sasaran dan Strategi Pembangunan lndustri Kilnia Dasar Berbasis Migas
dan Batubara Tahun 2025-2044

No. Sasaran
Tahun

2025- `  2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Kesiapan  pasokan  bahan  baku  untuk
V V + Vindustri petrokimia dan turunannya.

2. Tumbuh  dan  berkembangnya industri
V V V Vpetrokimia dan turunannya

3. Peningkatan  industri  petrokinia  dan
V + V Vturunannya yang berbasis standar ISO

dan SNI
4. Tersedianya     SDM     Industri     yang

V V V Vberdaya saing melalui program vokasi
5. Peningkatan.   nilal    ekspor    industri

V V V Vpetrckimia dan turunannya.
Strate8i

1. Mengembangkan kawasan peruntukan industri Kota Balikpapan Kecamatan
Balikpapan Tengah dan Kecamatan Bafikpapan Barat yang didukung dengan
infrastruktur untuk pembangunan dan pengembangan kawasan lndustri (KI)
dan sentra industri kecil menengah;

2. Meningkatkan kualitas SDM, hasil riset dalam mendorong peningkatan mutu
dan  daya  saing  industri  kinia  dasar  berbasis  migas  dan  batu  bara  dan
turunannya;

3. Menin8kakan`     penguasaan.    teknologi.    dalam     penLgembangan     industri
petrokimia dan turunannya yang berkaltan dengan peningkatan nilai tambah
dan kualitas yang ramah lingkungan;

4. Memberi   insentif  kepada  pelaku   industri   mengacu   kepada  PerdaL  Kota
Balikpapan

Tabel 4. 9 Rencana Aksi Pembangunan Industri REnda Dasar Berbasis Migas dan
Batubara Tahun 2025-2044

No. Program PemangkuKepentingan
Tahun

2025- 2`030- 2035- 2040-
•  2029 2034 •  2039 2044

1. Pengemb.angan produk Disperindagkop dan

V V + V
olahan petrokinia dan U" ,           Pelafu
turunannya Industri              danI,itbang

2. .Pendidikan-          vokasi Pi.sperindagkop dan.

V + + +
keljasama       lembaga UKM,             Diknas,
pendidikan        dengan Industri'
industri Disnakertrans,PerguruanTinggi

3. Menyiapkan    kawasan Kemenpem,

+ +, V- +

industri beserta sarana Disperindagkop dan
dan prasarananya UKM,   Dinas  PUPR,Dishub,BPN-ATR,DPMFTSP

4. Penyiapan        instalasi Disperindagkop dan

V + V +
pengolahan  air  limbali Ukm, Kadin, Pelaku
secara   telpadu   yangralnahlingkungan(greenindustri} Industri, DPMPTSP

5- Penerapan        standal. Disperindagkop dan V V V V



-72-

No. Program PemangkuKepentingan
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

mutu      (SNI/ISO/SOP UKM ,               Badan
atau   standar   lainnya ` Standan`sasi

yang relevan) Nasional,        BadanEnergiNasional

4)  Industri Pangan
Sasaran   strategi  dan  program  Pembangunan  industri  berbasis
komoditi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Sasaran dan Strategi Pembangunan Industri Pangan
Tahun 2.02`5-2044

No. Sas- Tahun
2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. ` Kesiapan;   .p.asokanl.   bahan.   baku    untuk
V V + Vindustri  pengolahan  ikan  dan  hasil  laut

yang berkelanjutan
2. Tumbuh    dan    berkembangnya    industri

V V V Vpengolahan   ikan   dan   basil   laut   yang
berdaya saing

3. Menerapkan       standar       mutu       yang
V V V Vdipersyaratkan

4. Terpenuhinya   kompetensi   SDM   Industri
V V + Vyang unggul, berdaya saing

5. Penyiapan    sarana    dan    prasarana    di
V + •! Vkawasan dan sentra industri

6. I Peningkatan  ni.1ai  ekspor  pengolahan  tikan
V V V Vdan basil laut

Strate8i
1.   Mengembangkan  kawasan  peruntukan  industri  Kota  Balikpapan  Kecamatan

Balikpapan  Timur yang didukung  d'engan  infrastruktur untuk pembangunan
dan pengembangan kawasan Indu`stri {KI} dan sentra industri kecil menengah;

2.   Meningkatkan  kualitas  SDM,  kelembagaan,  kemitraan  IKM  dengan  industri
besar dalaln mendorong peningkatan mutu dan daya saing industri;

3.   Alih  teknologi  dalam  rangka  peningkatan  mutu  dan  produksi  yang  ramah
mgkungan;

4.   Memberi   insentif   kepada   pelaku   industri   mengacu   kepada   Perda   Kota
Balikpapan

Tabel 4. 11 Rencana Aksi Pembangunan Industri Pangan Tahun 2025-2044

•No. PrQgran PemangkuKepentingan
Tahun

202S`- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Pengembangan  produk Disperindagkop   dan

V V V V
pengolahan   ikan   dan UKM ,                 Pelaku
hasil         laut        yang•bermutusesuaistandarpasar Industri dan Litbang

2. Penin9katan           SDM Disperinda9kop   dan

V V V V

melalui          bimbingan UKM ,               Diknas,
teknis, manajemen dan Industri,
pendidikan          vokasi Disnakertl.uns,
keljasalna        lembaga Perguruan       Tinggi,
pendidikan         dengan Pelaku  Industri  dan
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No. Program Peman9kuKepentingan
Tahun

2025- 2030- • 2035- 2040-
2®2.9`'..

I  2034 2'039 2044
industri lembaga diklat

3. Penguatan     keljasama Disperindagkop   dan

V V V V

antara    industri    kecfl UKM ,             Indu stri,
menengch           dengan Kadin ,            Asosiasi
indti§tfi   b'es.ar   dalam. Pengusa±r2I          Hasfi
rangka alih teknologi Laut dan Perikanan

4. Menyiapkan     kawasan Kemenperin,

V V V V

dan     sentra    industri Disperindagkop   dan
yang dilengkapi sarana UKM,   Dlnas   PUPR,
prasara.na Dishub,      BPN.-AIR,.DPMFTSP

5. Penerapan         standar Disperindagkop   dan

V V V V

mutu  (SNI/ISO/HACCP UKM ,                 Badan
dengan  GMP  dan  SOP Standarisasi
atau   standar   lainnya Nasional,  Ba]ai  Riset
yang relevan) dan        StandarisasiIndustri

6. Fasilitasi     kemudahan Dispeindagkop   dan

V V V V
akses  permodalan  dan UKM ,        Perbankan ,
pasar      bagi      pelalm Kadin ,              Pelaku
industri Industri, DPMPTSP

5)  Industri Logam Dasar, Barang dari Logam, Mesin dan Perlengkapan

ytdl
Sasaran dan program Pembangunan industri logam dasar,  barang
dari logam, mesin, dan perlengkapan ytdl adalah sebagal berikut:

Tabel 4. 12 Sasaran dan Strategi Pembangunan Industri Logam dasar, Barang dari
Logam, Mesin dan Perlenckapan Ytdl Tahun 2025-2044

No. Sasaran
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Tersedianya pasokan bahan baku untuk

V- ..            ul. .al tl.
Industri Logam Dasar, barang dari logam,
Mesirl dan Perlengkapan ytdl. dasar. dan-
bahan ga]ian logam secara berkelanjutan

2. 'Itimbuh dan b erkembangrrya industri
1ogam dasar dan bahan galian logam

3. Tersedianya   sumber   daya   manusia
yang   berdaya   saing   dan   merfuliki
kompetensi teknis maupun manajerial
dalam pengolahan logam dasar

4. Peningkatan    produlrfuvitas    industri
logam secara kontinu

•5. Peningkatan    nilal    ekspor    produk
industri logam dasar

6. Peningkatan      jaringan      kemitraan
antara industri logam dengan industri
mesin dan industri perekayasaan.

7. Tumbuhnya     industri     mes'in..    dalr
perekayasaan    berskala   besar    dan
menengah

8. Terwujudnya   kebijakan   pemerintah
daerah tentang pengendalian dampak
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No. Sasaran
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

indu stri        logam,        mesin        dan
perekayasa.ail   secara   kQmprehensif,
terukur dan sistematis

Strate8i
1.MLokaIn2.MtytalPengembangkan  sarana dan  prasana pendukung bagi Industri Barang Darigain,MesindanPer.1engkapanytdldiKawasanIndustriKariangquata.uwasanperuntukanindustrilainnyayangmenjadilokasipembangunandustriBarangDariLogan,MesindanPerlengpxppanytdl;

eningkatkan   kompetensi   SDM   Kota   Balikyapan   yang   potensial   untukerlibatdalamaktivitaslndustriBarangDariLogarn,MesindanPerlengkapandlsejakdaripendidikanvokasidenganmenyertak:ankompetensibagiumniSMKdanELKyangmengambilspesifikasipertambangan,mesindanerekayasaan;

3.M1.D5.M enghadirkan   kajian   dan   rumusan   atas   dampak   sQsial,   ekonomi   danmgkunganyangkomprehensifdalammeresponhadimyaIndustriBarangariLogam,MesindanPerlengkapanytdlbaruberskalabesardanmenengah;embukapeluangken.asamaeksporbagiproduklogamdasardan

turunannya  dengan   berbagai   negara  maupun   konsorsium   dan   asosiasi
Perdagangan bilateral/ multilateral.

Tabel 4. 13 Rencana Aksi Pembangunan Industri Logam, Mesin dan Perekayasaan Tahun
2025-2044

NO. Program PemangkuKepentingan
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1 Penyiapan        kawasan Disperindagkop

V V V V
eksplorasi  bahan  baku dan  UKM,  Pelaku
logam      dasar      yang Indu stri           dan
berkelanjutan Litbang

2 Penyelenggaraan  kajian Dispeindagkop

V V

dan         studi        yang dan  UKM,  Pelafu
mendalal       dampak Ihdu stri`.            dan
sosial,    ekQnQmi    danlingkungansertakelayakanindustripadakawasan/lokasieksplorasiIQgapdasar Litbang

3 Peningkatan  SDM yang Disperindagkop

ly rf V V

unggul                 melalui dan  UKM,  Pelaku
pendidikan           vokasi Industri'
keljasalna        Lembaga Disnaker,      Dinas
pendidikan         dengan Pendidikan      dan
industri  serta Lembaga Balai          Latihan
dan  asosiasi  sertifiikasikompetensidalalnmenunjangkualitasSDM.padaaspckteinis-operasionalmaupunmanajerial KeH'a

4 Penguatan   keterkaltan Disperinda8kop

V, V.' + V

antara    industri    kecil dan   UKM,   Dinas
menengah    dan   besar perdagangan   dan
tethad`ap.           Indu striBarangDariLogam,MesindanPerlengkapanytdl RADIN.

5 Penyediaan        fasilitas Disperindagkop V V V V
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No. Program pemangfuKepentingan
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

promo si                     dan dan                 UKM,
pemasaran Diskominfo,pelakuindustri

6 Penerapari          s.tandar. Disperindagkop

V V V V

mutu  (SNI/IS0  dengan dan  UKM,  Badan
GMP    dan    SOP    atau Standarisasi
standar   lainnya   yang Nasional ,        Balal
relevan) ,           termasuk Sertifikasi      Muta
standar industri hijau., dan Sunfmdo

7 Pembentukan Disperindagkop

V V + +

keljasama          dengan dan   UKM,   Dinas
agenda  dan  distributor Perdagangan   dan

jaringan     perdaganganeksporproduklndustriBarangDariLogam,MesindanPel`1en8kapanytdl KADIN

2.       Pengembangan perwilayahan lndustri
Berdasarkan Rencana Pembangunan Industri Provinsi Kalimantan

Timur Tahun 2019-2039 diketahui bahwa Kawasan Peruntulran Industri
Kota Balikpapan memiliki luas 5.091  Ha,  dengan masing-masing luasan

• sebagal beriku.i;.

a.     Peruntukan industri besar 4.170 Ha;
b.    Peruntukan industri menengah 918 Ha; dan
c.     Peruntukan industri kecil 3 Ha.
Dalam hal ini ten.adi penyesualan data terbaru berkaitan dengan luas dan
delineasi  kawasan  peruntukan  industri  Kota  Balikpapan.  Berdasarkan
Rencana  Tata  Ruang  Wilayah  Kota  Bali]apapan  Tahun  2024-2043  luas
kawasan.-p§run.tukan industri Kota Balilapapan .yaitu: 5.319: Ha dan peta
delineasi kawasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Tabel 4. 14 Tahapan Program Pengembangan Perwilayahan Industri
di Kalimantan Thmur

Program Pengembangan Perwilayahan Industri
Tafiun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

Pengembangan KPI
Penyusunan    konsep    dan    perencanaan

V V + ip engembangan        KPI        masing-masing
Kabupaten/Kota   terllla.suk   p.grtinbangan
kelayakan teknis dan lingkungan

Penyiapan     instrument     legalisasi     dan
V V V Vprosedur serta dukungan regulasi terkait

Fastfitasi      clap-     koordinasi      pei`c:epatan
V V V Vpembangunan        dan        pengembangan

infrastruktur, sarana dan prasarana dalam
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Prograln Pengembangan Perwilayahan lndustri
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

kawasan KPI

Implementasi     program,     evaluasi     dan
V V V lypenyelenggaraan berkelanj u tan

Pengembangan KI
Fasilitasi   pengembangan   KI   eksisting   di

V

I     ,     i-     ,+

V V
Balilapapan (untuk industri petrokinia dan
turunannya)

Fasilitasi     dan     koordinasi     percepatan

V V V Vpembangunan         dan         pengembangan
infrastruktur, sarana dan prasarana di KI

Promosi    ketersediaan    zona    RT    di    KPI
V V V VBalikpapan

Mendorong beroperasinya perusahaan yang

V V V V
sudah berminat membangun industri di KI
yang telah memiliki ijin

Menyusun regulasi kepastian suplai bahan

V V + V
baku    industri    yang    dibutuhkan    oleh
masing-masing industri    .

Pengembangan Sentra IKM
Mendorong        Kabupaten / Kota        u ntu k

V V V V

menetapkan  dan  menyusun  regulasi  serta
memberikan              fashitasi              untu k
berkembangnya   sentra   IKM   di   masing-
masing wilayahnya.

Membangun    infrastruktur,    sarana    dan
V V V Vprasarana di sentra-sentra industri

Memperkuat   kelembagaan    dan    fasmtas
+ V V +yang diperlukan oleh IKM

Gambar 4.  1 Peta Rencana Kawasan Peruntukan Industri Kota Balikpapan Berdasarkan
RTRW Kota Balikyapan Tahun 2024-2044
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Pengembangan    industri    terfokuskan    pada    delinasi    Kawasan
Peruntukan lndustri (KPI) yang ditetapkan dalam Perda Nomor 5  tahun
2024 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikyapan tahun 2024-
2043.

a.     Kawasan Industri Kariangau (KIK)
Kawasan Industri Kariangau (KIK). berlckasf di Keluralan Kariangau,

Kecamatan  Bali]apapan  Barat  pada  116°  47'  33.795"  E,  1°  9'  12.951"  S

dengan   menempati   area   seluas   3.565   ha   yang   selanjutnya   akan
dikembangkan  hingga  ke  Pulau  Balang.  Kawasan  lndustri  Kariangan.
dibangun untuk mengakomQdir pembangunan industri kimia, batubara,

pengolahan kayu, pengeboran minyak, pupuk dan aneka industri lainnya.

Rencana pengembangan  KIK ahan  mendapat dukungan Pelabuhan
Laut  Balikyapan  yang  dalam  Tatanan  Kepelabuhanan  Nasional  telah
ditetapkan sebagai Pelabuhan Utama (Intemasional) dengan peran sebagai

pintu gerbang ekonomi kota Bali]apapan da]] kota-kota disck±tamya. KIK
memihild  posisi   strategis  sebagai. gerbang  Iba   Kota  Nusantara  yang
diharapakan   menjadi   pusat   pengembangan   enam   klaster   ekonomi
penopang  agenda  superhub  nasional.  Secara  spesifik,  KIK  diharapkan
dapat  berkembang  dengan  lebih  berkonsentrasi  pada  pengembangan
klaster farlnasi terintegrasi. Strategi pengembangan dan indikasi program
berkaitan dengan industri farmasi telah dielaborasi di bagian sebelumnya

{log-f ro]ne sfro±egi dan program) .
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Galnbar 4. 2 Peta Lokasi Kawasan lndustri Kariangau

b,     Koridor perwilayahan Industri di Batakan dan Mulawarman
Klaster  Batakan  merupakan  wilayah  peruntukan  kategori  industri

sedans. Kawasan industh Batakan berada pada 116° 56'  16.152" E,  1°  14'
48.337" S yang tersebar disepanjang Jalan Mulawarman.  Pengembangan
kegiatan  industri ini  seyognya diarahkan memperhatikan kaidah-kaldah
.fingkungan  yakni  dengan  dikembangkannya  lndustri  Kecil  yang  Non

polutan  dan  bersifat  padat  karya  melalui  perbaikan  lingkungan  dan
lokalisasi usaha.

c.     Sentra lndustri Kecil somber (SIKS)

SIKS  memiliki  luas  9  Ha  berada  pada  116°  49'  53.812"  E,1°   12'

58.483"  S  dengan  beralamat  di Jalan  A.W.  Syahrani  RT.  85  Kelurahan
Muara Rapak  Kecamatan  Balikpapan  Utara.  Di SIKS  telah  terdapat  100
industri  tahu  tempe  terdiri  dari  94  industri  telah  di  operasikan  dan  6
industri dalam tahap pembangunan dari total 118 industri tahu tempe di
Kota  Balikpapan,   secara  bertahap  akan  di  relokasi  masuk  kedalam
kawasan industri.
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SITE PLAN
Kowasan lndustri Kectl Somber

ev.~m€"oranrrm

Gambar 4. 3 Siteplan Sentra lndustri Kecil Somber (SIKS)

d.     Sentra lndustri Kecil Teritip (SIKT)

Sentra lndustri Kecil Teritip (SIKT) berada pada  117° 0' 37.601" E,  1°

8'  55.794"  S  di  Kecamatan  Balikpapan  Timur  dalam  konstelasi  makro,
Kota Balilapapan merupakan  Pusat Kegiatan Nasional  (PKN)  sebagai dan
sebagal interkoneksi PKN Samarinda dengan kota-kota PKW disckitamya.
Luas  SIKT  sebesar  6,4  ha  yang  berada  di  Jalan  Teritip  Laut  RT.8
Kelurahan   Teritip   Kecamatan   Balikpapan   Timur.    Rumah   Produksi
terbangun  24  Unit  terdiri  IKM  Pengolahan  Hasil  Pertanian  dan  IKM
Pengolahan   Hasil   Kelautan.   Pembangunan   sektor   industri   di   SIKT
diarahkan untuk mendorong terciptanya struktur ekonomi yang seimbang
dan kokoh.
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Gambar 4. 4 Siteplan Sentra Industri Kecil Teritip (SIKT)

e.     Kawsaan Industri perikanan Manggar
Kawasan Industri yang dikembangkan di kawasan ini adalah industri

khusus hasil perikanan dan turunannya.  Secara umum dikelompolckan
menjadi  kelompok  industri  kecil,   sedang  dan   besar.   Pola  penataan
kawasan   ini  menggunakan   pola` grid   mengingat  keterbatasan   lahan
kawasan indus+tri di Minapolitan Manggar. Teta`p± pada kawasan ind-ustri
kecil dikembangkan pola chesfer untuk menampung banyaknya kegiatan
industri kecil yang tumbuh di kawasan ini.

f.      Koridor perwilayah Industri Menuju pelabuhan Feri
Koridor Perwilayah Industri Menuju Pelabuhan Feri berada pada 116°

49'  7.201"  E,   1°  12'  4.196"  S  adalah  wilayah  industri  sepanjang jalan
menu]`u  pelabuhan  Feri yang  mendukung  Kawasan  Industri  Kariangau.
Pengembangan      kegiatan      industri      ini      seyogyanya      diarahkan
memp erhatikan        kaidah-kaidah        lingkungan        yakni        dengan
dik.embang!±annya  industri kecfl. non  polutan  dan  bersifat  padat  karya
melalui perbaikan lin9haingan dan lokalisasi usaha.

3`.       Pembangunan sumber Daya rhdustri
Sumber daya industri adalah sumber daya. yang digunakan untuk

melakukan   pembangunan   industri  yang   meliputi:   (a)   pembangunan
surrfeer    daya    xpanusia;    (b}    p.emanfa.atap<    -qu`quber    daya    al.?in;.    (,c)`

pengembangan  dan  pemanfaatan  teknologi  industri;  (d)  pengembangan
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dan  pemanfaatan  kreativitas  dan  inovasi;  dan  (e)  penyediaan  sumber

pembiayaan.

a.     Pembangunan sumber Daya Manusia {SDM) Industri
Kegiatan  pembangunan   SDM  industri  difokuskan  pada  rencana

pembangunan tenaga kelja industri. Pembangunan tenaga ken.a industri
bert.ujuan untuk menyiapkan tenaga kelja lndustri kompeten yang siap
ken.a    sesuai    dengan    kebutuhan    perusahaan    industri    dan/ata.u

perusahaan kawasan industri,  meningkatkan produktivitas tenaga keba
Industri, menin8katkan penyerapan tenaga kelja di sektor Industri serta. .
memberikan perlindungan dan kesejahteraan bagi tenaga ke]ja Industri.

Tabel 4. 15 Program Pengembangan SDM Industri Tahun 2025-2044

Nd. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- •  2040-
2029 2034 2039 2044

1. Pembangunan   infrastruktur   tenaga   keria

V V V V

industri    berbasis    kompetensi    meliputi:
Penyusunan      dan      penetapan      SKKNI;
Pembentukan asesor kompetensi dan asesor
lisensi;     Pembentukan     I,SP     dan    TUK;
Pembangunan sistem sertifikasi kompetensi;
dan               Pembangunan               lembaga
pendidikan/akademi    komunitas    berbasis
kompetensi.

2. Pembangunan      tenagd     kelja     berbasis

V V dy V

kompetensi        diselenggarakan        dengan
bekeljasama   antara   Pemerintah,   asosiasi
industri,   asosiasi   profesi,   Kamar  Dagang
dan    Industri    (KADIN),    dan    perusahaan
industri, melalui: Pendidikan vokasi industri
berbasis     kompetensi;     Pendidikan     dan
pelatihan industri berbasis kompetensi; dan
Pemagangan indu stri.

3. Penyediaan       sarana      dan       prasarana

V V V V

pendidikan dan pelatihan untuk melengkapi
unit  pendidikan  dan  ba]ai  pendidikan  dan
pelatihan  melalui  penyediaan  Zczbortzfon.urn,
teachi:ng fadorg, den ujorfeshop.

4.,Fasilitasi        penyelenggaraan        s`ertirikasi

V + V V

kompetensi  bagi   calon   tenaga  ken.a   dan
tenaga     ken.a     sektor     industri      serta
penempatan  keria bagi  lulusan  pendidikan
vokasi    industri     dan     pendidikan     dan
pelatihan industri berbasis kompetensi

5. Pengembangan    pendidikan    vokasi    yang

V + + +
diprioritaskan         mendukung         indu stri
unggulan.  Prosentase tenaga keria kegiatan
industri  20,65  a/a.  Target  adanya  5  tenaga
penyuluh industri di 5 tahun pertama

b.     Pemanfaatan, Penyediaan dan penyaluran sumber Daya Alam
Pemanfaatan, penyediaan dan penyaluran sumber daya alam untuk

perusahaan industri dan perusahaan kawasan industri diselenggarakan
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melalui  prinsip  tata  kelola yang  baik  dengan  tujuan  untuk  menjamin

penyediaan  dan  penyaluran  sumber  daya  alam  yang  dilakukan  untuk
memenuhi-'kebutuhan bahan baku, bafian penolong, energi dan air baku
bagi lndustri.

Tabel 4.  16 Program Pengembangan SDA Industri Tahun 2025-2044

No. Program
Tanun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Pemanfaatan   sumber  daya  alam   secara

+ V V V
efisien ,        ramah        lingkungan        dan
berkelanjutan    melalui    penerapan    tata
kefola yang balk

2. Pelarangan     atau     pembatasan     ekspor

V V V V

sumber    daya    alam    ditujukan    untuk
memenuhi    rencana    pemanfaatan    dan
kebutuhan     perusahaan     industri    dan
perusahaan kawasan industri

3. Jaminan    Penyediaan     dan    Penyaluran

dy + `ly- +

Sumber  Daya  Alam  Jaminan  penyediaan
dan    penyaluran    sumber    daya    alam
diutamakan           untuk           mendukung.
pemenuhan     kebutuhan     bahan     baku,
bahan penolong dan energi serta air baku
industri dalam negeri

4. Ketersediaan   data   SDA   sebagal   bahan

+ + V +

baku  perianian`  14.00,9  ton  (pangan  BPS`
2019)    dan   perikanan    5.172   ton    (EPS,
2018).     Penyedian    bahan    baku    perlu
program  keq.asama  antar  daerah   dalam
menyediakan bahan baku.

5. Per`1unya  ken.asama  antar  daerah  terkalt -ul -+-
V`

`rf

penyediaan bahan baku.

c.     Pembangunan dan pemanfaatan Teknologi
•Pe.ngembangan,. pen`guasaaH,   dan  pem`anfaatan. teknologi.  ind`ustri

bertujuan  untuk  meningkatl=an  efisiensi,  produktivitas,  nilal  tambah,
daya saing dan kemandirian industri nasional.

Tabel 4.  17 Kebutuhan Teknologi Industri Prioritas

No
•    INDUSTRIUNGGUIAN K.EBUTU.IIANTEKNOLOGI.YANG,DIK`EMBANGKAN

2025-2Q29 203Q-2034 2035-2Q44

(1) (2) (3) (4) (5)

1. INDUSTRIPANGAN

INDUSTRI PENGOIAHAN IKAN
.  1.` Teknotogi. 1 . Teknologi ekstraksi, 1.  Tehao.kngi -

ekstraksi, isolasi isolasi dan bioteknologi dan
purifikasi, dan purifikasi senyawa nano tehaologi
kristalisasi bioaktif untuk untuk ekstraksi,

2.Tcknologi nutrisi, suplemen, isolasi, purifikasi
konversi dan pangan dan konversi
(kinria/fisik) dan kesehatan senyawa/kompo-
biokonversi 2. Teknologi formulasi men bioaktif
(fermentasi) dan produksi untuk nutrisi

3.Teknologi pangan khusus/ dan suplemen
preservasi pangan fungsional 2.  Teknologi
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No INDUSTRIUNGGULAN KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN

2025-2029 2030-2034 2035-2044
-(',1)

(2) (3) (4) (5)

(pembekuan, 3. Teknologi kQnversi formulasi dan
pengeringan, dan biokonversi produksi pangan
pengawetan untuk khusus/ pangan
dengan pengolchan/peman- fungsional
gula/garan) faatan linbah

4. Teknologi industri afro
formulasi, 4. Efisiensi produksi
mining/blending, dengan berbasis
ekstmsi tcknologi bersih danhematenergi

INDUSTRI PENGOIAHAN PANGAN
1.  Teknologi 1.   Teknologi ekstraksi, 1.Tehaologi

ekstraksi, isolasi, ±solasi dan formulasi dan
purifikasi, dan purifikasi senyawa/ produksi pangan
kristalisasi komponen bioaktif khusus/ pangan

2. Teknologi konversi untuk nutrisi, fungsional
(kimfa/ fisika) dan .       sup{eme.E,.dan •2.. Tehao,`1ggi konverd
biokonversi pangan kesehatan dan bio.konversi
{fermentasi)3.Teknologi 2.   Teknologi formulasi untuk

dan produksi pengolahan/pema
pangan khusus/ nfaatan limbah

preservasi pangan fungsional industri agro
(p.emt}ekuan,. 3.   TeknQ`lQgi kQ.nve`rsi 3`Efls`ie~ns`iproduks,i
penge-ringan, dan biokonversi dengan berbasis
pengawetan untuk teknologi bersih
dengan gula/ pengolahan/pemanf dan hemat energi
8aran) aatan hibah

4.  Teknologi industri agro
formulasi, 4.   Efisiensi produksi
mixing/blending, dengan berbasis
ekstrusi teknologi bersih

5. Teknologikemasan6.Fabrikasiperalatan industriberbasistcknologidansumberdayalokal dan hemat energi

INDUSTRI

INDUSTRI FURNITUR DAN BARANG IAINNIA DARI KAYU
1.Tehaologi 1. Bahan serat sintetis 1.  Bahan serat

finishing.produk. mikro ringan, kua-t Sin.tetis .nano
kayu dan tio-degradable ringan, kuat dan

2. Desain produk 2. 13ahan pewana bicrdegrcidal]le
kayu CAD/CAM ramah lingkungan 2.  Bahan pewarna
(coTTquterdided 3. Perlakuan ranah
design/coiTquter (treafroe7if) kal 1ingfungan
aided Iremat energi. • 3.  Perancangan.
Tra"faatrimal 4. Perancangan produk produk dan

custoiwize dan CNDICP1"
CND|CAIM custoTrdeafion

5. rmgh speed e;ffiden± 4.  rmgh speed,
ANBRA cirf ung , tri"ring ef f idend cirf ung ,

and sewing trirmring andsewing

INDUSTRI PIASTIK, PENGOLAHAN RARET, DAN BARANG DARI
RARET

1.Teknologi 1. Desain produk kayu 1.  Desain produk
fabrikasi barang ranah lingkungan kayu ranah

.     plastik.dan`karet ` 2. Teknologi produksi lingkungan
untuk keperluan barang plastik dan 2.  Teknologi
umum karet unttlk produksi barang

3. Teknologi da.ur keperluan umum plastik dan karet
ulang 3. Teknologi daur untuk keperluan

ulang umum3,.TeknolQgi daur
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No INDUSTRIUNGGULAN KEBUTUIIAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN

2025-2029 2030-2034 2035-2044
•.  .(.1)

12) (3) (4) (5).

ulang

INDUSTRIHULUAGRO

INDUSTRI OLEOF\C)OD, OLEOK"ZA, DAN KEMURGI
1 . Teknologi 1.Teknologi 1 . Tehaologi

produksi homponding hoTxponding
{ekstraksi, eTwineering plastic engineering pdsfic
ulfik]ast,"ixirng/ andtthkeT cnd`tubbeT
blending, 2. Desaln 77rozd untuk 2. Desain  77rozcz
hidroge"rsi, eiwineering plastic untuk erwineering
esterifrknsi, and rubber plasde ci,nd rubber
forTndastD - 3. Teknologi : 3. Tehaologi
ozeojbocz skala pembuatan pembuatanini dan medium eddictive& dyesfuffi addidive*

2.Teknologi dan pigTnen± a:gestwf f i dan
pemisahan(hidrolisis,splidingh,isofasi,hidrogenasi,esteTifekastdanpemumianspecialtyfate3.Teknologikonversidanpemumian(refineryhOfeokirniayangefisienuntukproduksibtodiesel,jctfuel,biozubedanbtosuTfiahian pdyTneut

INDUSTRI BARANG DARI KAYU, PULP, DAN KERTAS
1 . Teknik disain 1. Teknologi produksi

fumitur speddi:ky fiats
2.Teknologi 2. Teknologi ekstraksi

Troulding dan bahan/ komponen
finishing aktif dari kelapa
komponen sawit untuk
berbasis kayu produksi vitamin

3 . Teknologi (antara lain
biapulping dan bctacaroten dan
biobleaching tocoiferorty
dalam produksi 3. Teknologi konversi
pr7p dan kertas dan biokonversi
untuk diterapkan untuk produksi
dalan skala asan organik dan
prloaplari± biopla§tik dari1imbahpabrik kelapasawit.4.Teknologikonversidanpemurmian(reJ3uevy)oleokimia•.yangerisienuntukproduksibfocziesez,je±fuel,biohabedanbtosorfahian5.Tehaologitermokimiatr7z.rozz.st.sdangasiifekasto,hiomasamenghasHkanbahanbakuuntukdieseldankerosen[biomasstoZt.qz!jd./BTL).atau
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No INDUSTRIUNGGULAN KEBUTUHAN TEKNOLOGI YANG DIKEMBANGKAN

2025-2029 2030-2034 2035-2044

(1) (2') (3) (4) (5)
suatkede matwTal gas(SNG)6.Efisiensiproduksioleofood,oleohinda,dankemurgiberbasisteknologi.bersihdanhematenergi

INDUSTRI

INDUSTRI PETROKIMIA HULU
1 . Tehaologi 1 . Efisiensi 1 . Advaned

konversi gas ke pembakaran di a3Tamics
Qlef in- Mdrnd` Ttr~1 kiln 2. Produksi silika
to Oleftn (NIO| I 2 . Alternatif bahan mumi untuk
McthaTrol to bakar senrikonduktor
Propilene (NITP| 3 . Adva:rueed ceTandes 3. Efisiensi energi

2.Teknologi 4. Produksi s{72.ha dan konservasi
horIversi MethaTrol mumi untuk lingkungan Rotary
£a Gasozine (MTG} semikQnduktor j€izrL

3.Tehaologi 5. Efisiensi energi dan
konversi dari konservasi

KIMIA batubara ke ozej5rL 1ingkungan Rofargr
DASAR dan amo".ak4.Tehaologikonversidaribatubara/biomassaisedean|greeneTueTgy5.Teknotogikonversidari GPOdanbfomasskeprodukpetrokinia Kiln

2.
INDUSTRI

IN.DusTRI RAPAL pEinlRA.N
1 `  Mesin {engz.ue) 1 ` Mesin (engine| kapal 1`  Mech (engzne|

kapal propflsi propilsi yang efisien kapal propilsi
yang efisien 2. Pengendalian yang efisien

2. Pengendalian keselamatan pada 2.  Pengendalian
keselamatan pada alat transportasi keselanatan
alit transportasI 3. Perancangan produk pada alat

3. Perancangan dan CAD/CAM transportasi
produk dan 4. Otomasi dan 3.  Perancangan

PENDU"N CAD/CAM robotika pada proses produk dan
G 4. Otomasi. dan produksi CA:D / Cf "

robotika pada 5. Pengukuran presisi 4.  Otomasi dan
proses produksi 6. Material coaitng robotika pada

5. Pengukuran tahan air laut untuk proses produksi
presisi kapal 5.  Pengukuran

6. Mci±erial coating presisi
tahan air laut 6.  Material coating
untuk kapal tahan air lauttintuk-kapal

Tabel 4. 18 Program Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi lndustri
Tahun 2025-2044

NQ` Program
Tchun

2025- 2030- 2035- 2Q40-
2029 2034 2039 2044

1. Peningkatan        sinergi       program
V V V Vkeljasama          penelitian           dan
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No. Pro8ran
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

pengem-bangan    antara   'balai-balai
industri     dengan     lembaga    riset
pemerintah,  lembaga  riset  swasta,
perguruan  tinggi,  dunia usaha dan
1embaga  riset  untuk  menghasilkan
produk.             penelitian              dan
pengembangan  yang  aplikatif  dan
terintegrasi;

2. Implementasi              pengembangan
V V V Vteknologi   baru   melalui  pr.fof  pzarif

atau .yang sejenis

3. Pemberian jaminan  risiko  terhadap

V + V V

pemanfaatan        teknologi        yang
dikemban9kan    berdasal.kan    hasil
penelitian       dan       pengembangan
dalan pegeri;

4. Pemberian    insentif   bagi   industri

V V V V
yang  melaksanakan  kegiatan  R&D
dalam      pengembangan      industri
da]am negeri;

5. Pemberian   in.sentif.  dalam   bentti`k

V + V +
royalti kepada unit R&D dan peneliti
yang hasil temuannya dimanfaatkan
secara komersial di industri;

6. Peningkatan      transfer      teknologi

V V V i
melarui proyck putar kunci` (.fun keg
project)     apabila    belum    tersedia
teknologi yang diperlukan di dalam
ne8eri;

7. Mendorong relokasi unit R&D  mflik

V V V V

peru,sahaan    indu.stri    pen.anaman
modal asing melalui  skema insentif
pi±3ak      {double      tax      cleduetctole|
terutama     bali     industri     yang
berorientasi ekspor dan  sifat  siklus
umur   teknologinya   singkat   atau
berubah cepat;

8. Meningkatkan      kontribusi      hasil

V V + V

kekayaan intelektual berupa desain,
paten   dan   merek   dalam   produk
industri`  untuk mfningkatkan  nilai.
tambah;

9. Melakukan audit teknologi terhada.p

V V V V

teknologi  yang  dinilai  tidak  layak
untuk  industri   antara  lain   boros
en€rgi,   berisiko  pada  keselamatan
dan   keamanan,   serta  berdampak
negatif pada lingkungan;

10. Mendorong tumbuhnya pusat-pusat

V V + V
frova:s£   (center  Of  excellenee|   paudaL
wilayah        pu sat        p ertumbuhan
industri;

11. Mendorong      teljadinya      transfer
V V V Vteknologi    dari    perusahaan    atau

tenaga  ken.a asing yang  beroperasi
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No. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

di d.alam negeri; dan
•12. Pemberian       penghargaan       bagi

V V V Vrintisan,       p engembangan,       dan
penerapan teknologi industri.

d.     Pengembangan dan pemanfaatan Kreatifitas dan Inovasi
Pengembangan     dan     pemanfaatan     kreativitas     dan     inovasi

dimaksudkan untuk memberdayakan budaya Industri dan/atau kearifan
lokal yang tumbuh di masyarakat terutama dalam rangka pengembangan
industri kreatif.  Pengembangan dan pemanfaatan kreativitas dan inovasi
dilakukan melalui:

Tabel 4.  19 Program Pengembangan dan Pemanfaatan Kreativitas dan Inovasi
Tahun 2025-2044

No. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1.,Penye.qiaap.. ruang  a.ap  wilayah -urtyk

+ V V V

masyarakat  dalam  berkreativitas  dan
berinovasi,      antara      lain      berupa:
Pembangunan            techao            p czrk;
Pembangunan    pusat    aninasi;    dan
Pembangunan pusat inovasi.

2. Pengembangan  sentra lndustri kreatif,

V V V +

antara lain:  Bantuan  mesin  peralatan
dan            bahan            baku / p enolong;
Pembangunan   UFT;   Bantuan   desain
dan    tenaga    ahli    ;    dan    Fasilitasi
pembiayaan

3. Pelatihan teknQlogi dan desain, antara
V V V Vlain:   Pelatihan  desain  dan  teknologi;

dan Bantuan tenaga ahli.
4. F`asilitasi  perlindungan  hak  kekayaan

+ V + +

intelektual,   antara   lain:   Konsulfasi,
binbingan,   advokasi   hak   kekayaan
intelektual;  dan  Fasilitasi  pendaftaran
merek,  paten,  hak  cipta,  dan  desain
industri.

5` Fasilitasi    prcmosi    dan    pgmasaran

V V V V

produk lndustri kreatif, yaltu: Promosi
dan pameran di dalam negeri; Promosi
dan   pameran   di   luar   negeri;   dan
Penyediaan   fasilitas   fr\czch.7zg  hoz{se  di
luar negeri.

6. Pengembangan  sentra  industri  kreatif
dy + V +serta        pelatihan        pengembangan

teknologi dan informasi.

Tabel 4. 20 Sasaran dan Target Pengembangan Ekonomi Kreatif
No Sasaran      , Indikator Target

1

PertumbuhanEkonomiRTeatif REnelja Produk sub sekeor 17 sub sektor
Kontribusi PDB Ekraf 30%
Nilai tanbah ekonomi kreatif Rp 1 Triliun
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No Sasaran Indikator Target
Kontribusi ekonomi digital 3'20 %
Perluasan akses pembiayaan Rp loo Milyar

2
PenyerapanTenagaKelja

Jumlah   tenaga   keg.a   ekonomi 5.000 orang
kreatif
Industri   Ekraf   unggulan   yang 3 Unggulan
diselesaikan
Pengadaan ruang kreatif 6 Kecamatan
Ed`ulrasi sdm ekonomi kreatif 50%
Tersedia          ruang          b elajar Tersedia      ruang
konvensional  dan  digital  untuk belajar   ekraf   di
mengaplikasikan                  model setiap kecanatan
pembelaj.aran   Ekraf   (Pelatihan,
works+hop, dan.Magang).

3 Nilai Ekspor•ProdrikKreatif

Nilai ekspor ekonomi kreatif Rp 1 Triliun
Fasilitasi   promosi   bagi   pelaku 5x
ekononri kreatif
Ken.asama     dalam/1uar     negeri 10 MOU
yang. memiliki potensi ekonomi di
sektor    ekonomi    kTeatif    yang
ditandatangani
Peningkatan  perdagangan  dalam 30 0/o
dan luar negeri

e.     Penyediaan sumber pembiayaan
Dalam rangka pencapaian sasaran pengembangan industri nasional

dibutuhkan pembiayaan investasi di sektor industri yang bersumber darn

penanaman  modal  dalam  negeri  dan  penanaman  modal  asing,  serta
penanaman modal pemerintah lthususnya untuk pengembangan industri
strategis. Pembiayaan industri dapat diperoleh melalui investasi ]angsung
inau.pr]n    m£1alu,i`    kredit     perbankan.     Llntuk     mencapai.    sasaran

pembangunan  industri  20  (dua  puluh}  tahun  ke  depan  dipreyeksikan
kebutuhan  pembiayaan  untuk  investasi  di  selstor  industri   rata-rata
tumbuh  sebesar  150/o  (lima  belas  persen)  per  tahun  dengan  komposisi
antara  Penanaman  Modal  Asing  (PMA)  dan  Penanaman  Modal  Dalam
Negeri  (PMDN)  yang  berimbang.  Selain  dukungan  investasi  baik  dalam
negeri maupun luar negeri, dukungan CSR dalam pengembangan IKM.

4.       Pembangunan sarana dan prasarana Industri
Ketersediaan  sarana dan  prasarana yang  dibutuhkan  merupakan

penggerak  utama kegiatan  industri mulal dari  pengelolaan  lin8kungan,
ketersediaan   lahan.   energi   dan   kelistrikan,  jaringan   telekomunikasi,
hingga penunjang standarisasi industri.

a.     Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan   ]ingkungan   bertujuan   untuk   menciptakan   sistem

industri  yang  berwawasan  lingkungan  dengan  memperhatikan  ekologi
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sumber   daya  hayati   dan   keberlangsungan   hidup   manusia.   Adapun
Program pengembangan dalam pengelolaan lingkungan yaitu :

Tabel 4. 19 Program Pengembangan dan Pemanfaatan RTeativitas dan lnovasi
Tchun 2025-2044

No. Progran
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Pengembangan  tata Kelola lin8kungan
+ V + +dalam           rangka           mewuj udhan

Pembangunan industri hijau.
2. Penetapan        standar        pengelolaan

V V + Vhigkungan.
3. Pengembangan  prograrfu  g7:ee7i .I.ndztsfrz.

V V V Vatau industri hijau.

b.     Ketersediaan Lahan
Penyediaan    lahan    industri    dilakukan    melalui    pengembangan

kawasan   peruntukan   industri   dan   pembangunan   kawasan   industri.
Dalam  kurun  waktu  2025-2044  diproyeksikan  total  kebutuhan  lahan
in.dustri.  berupa  .lahan+  kawasan  industri  dalarn  kavasan  pe.runtukan.  ..
industri sebagai berikut:

Tabel 4. 21 Proyeksi Kebutuhan Lahan dan Jumlah Kawasan Industri Baru
Tahun 2025-2044

URAIAN
TAH`URT

2025-2029 2030-2034 2035-2044
Kebutuhan lahan kawasan industri 3.580 3.590 3.600
(ha)
Jumlah   kawasan    industri   yang 1 1 1

akan dibangun (unit)

Tabel 4. 22 Program Pengadaan Lahan Industri Tahun 2025-2044

Nci. Program
Tahun

2025- 203`0-
`  2035-

204'0-
2029 2034 2039 2044

1. Koordinasi    antar    kementerian/1embaga
V V + dyterkait   dalam   penyelesaian   aspek-aspek

yang terkait pertariahan;
2... Pehyusunan       rencana.   .pembangu,nan..

+ + + V
kawasan     industri,     termasuk     analisis
kelayakan dan penyusunan rencana induk
{TnasteTpzarL}.,

3. Pembentukan  kelembagaan  dan  regulasi
V V V lybank        tanah         (Zczricz        Z7czrLk:)         untuk

pembangunan kawasan industri;
4. Koordinasi             antar             pemerintah

V V V V
provinsi/ kabupaten/ kota                 dengan
kementerian / 1embaga       terkait       untuk
penetapan  kawasan  peruntukan  industri
dalam RTRW kabupaten /kota;

5. M elakukan               rezfl.en;              terhad ap
V V V Vpengembangan      kawasan      peruntukan

industri;
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No- Program
Taflun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

6. Penyediaan  .I:1ahan  melalui  pembangunan

V V V V
kawasari     industri     diduktlng     dengan
infrastruktur   balk   di   dalam   kawasan
maupun di luar kawasan industri; dan

7. . Penyediaan  lahan  melalui  pengembangan

+ V V V

kawasah     peruntukan     industri     yang
didukung   dengan   infrastruktur   balk   di
dalam kawasan  maupun di luar kawasan
peruntukan industri.

c.     Energi dan Kelistrikan
Untuk  mendukung  pertumbuhan  industri  Kota  Balikpapan  yang

ditargetkan,  diperlukan  penyediaan  energi  balk  yang  bersumber  dari
fistrik,  gas,  maupun  batubara.  Proyeksi  kebutuhan  energi  berdasarkan

jenis energi yang dibutuhkan oleh industri yaltu:

Tabel 4. 23 Proyeksi Kebutahan Energi untuk Industri Tahun 2025-2044

No. Jenis Energi
Tahun

2025 2029 2034 2039 2044
1 I,istrik (Gwh) 60.441 60.995 62.734 65.845 70.993

Tabel 4. 24 Program Pengembangan Jaringan Energi dan Kelistrikan
Tahun 2025-2044L

No. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. •Koordina§i      antar      kementerian/lembag,a.

i + V V
terkait      dalam      penyusunan      rencana
penyediaan     energi     untuk     mendukung
pembangunan industri;

2. Pembangunan   pembangkit   listrik   untuk
V V V Vmendulmng pembangunan industri;

3. Pembapgunan  dan  p.engembangan. j,grin.gan -,
wl, + V Vtransmisi dan distribusi;

4. Pengembangan      sumber      energi      yang
V V V Vterbarukan;

5. Diversifikasi dan konservasi energi; dan V V V ty

6.I Pengembangan        indu stri        p endukung
V V V Vpcmbangkit €.hergi.

d.     Jaringan Telekomunikasi
Sektor    telekomunikasi    menjadi    skala    prioritas    pembangunan

infrastruk±ur guna mendukung pertumbuhan industri di Kota Balikpapan.
Program  pengembangan  jaringan   telekomunikasi  di   Kota  Balikpapan
meliputi:
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Tabel 4. 25 Program Pengembangan Telekomunikasi Tahun 2025-2044

No. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029'. 2034 2039 2044

1. Koordinasi  antar BUMN  dan  swasta

ly V V ly

penyedia    layanan     telekomunikasi
dalam         penyu sun an         rencana
penyediaan  layanan  telekomunikasi
untuk    mendukung    pen|.bapgunan
industri;

2. Penyu sunan         rencana         induk

V V + dy
pembangunan                        j aringan
telekomunikasi,    termasuk    analisis
kelayakan;

3. Pembangunan            menara-menara
V { V Vtransmisi     telekomunikasi     untuk

mendukung pembangunan industri;
4. Pengembangan                        teknologi

V V V tytelekomunikasi  yang  cepat,  hemat,
dan efisien,'

5. Pengembangan  industri  pendukung
+ + + Vsektor telekomunikasi;

6. Pengembangan Zie.g czafq, dikarenakan

+ V V V

Kota Balikpapan dilalui jalur ky.g borze
.yang juga akan menduku.ng .rericana.
IKN.    Banyaknya    operator    seluler
yang beroperasi  13 provider (Telkom,
Indosat,   XL,   Sa.telindo,   Smartfren,
dll.),  400  1ebih  menara  dan  31  kin
ka.h,e|. opt.ic yang menjadi  dukungan
pemasaran  IKM  khususnya industri
kreatif.

e.     SumberDayaAir
Kebutuhan air industri adalah kebutuhan air untuk proses industri,

termasuk bahan baku,  kebutuhan air pekelja industri,  dan pendu]mng
kegiatan industri. Kebutuhan air industri berdasarkan pada proses atau

jenis  ind;ustri.. }7ang.  ada  pad.a` imayah . hawasan  industri yang..add  dan
jumlah pekeria yang bekeria pada industri tersebut.

Tabel 4. 26 Proyeksi Kebutuhan Air Untuk lndustri Tahun 2025-2044

UFunN
TAHUN

20-25-2029 2030-2035 2036-2044
Industri    Kecil     (kerajinan    rumah 5.goo 7.360 9.420
tangga, petemakan kecil) (m3)
Industri  Besar  (pabrik,  petemakan, 9.020 12.320 15.600
dll.)  (m3)

Tabel 4. 27 Program Pengembangan Sumber Daya Air Tahun 2025-2044

No. Program
Tabun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Meningkathan    kualitas,     kuantitas    dan
V V V Vdistribusi penyediaan air bersih;

2. Mengemban8kan   sumber   air   balm   yang
+ + + lymemenuhi kebutuhan jan8ka panjang;
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NO. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

3. 'Mewujudkan    kondisi    infrastruktur    kota

V V V V

yang memedal  Gall  berkelanjutari  sehingga
dapat menunjang seluruh akeifitas industri
Kota Balikpapan dengan aman dan nyaman
serta  berorientasi   pada  lingkungan  yang
.berkelahjutan;

4. Pemenuhan standar mutu air baku; dan V V dy V

5. Peningkatan        p engembangan        wilayah
V V V Vcakupan distribusi air bersin

6. Pemanfaatan ourah hujan yang cukup tinggi

V V V V.
pada  b.chQrapa  dan.rah  di  KQta` Bafikpapan.
per.1u menjadi perhatian untuk dijadikan air
bersih bagi IKM.

f.      Fasilitas sanitasi
Dalam   upaya   menyusun   program   pengembangan   industri  yang

berkelanjutan di Kota Balikpapan,  penyediaan dan pengelolaan fasilitas
sanitasi  menjadi  salah  satu  aspek krusial yang tidak  dapat diabalkan.
Seiring  dengan  menin9katnya  akfivita.sL  iind,ustri,,  .kebutuhari  terhadap
infrastruktur  sanitasi  yang  memadai  turut  meningkat  guna  menjaga
kualitas  lingkungan  hidup,  kesehatan  masyarakat,  serta  mendukung
kelangsungan  operasional  industri  itu  sendiri.  0leh  karena  itu,  dalam

perencanaan  pengembangan  kawasan  industri  di  Balikyapan,  terdapat
prograln pengembangan yang disusun sebagai berikut:

Tabel 4. 27 Program Pengembangan Sumber Daya Air Tahun 2025-2044

No. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Peningkatan            pelayanan            sanitasi
V V V V

(persampahan, IPAL teapadu dan drainase)
2. Pembangunan TPST Kota Balilapapan V dy V dy

Dalaln  satu  kawasan  industri  dibangun  pengolah  limbah  terpadu
sehingga setiap  industri yang ada di kawasan  tidak perlu  membangun

pengolah  limbah  tersendiri,  kecuali  untuk industri-industri yang dapat
menimbulkan limbah 83.

1)  Ijinbah Cair
Air  linbah   industri  merupakan  air  limbah  yang  berasal   dari
kegiatan industri. Sistem penyaluran air buangan domestik ini perlu
direncanakan   secara   telpadu   dengan   memperhatikan   kondisi
e,ksisting. kavasan.  Berdasarkan  debit .air  kotor  (domesti]€),  perlu..
direncanakan  Sistem  Penyaluran  Alr  Kotor  ini  yang  tercampur
dengan saluran air hujan.
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2)  Limbah Cair
Ijimbah  calf  d-al`' buangan  indiistri  harus  dilakukan  pengolahan
terlebih dahulu di WWTP ( Wczste Water Trecztme7tf Pzcm€), atau biasa

disebut IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah), sebelum dibuang ke

ba.dan   air   penerima  sekitar  indus{ri   bersanglq±tan.   Bila   basil
pengolahan air limbah tersebut sudah di bawah baku mutu yang
distandarkan  maka  air  limbah  tersebut  baru  dapat  dibuang  ke
badan air terdekat.

3)  Persampahan
Berdasarkan  Peraturan  Menteri Perindustrian harus menyediakan
bak  sampah  per  kavling,  1  armada  sampah/20  ha,  dan  1  unit
TPS/20  ha..  Sethgga  diperoleh. penempafan  bak  sampah  pada
setiap kavling peruntukan balk itu industri,  perumahan,  fasilitas,
taman,   dan   peruntukan   lainnya.   Untuk   kebutuhan   armada
sebanyak  1  armada  {dengan  asumsi  daerah  pelayanan  70%  dari
luas Kawasan yaitu 117 ha) dan 1 unit TPS.

9.     Fashitas Jaringan Transportasi
Sistem   perh,u.bu.rLgan`  .sangat   berperan   dalam   menciptakan-   dan

melancarkan  arus interaksi  antar komponen wilayah  baik itu  kawasan

permukiman,    kawasan    produksi    dan    kawasan    ]chusus.    Prograln
pengembangan jaringan transportasi Kota Bali]apapan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 28 Program Pengembangan Jaringan Transportasi Tahun 2025-2044

NO. Program
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
.   2029` 2034 20,39  . 2044

1. Pembangunan jaringan jalan yang berfungsi
+ V + +sebagai   arteri   primer,   yaltu   Jalan   Lintas

Kalinantan;
2. Peningkatan prasarana jalan dan jembatan; V V V V

3. Pening.katan jaringan perhubungan laut yang

V V' V V
belperan   sebagai   penunjang   ekspor-impor
dan  perhubungan  antar  wilayah  sepanjang
pantai;

4. Peningkatan   jaringan   perhubungan   udara
V V + Vyang berperan untuk men8hubungkan pusat-

pusat kawasan produksi.strategis;
5. Peningkatan  jaringan   perhubungan   darat,

V V V V
1aut,   dan   udara  Kota  Balilapapan   sebagal
pu sat        distribu si        dan        perdagangan
intemasional.
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h.     Sistem Informasi lndustri Daerah
Program pengembangan  Sistem Inforlnasi lndustri Kota Balikpapan

(SIIBA)  dilakukan  dalam  beberapa  tahapan  yang  dilaksanakan  secara
parallel dengan rincian sebagai berikut:

1)   Tahap Perencanaan, yang terdiri atas:
a)     Penyu.sunan Rencag±atthduk (Mczsfer pzgn) Pengembar}gan.SIIBA;+
b)    Penetapan  standar mengenai jenis data dan  struktur data.base

industri Kota Balikyapan;
c)     Menyiapkan data dasar pada database industri Kota Bali]apapan;

dan
d)    Penyusunan     peraturan     yang     terkait     dengan     petunjuk

pelaksanaan teknis SIIBA.
2.)   Tahap Pengembangan Sistem, yang` teidiri .,atas:.

a)     Penyiapan pusat data;
b)    Penyiapan perangkat keras;
c)     Pengembangan perangkat lunak;
d)     Penyelenggaraan  sosialisasi  kepada  seluruh  stakeholder  SIIBA

(perusahaan    industri    dan    perusahaan    kawasan    industri,
kementerian/lembaga,   pemerintah   provinsi/   kabupaten/kota,
dan masyaraka,t)-; dan

e)     Penyelenggaraan     pendidikan     dan     pelatihan     peningkatan
kompetensi SDM pengelola SIIBA.

3)   Tahap Pengolahan Data dan Penyebarluasan Infomiasi, yang terdiri
atas:
a)     Pengembangan model sistem industri;
b)    Penge:in.hangan decision su;pport sgstem, expert sgstem. busi:ness

inteztige:use, dan k:nowledge-rna:nagemeut industi rLastonal.,
c)     Penyusunan laporan hasil analisis industri secara periodik; dan
d)     Publikasi laporan hasil analisis industri.

4)   Tahap Pengembangan Interkoneksi, yang terdiri atas:
a)     Kerjasama Interkoneksi dengan kementerian/lembaga;
b)     Keljasama lnterkoneksi dengan pemerintah provinsi; dan
c)     Keljasama Interkoneksi dengan lembaga Intemasiona].

5.)   Tahap PemaLntapen Pengembangan, SIIBA, yang, terdjri alas:
a)     Pemantapan pengembangan sistem informasi;
b)     Pemantapan pengolahan data dan inforlnasi; dan
c)     Pemantapan pengelolaan sistem informasi.
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i.      Standarisasi Industri
Standarisasi  industri  bertujuan  untuk  meningkatkan  daya  saing

industri dalam ran8ka penguasaan pasar dalam negeri maupun ekspor.
Prograln pengembangan standarisasi industri dilakukan melalui:

Tabel 4. 29 Program Pengembangan Infrastruktur Penunjang Standarisasi lndustri
Tahun 2025-2044

No-

`t'    FTogran
Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044

1. Pengembangan standarisasi industri dalam

V V V V

rangka   peningha±an   kemampuan   daya
saing      industri      melalui:      Perumusan
standar;             Penerapan             standar;
Pengembangan     standar;     Pemberlakuan
standal`;    d`an    Pem.berian-.  fasilitas    bagi ,
perusahaan   industri   kecil   dan   industri
menengah balk fiskal maupun non fiskal.

2. Pengembangan       infrastrukfur       .untuk

V V + +

menjamin     kesesuajan     mutu     produk
indu §tri       ,dengan       kebutuhan       dan.
permintaan Pasar meliputi: Pengembangan• 1.embaga               penilal               ke se sualan;

Pengembangan      pengawasan      standar;
Penyediaan           dan           pengembangan
1aboratorium pengujian standar industri di
wilayah    pusat    pertumbuhan    industri;
Peningkatan   kompetensi   .komite   teknis,
auditor/asesor,  petugas  penguji,  petugas
inspeksi,    petugas    kaJibrasi,    PPSI    dan
PPNS-I;   dan   Peningkatan   keljasama   a
ntarnegara       dalan       rangka       sating

.pengakuan     terhadap    hasil    pengt|jian
1aboratorium dan sertifikasi produk.

5.       Pemberdayaan lndustri Kecil Menengah
a.     Program pengembangan IKM

Prograln yang dilakukan dalaln rangka menumbuhkembangkan IKM
meliputi:
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Tabel 4. 30 Program Pemberdayaan IKM Tahun 2025-2044

No`. PI-Ogran

Tahun

2025- 2030- 2035- 2040-
2029 2034 2039 2044-

1. Pemberian  insentif  kepada  industri  besar
V Vyang  melibatkan   IKM   dalam   rantai  nilal

irrfustrinya;
2. Menin8katkan       akses      IKM       terhadap

V ly V V
pembiayaan,            termasuk           fasilitasi
pembentukan  pembiayaan  bersama  (77zoczaz
I/e7ifura) IKM;

3. Mendorong  tumbuhnya  kekuatan  bersama

V V + +
sehingga terbentuk kekuatan kolektif untuk

• menciptakan     skala     ekonomis     melalui
standarisasi   proc"re7rzeat   dan   pemasaran
bersana;

4. Perlindungan dan fasilitasi terhadap inovasi

V V V V
baru   dengan   mempermudah   pengurusan
hak kekayaan  intelektual  bagi kreasi baru
yang diciptakan IKM;

5. Diseminasi informasi dan fasilitasi promosi
+ Vdan   pemasaran   di   pasar   domestik   dan

ekspor;
6. Menghilangkan      bias      kebijakan      yang

V V + Vmenghalnbat  dan  mengurangi  daya  saing
industri kecil;

7. Peningkatan     kemampuan     keleinbagaan
V V V Vsentra` IKM, dan §6n.tea ind.ustri treatif, seFta

UFT, TPL dan konsultan IKM;
8.., Keljasama T kelembagaan   dengari   lembaga

V V + Vpendidikan   dan   lembaga   penelitian   dan
pengembangan;

9. Keg.asama    kelembagaan    dengan    Kamar

V V V V
Dagang   dan   Industri   Daerah   (KADINDA)
dan/a.tau  asosiasi  industri,  serta  asosiasi
profesi; dan

10. Pemberian      fasilitas      bagi      IKM     yang

V V V V

mencakup: Penin8katan kompetensi sumber
daya  manusia  dan  sertifflcasi  kompetensi;
Bantuan  dan  bimbingan  teknis;   Bantuan
bahan   baku   dan   bahan   penolong,   serta
mesm,     atau     peralatan;     Pengem.bangan
produk;  Bantuan  pencegahan  pencemaran
lingkungan    hidup    untuk    mewujudkan
industri  hijau;   Bantuan  informasi  pasar,
promosi,     dan     pemasaran;     Penyediaan
kawasan     industri     untuk     IKM     yang
belpotensi          mencemari          lingkungan ;
dan/atau   Pengembangan  . dan   pengHa:tan
keterkaitan dan bubungan kemjtraan.

b.     Kebijakan pengembangan IKM
Untuk  menin8katkan  peran  IKM;  selaln  langkah-lingkafi  strategis

untuk mendorong pertumbuhan sektor industri secara keseluruhan, juga
akan  diberlakukan  berbagai  langkah  kebijakan  yang  belpihak  kepada
IKM, yang al}tara laln. meHpu,ti:
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1)  Dalam rangka keberpihakan terhadap IKM dalam negeri ditetapkan
bahwa  industri  kecil  hanya  dapat  dimilild  oleh  warga  negara
Indonesia, industri yang memilikr keunikan den merupakan warisan
budaya bangsa hanya dapat dimiliki oleh warga negara Indonesia,
dan  industri menengah tertentu  dicadan8kan  untuk dimiliki  oleh
warga. negara Indonesia;

2)  Dalam  rangka  penguatan  struktur  industri  nasional,  peran  IKM

perlu  ditin8katkan  secara  signifikan  dalam  rantai  suplai  industri
prioritas;

3)  Dalam upaya meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan IKM,
Pemerintah   Kota  Balilapapari  melakukan  perumusan  kebijakan,

penguatan  kapasitas  kelembagaan,  dan  pemberian  fasilitas  bagi
IKM; dan

4)  Kebijakan Mendorong IKM Naik Kelas.

c.     Sasaran pengembangan IKM

Tabel 4. 31 Sasaran Penumbuhan Wirausaha Baru, Penguatan Kelembagaan dan
pemberian Fasilftas Bagi IKM

NO. SASARAN
PERIODE

2025-2029 2030-2034 2035-2044
``1 PENUMBUHAN WIRAUSAHA- BARU

1 Penumbuhan   calon   wirausaha   baru loo 120 150

(Oran8)

2 Peningkatan  diversifikasi  industri  kecil 10 10 10
dan menengah tienis usaha)

3 Pemagangan    calon    wirausaha    bartl 50 60 100
(orang) - ekonomi kreatif

11 PENGUATAN KELEMBAGAAN

1t` Penguatan Sentra I'KML (sentra) •i 1, 1

2 Revitalisasi    dan    pembangunan   Unit 2 I 1

Pelayanan Teknis (UFT)

3 Penyediaan  tenaga  penyuluh  lapangan 5 10 10

(®ran8.)

4 Penyediaan konsultan industri kecil dan 8 13 13
industri menengah (orang)

5 Peningkatan   lnkubator   lndustri   dan 10 11 12
Bisnis {unit)

Ill PEMBERIAN FASILITAS

1 Peningkatan kompetensi SDM (orang) 150 150 300

2 Pemberian    bantuan    dan    bimbingan 150 150 300
I.ekrfs (uni`t. KM)

3 Pemberian    bantuan    serta    fasilitasi 15Q 15Q 300
bahan baku dan bahan penolong (unit
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NO. SASARAN
PERIODE

2025-2029 2030-2034 2035-2044
IKM)

4 Pemberian      bantuan      mesin      atau 150 150 300
peralatan (unit IKM)

5 Pengembangan produk (unit IKM) 150 150 300
6 Pemberian        bantuan        pencegahan '. 20' 30` 50

pencemaran   lingkungan   hidup   (unit
IKM)

7 Pemberian   bantuan   informasi   pasar, 200 200 300
..promosi, dan pemasalan (unit IKM)

8 Fasilitasi akses pembiayaan (unit IKM) 2.500 2.500 5.000

9 Penyediaan   Kawasan   Industri   untuk 2 1 1
IKM      yang      berpotensi      mencemari
hi8kungan (kawasan)

10 Fasilitasi   kemitraan    antara   industri 2.500 2.500 2.500
kecil, menengah dan besar (unit IKM)

11 Fasflitasi    hak    kekayaan    intelektual 30 45 150
terhadap IKM (unit IKM)

12 Fasilitasi    penerapan    standar    mutu 30 45 150
produk bagi IKM (unit IKM)
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PENUTUP

Pembangunan  sektor industri di Kota Balikpapan  tertuang dalam
visi dan RPJP Kota Balikpapan 2005-2025. Penguatan sektor industri di
Kota  BiHkpapan  didasarkan  pada  potensi  daerah  yang  dimili]d  serta
keberpihakan   pada   pelestarian   lingkungan   hidup.   Kota  Bali]apapan
berkomitmen   untuk   tidak   menalnbang   sumber   daya   alam   hingga
ditemukapya, tehaolo,gi tambang. ramah lin8kungan.` Oleh karena. itu,`
optimalisasi  sumber  daya  industri  sebagai  tulang  punggung  untuk
meningkatkan  perekonomian  daerah  menjadi  prioritas  utama  dalam
rencana pembangunan  Kota Balikpapan.  Kebijakan mendorong industi
unggulan  khususnya  industri  kecil  dan  menengah  (IKM)  Naik  Kelas
seperti:

a.    praktik terbaik peningkatan kapasitas dan daya saing lKM;
b.     strategi  IKM  ur}tuk  sztn/I.<tze pada }rias.a.fin?e  rriaje{tre .dan  reboz#rd

pasca force majGztrG, serta transformasi usaha IKM ke depan;
c.     strategi  peningkatan  produktivitas  IKM  yang  didukung  akses  ke

perlnodalan, bahan baku, teknologi tepat guna, dan pasar;
d.     strategi  mendorong  kemitraan  IKM  dengan  industri  sedang  dan

besar;
e.     strategi penguatan modemisasi bisnis, kewirausahaan, tata kelola,

dan s`tap`dardisasi, s.?Ifa inowas±. IKM-; ,

f.     strategi  penin8katan  kapasitas IKM  untuk ekspor  dan  tergabung
dalam jaringan produksi global; dan

9.     mendorong  pertumbuhan  ekonomi  kreatif balk jumlah  subsektor,
tenaga kelja dan nilai ekspor ekonomi kreatif.

Rencana  implementasi  pembangunan  industri   Kota  Balikpapan
hingga .20.  tahun  ke  depan  bertujuan.  u.ntuk. mewujudkan.  `ci-ta-cita .
sebagal berikut:
a.    menjadikan    industri    daerah    sebagal    pilaf    dan    penggerak

perekonomian daerah;
b.    memiliki kedalaman dan kekuatan struktur industri;
c.     menjadikan industri yang mandiri, berdaya saing dan maju,  serta

industri hijau;
d.    memberil€an   kesempatan   berusaha.  dan   perluasan.. kesempata.n

kelja;



e.

-  100 -

terwujudnya  kemakmuran  dan  kesejahteraan  masyarakat  secara
berkeadilan;

f.      mendorong  daya  saing  industri  unggulan  dan   khususnya  IKM
dalam persaingan global; dan
mendorong    industri    unggulan    dan    ekonomi    kreatif    dalam
mendukung rencana ibukota negara.

WALI KOTA BALIKPAPAN,

Ttd.

RAHMAD MASUD

Salinan sesuai dengan aslinya---=f_:-_---:if==::-=-`---


